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ABSTRAK 

 

 

DETERMINAN PARIWISATA BERKELANJUTAN 

PROVINSI LAMPUNG 

 

Oleh 

TRI UMARYANI 

Sektor pariwisata merupakan pilar penting dalam pembangunan ekonomi nasional 

maupun daerah. Konsep pariwisata berkelanjutan menekankan pemenuhan 

kebutuhan generasi saat ini tanpa mengorbankan kemampuan generasi mendatang, 

yang mencakup tiga dimensi utama: budaya, sosial ekonomi, dan lingkungan.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh keberlanjutan budaya, 

keberlanjutan sosial ekonomi, dan keberlanjutan lingkungan terhadap pariwisata 

berkelanjutan dengan destinasi berkelanjutan sebagai variabel mediasi. Penelitian 

dilaksanakan pada bulan Oktober 2023 hingga Juni 2024 dengan jumlah sampel 

450 responden, yang terdiri atas aparatur dinas pariwisata, pelaku usaha 

pariwisata, dan kelompok sadar wisata dari tujuh kabupaten/kota dengan tingkat 

kunjungan wisatawan tertinggi di Provinsi Lampung. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan metode proporsional, dengan analisis data melalui Structural 

Equation Modelling (SEM) dan 90 indikator menggunakan software SmartPLS 

3.0.   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberlanjutan budaya tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pariwisata berkelanjutan maupun destinasi berkelanjutan. 

Sebaliknya, keberlanjutan sosial ekonomi dan keberlanjutan lingkungan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pariwisata berkelanjutan, baik secara 

langsung maupun melalui variabel mediasi destinasi berkelanjutan. Analisis 
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mediasi menegaskan bahwa destinasi berkelanjutan tidak memediasi hubungan 

antara keberlanjutan budaya dengan pariwisata berkelanjutan, namun memediasi 

hubungan keberlanjutan sosial ekonomi dan keberlanjutan lingkungan terhadap 

pariwisata berkelanjutan. 

Kebaruan penelitian (novelty) terletak pada pengembangan model integratif 

empiris dengan variabel mediasi destinasi berkelanjutan yang menyimpulkan 

bahwa determinan utama pariwisata berkelanjutan di Provinsi Lampung adalah 

faktor sosial ekonomi dan lingkungan, sementara keberlanjutan budaya tidak 

berpengaruh signifikan.  Dengan demikian, diperlukan penyusunan dan 

implementasi Rencana Induk Pengembangan Pariwisata Daerah berbasis 

keberlanjutan, dengan fokus pada penguatan aspek sosial ekonomi dan lingkungan 

serta revitalisasi nilai-nilai budaya lokal. 

 

Kata Kunci: Keberlanjutan Budaya, Keberlanjutan Sosial Ekonomi, Keberlanjutan 

Lingkungan, Destinasi Berkelanjutan, Pariwisata Berkelanjutan. 
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ABSTRACT 

DETERMINANTS OF SUSTAINABLE TOURISM  

LAMPUNG PROVINCE 

By 

TRI UMARYANI 

The tourism sector is one of the key pillars of both national and regional economic 

development. The concept of sustainable tourism emphasizes fulfilling the needs 

of the present generation without compromising the ability of future generations 

to meet their own needs, encompassing three main dimensions: cultural, socio-

economic, and environmental sustainability.  This study aims to analyze the 

influence of cultural sustainability, socio-economic sustainability, and 

environmental sustainability on sustainable tourism, with sustainable destination 

as a mediating variable. The research was conducted from October 2023 to June 

2024, involving 450 respondents consisting of officials from the Tourism Office, 

tourism business actors, and tourism awareness groups across seven districts/cities 

with the highest tourist visits in Lampung Province. The sampling technique used 

was proportional sampling, while data analysis was carried out using Structural 

Equation Modelling (SEM) with 90 indicators through SmartPLS 3.0 software.  

 The results show that cultural sustainability does not have a significant 

effect on either sustainable tourism or sustainable destination. In contrast, socio-

economic and environmental sustainability have a positive and significant effect 

on sustainable tourism, both directly and through the mediating role of sustainable 

destination. The mediation analysis confirms that sustainable destination does not 

mediate the relationship between cultural sustainability and sustainable tourism, 
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but it mediates the relationships between socio-economic and environmental 

sustainability and sustainable tourism.   

The novelty of this study lies in the development of an integrative empirical 

model with sustainable destination as a mediating variable, concluding that the 

main determinants of sustainable tourism in Lampung Province are socio-

economic and environmental factors, while cultural sustainability has no 

significant effect. Therefore, it is necessary to formulate and implement a 

Regional Master Plan for Sustainable Tourism Development, focusing on 

strengthening socio-economic and environmental aspects and revitalizing local 

cultural values. 

 

Keywords: Cultural Sustainability, Socio-Economic Sustainability, Environmental 

Sustainability, Sustainable Destination, Sustainable Tourism. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 
 

Industri pariwisata telah menjadi salah satu pilar penting dalam 

pembangunan ekonomi baik di tingkat nasional maupun daerah (Motsa et al., 

2021; UNCTAD, 2013). Keberadaan industri ini mampu mendorong perolehan 

devisa melalui perdagangan internasional, memacu pertumbuhan berbagai sektor 

seperti layanan publik dan manufaktur, menciptakan peluang kerja, mengurangi 

kemiskinan, serta memperbaiki distribusi pendapatan (Durbarry, 2004; ILO, 

2009). Peran strategis ini bahkan semakin menonjol di negara-negara berkembang 

yang menggantungkan sebagian besar pertumbuhan ekonominya dari sektor 

pariwisata, (Liu and Wall, 2006).  

World Bank menyatakan bahwa dengan investasi terhadap pariwisata 

sebesar US$1 juta akan mampu mendorong pertumbuhan PDB sebesar 170%. 

Fenomena ini menunjukkan bahwa pengembangan sektor pariwisata yang terjadi 

di beberapa tempat dapat menjadi pijakan pengembangan pariwisata karena 

mampu mendongkrak pertumbuhan ekonomi suatu negara (Dogru et al., 2021; 

Ianioglo and Rissanen, 2020; Nyasha et al., 2021; Ren et al., 2019). Berdasarkan 

hal tersebut maka berbagai negara menjadikan sektor pariwisata menjadi sektor 

yang strategis, demikian juga Indonesia menjadikan sektor pariwisata sebagai 

lokomotif baru pertumbuhan ekonomi Indonesia. Selain sebagai sumber devisa, 

sektor ini juga membuka banyak lapangan kerja dan peluang kewirausahaan 

(Mariyono, 2017). Di tahun 2021, kontribusi pariwisata terhadap PDB nasional 

tercatat sebesar 4,7% dan menurun menjadi 3,6% di tahun 2022 karena 

pembatasan aktivitas pariwisata akibat pandemi Covid-19. Selanjutnya kembali 

meningkat pada tahun 2023 dengan menyumbang devisa sebesar 14 Milyard USD 
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dan kontribusinya kembali meningkat menjadi 3,9% dengan nilai devisa sebesar 

14 miliar USD dan menyerap hampir 50 juta tenaga kerja, (Kemenparekraf, 

2022).  

Menurut Travel and Tourism Competitiveness Index (TTCI) tahun 2023 dari 

World Economic Forum, Indonesia naik 10 peringkat ke posisi 22 dari 

sebelumnya 32 di antara 117 negara. Indonesia melampaui negara Malaysia, 

Thaland dan Vietnam  (Kemenparekraf, 2023).  Namun demikian meskipun angka 

ini cukup baik, tetap perlu ditingkatkan.  Meskipun capaian ini positif, diperlukan 

kerja sama lintas sektor agar keberlanjutan pariwisata bisa ditingkatkan secara 

menyeluruh, (Amerta et al., 2018). 

Dalam rangka mendorong kunjungan wisatawan, Indonesia telah 

menetapkan 10 Destinasi Prioritas Nasional, seperti Pulau Morotai (Maluku 

Utara), Danau Toba (Sumatera Utara), Mandalika (Nusa Tenggara Barat), 

Kepulauan Seribu (DKI Jakarta), Wakatobi (Sulawesi Tenggara), Tanjung 

Kelayang (Kepulauan Bangka Belitung), Borobudur (Jawa Tengah), Tanjung 

Lesung (Banten), Labuan Bajo (Nusa Tenggara Timur) dan Bromo (Jawa Timur). 

Berdasarkan 10 kawasan pariwisata prioritas di atas, Provinsi Lampung masih 

belum termasuk dalam kawasan pariwisata prioritas nasional. Hal tersebut 

mengimplikasikan bahwa pengembangan pariwisata berkelanjutan di Provinsi 

Lampung perlu menjadi perhatian pemerintah daerah sehingga memberikan 

kontribusi yang optimal bagi peningkatan perekonomian daerah. 

Indonesia telah memberi perhatian khusus dalam mewujudkan pariwisata 

berkelanjutan dengan menerbitkan kebijakan tentang pembangunan pariwisata 

berkelanjutan sebagaimana diatur dalam peraturan Menteri Pariwisata dan 

Ekonomi Kreatif Nomor 9 Tahun 2021 mengenai pedoman destinasi pariwisata 

berkelanjutan. Berdasarkan kebijakan tersebut ruang lingkup pariwisata 

berkelanjutan meliputi destinasi berkelanjutan, keberlanjutan budaya, 

keberlanjutan sosial ekonomi dan keberlanjutan lingkungan.  Selanjutnya 

berdasarkan laporan evaluasi oleh Travel and Tourism Competitiveness Index 

(TTCI) menunjukkan bahwa Indonesia berada pada peringkat 131 dari 136 negara 

dalam aspek keberlanjutan lingkungan, (Kemenparekraf, 2022). Kondisi ini 

disebabkan oleh tingginya tingkat eksploitasi ekosistem, konsumsi sumber daya 

https://www.tribunnews.com/tag/mandalika


 

3 

       
 

yang berlebihan, serta praktik bisnis yang kurang ramah lingkungan di sektor 

perhotelan dan restoran, (Ollivaud and Haxton, 2019). 

Sharma (2016), dalam penelitiannya pada tujuan wisata di Kelwa di Bhopal, 

India telah menemukan bahwa peningkatan aktivitas pariwisata yang tidak 

terkontrol menyebabkan eksploitasi sumber daya alam dan menurunnya minat 

kunjungan. Penelitian lain  di Russo and Van Der Borg (2002) menggambarkan 

pariwisata di negara ini tidak seimbang dengan pedoman wisata yang 

memperhatikan kemampuan untuk memakai beban lingkungan yang mendukung 

di bawah sistem seperti transportasi dan transportasi pengelolaan limbah tidak 

mencukupi dalam menanggapi peningkatan wisatawan. 

Perluasan pariwisata berpotensi besar merusak budaya, sosial ekonomi 

lingkungan. Dengan demikian perhatian terhadap keberlanjutan lingkungan, sosial 

ekonomi dan budaya sangat penting dan dapat diterjemahkan menjadi variabel 

yang berkontribusi terhadap pertumbuhan pariwisata (Pulido-Fernández et al 

2019). Dalam mengembangkan pariwisata berkelanjutan, banyak faktor yang 

perlu dipertimbangkan. Menurut Seabra and Bhatt (2022) Sustainable tourism 

(Pariwisata berkelanjutan) merupakan konsep untuk mencakup pengalaman 

wisatawan, lengkap dengan kekhawatiran tentang masalah budaya, sosial ekonomi 

dan ekologis perhatian yang cermat untuk meningkatkan dan memenuhi 

pengalaman wisatawan serta mempertimbangkan kebutuhan masyarakat. Para 

penyedia layanan wisata tertarik dalam menciptakan layanan pariwisata yang 

berdampak positif terhadap lingkungan dan masyarakat lokal tetapi banyak 

tantangan yang muncul bagaimana mewujudkan pariwisata yang berkelanjutan 

dan meningkatkan motivasi konsumen terhadap jasa pariwisata berkelanjutan dan 

mengubah perilaku mereka ke arah yang lebih berkelanjutan (Streimikiene et al., 

2021). 

Untuk dapat menjamin keberlanjutan pariwisata, dengan kebijakan yang 

dikeluarkan oleh pemerintah, penting untuk diperhatikan bahwa pariwisata tidak 

hanya diorientasikan pada pertumbuhan ekonomi semata (Kyara et al., 2021;     

Peña-Sánchez et al., 2020; Teerakapibal, 2016; Wijijayanti et al., 2020), 

melainkan juga harus memperhatikan aspek-aspek lingkungan (Bielański et al., 

2022) dan sosial-kemasyarakatan (Parga Dans & Alonso González, 2019). 
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Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan analisis faktor penentu atau 

determinan pariwisata berkelanjutan. 

Pemahaman yang lebih dalam tentang determinan pariwisata berkelanjutan 

adalah langkah kritis dalam mengatasi tantangan dan menciptakan peluang baru di 

industri ini. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pariwisata berkelanjutan 

dapat berasal dari berbagai dimensi seperti budaya, sosial ekonomi, lingkungan 

dan pengelolaan destinasi berkelanjutan yang akan berkontribusi pada 

pembentukan kerangka kerja yang komprehensif untuk mengembangkan 

pariwisata berkelanjutan secara efektif.  Sebagaimana disampaikan oleh Budeanu 

et al., (2016) untuk mencapai pariwisata berkelanjutan, ada empat pilar fokus atau 

upaya yang dikembangkan, yaitu: keberlanjutan budaya, sosial ekonomi, 

lingkungan dan pengelolaan destinasi berkelanjutan. 

Keberlanjutan budaya mengacu pada gagasan untuk melestarikan dan 

mempertahankan budaya, termasuk kepercayaan, praktik, warisan, dan 

pengetahuannya, untuk generasi mendatang (Pop et al 2019; Soini and Birkeland, 

2014). Ini adalah aspek penting dari pariwisata berkelanjutan, karena budaya 

merupakan faktor pendukung dan penggerak dimensi keberlanjutan sosial 

ekonomi, dan lingkungan (Bender and Haller, 2017). Praktik keberlanjutan 

budaya berkontribusi pada pengembangan dan ketahanan masyarakat dalam 

berbagai cara, seperti merevitalisasi perayaan lingkungan, menjaga tempat-tempat 

penting, atau memastikan suara yang terpinggirkan terdengar dalam kebijakan 

(Hidalgo-Giralt et al 2021). Praktik kelestarian budaya dapat mendorong 

pertumbuhan ekonomi, kesejahteraan sosial dan kelestraian lingkungan (Sukadari 

dan Huda, 2021). keberlanjutan budaya mencakup aspek pengelolaan dan 

pelstarian warisan budaya. Oleh karena itu, penting untuk melestarikan identitas 

budaya di seluruh dunia karena dapat mempercepat transisi menuju masa depan 

yang lebih berkelanjutan (Sukadari dan Huda, 2021).  

Keberlanjutan sosial ekonomi / Economic and Social Sustainability ialah 

salah satu pilar dalam pendekatan (sustainable development)/ dalam 

pembangunan berkelanjutan yang mengacu pada kemampuan untuk 

mempertahankan dan meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup individu dan 

masyarakat sambil memastikan stabilitas dan kemakmuran ekonomi jangka 
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panjang (Liu and Zhang, 2013; Skvarciany et al 2020) yang melibatkan 

keseimbangan pembangunan ekonomi dengan kemajuan sosial dan perlindungan 

lingkungan. Dalam Sustainable Development Goals (SDGs), keberlanjutan sosial 

terkait dengan beberapa pilar pembangunan sosial, termasuk tanpa kelaparan, 

tanpa kemiskinan,  akses pendidikan yang berkualitas serta peningkatan kualitas 

hidup yang sehat dan sejahtera, (Marjerison et al., 2021; Skvarciany et al., 2020). 

keberlanjutan sosial terkait dengan partisipasi masyarakat, perlindungan terhadap 

hak dan kepemilikan, pencegahan eksploitasi dan diskriminasi serta keamanan 

dan keselamatan masyarakat lokal.  Sementara itu keberlanjutan ekonomi terkait 

dengan upaya mengurangi kesenjangan, penyediaan peluang kerja, mendorong 

kewirausahaan lokal, pertumbuhan ekonomi berkelanjutan, kemitraan, akses 

kepada energi bersih, serta sustainable finance (Iordanescu et al., 2015). 

Keberlanjutan sosial ekonomi meliputi aspek peningkatan kesejahteraan sosial 

dan dampak ekonominya. 

Keberlanjutan lingkungan dalam pengembangan pariwisata menjadi 

faktor penting (Akadiri et al., 2019; Kulözü-Uzunboy and Sipahi, 2022; 

Streimikiene et al., 2021). Keberlanjutan lingkungan dapat dimaknai sebagai 

sebuah aktivitas pemeliharaan ekosistem dengan menekankan pada sisi efisiensi 

(Moldan et al., 2012). Kelestarian lingkungan merujuk pada aktivitas yang 

responsif terhadap polusi dan limbah yang mungkin dimunculkan (Zhu et al., 

2010). Keberlanjutan lingkungan digambarkan sebagai kondisi yang seimbang, 

ketahanan, dan keterkaitan yang memungkinkan masyarakat memenuhi kebutuhan 

dan pada saat yang sama tidak melebihi kapasitas ekosistemnya (Morelli, 2011).  

keberlanjutan lingkungan meliputi aspek konservasi alam, pengelolaan 

sumberdaya alam  serta pengelolaan limbah dan emisi. 

Pengelolaan destinasi berkelanjutan mengacu pada tujuan wisata yang 

dikembangkan dan dikelola secara berkelanjutan, dengan mempertimbangkan 

pertimbangan budaya, sosial ekonomi dan lingkungan (Mihalič et al., 2016; 

Nordin et al., 2019). Destinasi semacam itu terkadang disebut sebagai eco-

destinations atau destinasi wisata ramah lingkungan.  Meskipun lingkungan hanya 

merupakan salah satu aspek dari pariwisata berkelanjutan,  tetapi melibatkan 

praktik-praktik yang meminimalisir dampak negatif pariwisata terhadap 
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pelestarian budaya, dampak sosial ekonomi dan kelestarian (Purboyo and 

Briliayanti, 2019).  

Menurut Purboyo dan Briliayanti (2019) terdapat beberapa karakteristik dan 

prinsip utama destinasi berkelanjutan antara lain harus memperhatikan aspek 

pelestarian budaya, kesetaraan sosial, kelayakan ekonomi, kelestarian lingkungan  

dan pengalaman pengunjung. Destinasi berkelanjutan bertujuan untuk 

memberikan pengalaman berkualitas tinggi dan otentik bagi pengunjung, 

meminimalkan dampak negatif terhadap budaya, lingkungan, dan masyarakat 

setempat serta mempromosikan praktik pariwisata yang bertanggung jawab, 

mendidik pengunjung tentang adat dan tradisi setempat, dan mendorong rasa 

hormat terhadap lingkungan setempat (Agung et al., 2020). Destinasi 

berkelanjutan mencakup aspek pengelolaan destinasi yang bertanggung jawab 

yang melibatkan seluruh pemangku kepentingan dalam mengelaola berbagai 

tekanan dan perubahan.  Menurut Eddy dan Suwarman (2021) Pemangku 

kepentingan pada destinsi wisata perlu  memperkuat daya saing wisatanya 

pengembangan pariwisata pada wilayah tersebut dapat berjalan secara secara 

sustainable. Berbagai inovasi kebijakan ini bisa diterapkan melalui pendekatan 

forum tata kelola yang melibatkan seluruh pemangku kepentingan yang ada di 

kawasan wisata. Hal tersebut dapat mengurang potensi konflik kepentingan antar 

pemangku kepentingan. 

Industri pariwisata di Provinsi Lampung dalam beberapa tahun terakhir 

tumbuh pesat dan menjadi motor penggerak utama perekonomian daerah. 

Merujuk data Badan Pusat Statistik, jumlah kunjungan wisatawan naik drastis dari 

2,9 juta orang pada tahun 2019 menjadi lebih dari 9 juta di tahun 2023 dan lebih 

dari 14 juta di tahun 2024 (BPS Provinsi Lampung, 2023). Kontribusi sektor 

pariwisata terhadap PDRB Lampung tercatat rata-rata 1,60% dalam lima tahun 

terakhir, lebih tinggi dibandingkan sektor jasa lainnya (BPS Provinsi Lampung, 

2023). Lampung juga termasuk dalam 10 besar daerah favorit yang ingin 

dikunjungi wisatawan.  Namun demikian kemajuan ini tidak diiringi oleh 

peningkatan kualitas prasarana, manajemen berkelanjutan, dan daya dukung 

lingkungan. Lebih dari 50% kondisi jalan menuju destinasi wisata dalam keadaan 

rusak, sanitasi dan fasilitas pendukung masih kurang memadai, serta partisipasi 
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masyarakat lokal dalam pengelolaan pariwisata masih rendah (Barusman et al., 

2020; Sulistiowati et al., 2022). 

Tantangan lain yang dihadapi antara lain lemahnya pengelolaan limbah, 

degradasi alam di destinasi unggulan seperti Gunung Krakatau dan Taman 

Nasional Way Kambas, serta ketidakterlibatan masyarakat dalam tata kelola 

wisata (Nurhasanah & Van den Broeck, 2022; Susana et al., 2017). Jika tidak 

segera memperoleh penanganan strategis, ketimpangan ekonomi dan kerusakan 

lingkungan dapat mengurangi manfaat pariwisata dan menurunkan daya saing 

Lampung ke depan (Gössling & Hall, 2021; Bramwell & Lane, 2011; UNWTO, 

2021). 

Hal tersebut sejalan dengan laporan evaluasi Travel and Tourism 

Competitiveness Index menempatkan Indonesia pada posisi rendah dalam aspek 

keberlanjutan lingkungan (Kemenparekraf, 2022). Tingkat eksploitasi sumber 

daya, konsumsi yang berlebihan, dan praktik bisnis pariwisata yang masih belum 

ramah lingkungan semakin menegaskan urgensi implementasi prinsip sustainable 

tourism di daerah seperti Lampung (Ollivaud & Haxton, 2019; Bielański et al., 

2022). 

Berkaca pada fenomena tersebut, penguatan pariwisata berkelanjutan tidak 

hanya berorientasi ekonomi, tetapi wajib mempertimbangkan dimensi budaya, 

sosial ekonomi, serta pelestarian lingkungan untuk menciptakan manfaat jangka 

panjang (Mahrinasari & Bangsawan, 2019; Pulido-Fernández et al., 2019; 

Budeanu et al., 2016). Permasalahan ini menuntut adanya integrasi antara  

pelestarian budaya, dampak sosial ekonomi, perlindungan terhadap kelestarian 

lingkungan, serta partisipasi aktif masyarakat lokal dalam setiap tahapan 

pengembangan pariwisata berkelanjutan di Lampung. 

Sebagaimana dijelaskan di atas, Provinsi Lampung tidak termasuk dalam 

kawasan pariwisata prioritas nasional.  Namun demikian sektor pariwisata 

Provinsi Lampung menjadi sektor penting yang memiliki kontribusi terhadap 

PDRB lebih besar daripada sektor jasa lainnya. Kontribusi sektor pariwisata 

terhadap PDRB Provinsi Lampung sejak tahun 2019-2023 lebih tinggi dibanding 

kontribusi sektor jasa lainnya dengan rata-rata kontribusi pariwisata sebesar 
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1,60% sementara sektor jasa lainnya sebesar 0,98 sebagaimana dalam               

Tabel 1 berikut ini.  

 

Tabel 1 Data Kontribusi Sektor Pariwisata dan jasa lainnya terhadap PDRB 

Provinsi Lampung Tahun 2019 s/d 2023 

No Tahun  Kontribusi Pariwisata (persen)  Kontribusi jasa lainnya (persen) 

1 2019 1,63 0,92 

2 2020 1,57 0,91 

3 2021 1,48 0,85 

4 2022 1,52 1 

5 2023 1,78 1,2 

Rata Rata  1,60 0,98 

Sumber data: BPS Provinsi Lampung 2023. 

Provinsi Lampung memiliki kontribusi pariwisata terhadap PDRB sebesar 

1,60% (2019–2023) dan peningkatan kunjungan wisatawan dari 2,9 juta (2019) 

menjadi 9  juta (2023). Namun, pertumbuhan ini tidak diimbangi dengan prinsip 

keberlanjutan. Lebih dari 50% kondisi jalan rusak (BPS, 2023), sanitasi buruk, 

fasilitas ibadah tidak layak, dan partisipasi masyarakat rendah (Sulistiowati et al., 

2022) mengancam daya saing jangka panjang. Padahal, potensi alam seperti 

Gunung Krakatau dan Taman Nasional Way Kambas berisiko mengalami 

degradasi tanpa manajemen berkelanjutan. Jika tidak diatasi, ketimpangan 

ekonomi dan kerusakan lingkungan akan mengurangi manfaat pariwisata bagi 

masyarakat lokal. 

Berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Lampung nomor 11 tahun 2021 

mengenai perubahan atas peraturan daerah nomor 6 tahun 2012 tentang rencana 

induk pembangunan pariwisata Lampung, Pemerintah Lampung menetapkan 

Destinasi Pariwisata Daerah (DPD) skala Provinsi ke dalam tiga kategori. 

Diantaranya DPD I (Teluk Lampung, Selat Sunda-Bakauheni dan sekitar), DPD II 

(Pesisir Barat Lampung dan Sekitar), dan DPD III (Way Kambas dan sekitar).  

Selanjutnya 3 (tiga)  destinasi unggulan di Provinsi Lampung termasuk ke dalam 

kawasan strategis pariwisata nasional yang diatur berdasarkan Peraturan 

Pemerintah Nomor 50 Tahun 2011 tentang Rencana Induk Kepariwisataan 

Nasional Tahun 2010 - 2025 yaitu Gunung Anak Krakatau yang termasuk dalam 

DPD I, Danau Ranau yang termasuk dalam DPD II dan Taman Nasional Way 

Kambas yang termasuk dalam DPD III. 
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Pada Tahun 2020 pada masa awal pandemi angka kunjungan pariwisata 

Provinsi Lampung mengalami penurunan dibanding Tahun 2019.  Angka 

kunjungan pada Tahun 2019 yaitu sebesar 2.913.053 orang. Namun demikian 

pasca pandemi covid angka kunjungan wisata Lampung terus mengalami 

peningkatan hingga mencapai 9.004.632 orang pada Tahun 2023.  

Tabel 2 Perkembangan Jumlah Kunjungan Wisatawan Provinsi Lampung Tahun 

2019-2023 

NO 

Kunjungan 

Wisatawan/Rata 

Rata Pengeluaran 

dan Lama Tinggal 

2019 2020 2021 2022 2023 

1 Wisatawan  10.743.918 2.913.053 2.939.152 4.585.077 9.004.632 

2 

Rata Rata 

Pengeluaran 

Wisatawan 

1.368.250 686.000 732.213 781.271 896.118 

3 
Rata Rata Lama 

Tinggal 
1.88 hari 1.875 hari 1,97 hari 2,2 hari 2,6 hari  

Sumber: Disparekraf Provinsi Lampung  

Dengan tingginya perkembangan jumlah kunjungan wisatawan Provinsi 

Lampung tahun 2019-2023, Provinsi Lampung mempunyai potensi wisata yang 

sangat baik dan memungkinkan untuk dikembangkan. Provinsi Lampung juga 

terkenal dengan kekayaan budaya dan kekayaan adat istiadat. Namun demikian 

dalam pengembangan pariwisata berkelanjutan di Provinsi Lampung masih 

menghadapi berbagai kendala. Salah satu permasalahan pengembangan pariwisata 

Provinsi Lampung adalah masih kurang optimalnya kondisi aksesbilitas prasarana 

pendukung jalan. Kondisi Jalan di Provinsi lampung lebih dari 50% dalam kondisi 

yang tidak baik sebagaimana ditampilkan pada Tabel 3.  Arah menuju kawasan 

wisata sering kali tidak ditunjukkan dengan petunjuk yang memadai, sehingga 

menyulitkan wisatawan dalam menemukan lokasi tujuan secara akurat. Selain itu, 

keterbatasan pencahayaan jalan juga menjadi kendala, karena membuat perjalanan 

hanya memungkinkan dilakukan pada siang hari (Nurhasanah, 2018). Akses jalan 

menuju objek wisata pun masih jauh dari standar yang layak, dengan banyaknya 

kerusakan seperti lubang di jalan yang mengganggu kenyamanan dan pengalaman 

perjalanan wisata. (Barusman et al., 2020).  
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Tabel 3 Kondisi Jalan di Provinsi Lampung 

Kondisi  

Jalan 

Kondisi Jalan (km) 

Jalan Nasional Jalan Provinsi Total  Jalan  Provinsi 

Baik 266001. 

710905. 

116688. 

65.979. 

722.220. 

218.770. 

237.030. 

524.790. 

988.221. 

929.675. 

353.718. 

590.769. 

Sedang 

Rusak 

Kritis 

Sumber : (BPS Prov.Lampung, 2023) 

Namun, di balik keberhasilan tersebut, kehadiran jutaan wisatawan juga 

membawa sejumlah tantangan pelik dalam aspek keberlanjutan. Provinsi 

Lampung menghadapi berbagai kasus kerusakan lingkungan di kawasan pesisir 

dan destinasi wisata, seperti pencemaran air laut akibat limbah domestik maupun 

industri di pesisir Bandar Lampung serta pencemaran plastik dan mikroplastik di 

sungai utama wilayah kota (Nurhasanah, 2018; Kompasiana, 2024). Di beberapa 

destinasi unggulan, seperti Way Belerang, terjadi pencemaran air sungai, 

penumpukan sampah, degradasi vegetasi, dan belum optimalnya pengelolaan 

limbah wisata (Novalia, 2024). Permasalahan sosial pun bermunculan, seperti 

meningkatnya kriminalitas di sekitar destinasi, terjadinya pergeseran budaya, serta 

semakin terbatasnya peran masyarakat lokal dalam pengelolaan. Program mitigasi 

kerusakan yang diterapkan selama ini juga dinilai masih belum optimal, sehingga 

menimbulkan kekhawatiran akan keberlangsungan pariwisata berkelanjutan di 

masa depan (Susana et al., 2017; Wulandari et al., 2023). 

Tantangan lain dalam pengembangan destinasi wisata di Provinsi Lampung 

adalah lemahnya sistem manajemen pengelolaan pariwisata. Pengelolaan usaha 

wisata pada umumnya masih diusahakan secara tradisional dan bukan merupakan 

mata pencaharian utama sehingga pengelolaan usaha pariwisata pada umumnya 

hanya sebagai kegiatan sampingan. Permasalahan pokok lainnya mencakup 

buruknya kondisi sanitasi, kurang terjaganya kebersihan lingkungan, fasilitas 

ibadah yang tidak layak, toilet yang tidak memadai, sistem parkir yang tidak 

teratur, kekurangan tenaga pemandu wisata, rendahnya kemampuan bahasa asing, 

serta penyediaan makanan yang belum memenuhi standar kebersihan (Sulistiowati 
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et al., 2022).  Pengelolaan  pariwisata di Provinsi Lampung yang tertata baik 

tentunya akan mempercantik wajah kota dan akan berimplikasi positif bagi 

pengembangan pariwisata dan peningkatan perekonomian kota    (Sulistiowati et 

al., 2021). Oleh karena itu peran kelembagaan dan kebijakan dari pemerintah 

Kabupaten/Kota sangat diperlukan dalam mendukung pariwisata berkelanjutan di 

Lampung.  Permasalahan yang ada mengindikasikan bahwa pemerintah daerah 

belum sepenuhnya optimal dalam pengelolaan dan pengembangan potensi wisata 

yang dimiliki. Ketidaksungguhan ini terlihat dari pelaksanaan sejumlah acara 

pariwisata yang belum mampu memberikan dampak ekonomi maupun 

kesejahteraan masyarakat, dan cenderung bersifat seremonial sehingga menuai 

kritik dari publik. (Perdana et al., 2020). Meskipun terdapat permasalahan atau 

kendala dalam pengembangan objek wisata yang ada,  di Provinsi Lampung telah 

memiliki fasilitas penunjang pariwisata yang tersebar di Kabupaten/Kota yang 

dapat meningkatkan daya tarik wisata di Provinsi Lampung.    

Menurut Streimikiene et al (2021), pariwisata berkelanjutan bertujuan untuk 

menyediakan layanan pariwisata yang tidak berdampak negatif pada lingkungan. 

Selanjutnya Sandaruwani and Gnanapala (2016) menjelaskan, pariwisata 

berkelanjutan merupakan aspirasi untuk dipahami sebagai aktivitas yang memiliki 

berbagai implikasi, baik yang bersifat konstruktif maupun destruktif, sehingga 

diperlukan upaya strategis untuk menekan dampak buruknya dan secara optimal 

mengembangkan dampak yang menguntungkan. Konsep pariwisata berkelanjutan 

dalam pengembangan pariwisata terus menjadi perhatian. Namun demikian belum 

diterapkan sepenuhnya baik oleh penyedia layanan pariwisata maupun perilaku 

wisatawan itu sendiri  (Streimikiene et al 2021). Beberapa studi yang dilakukan 

telah menyoroti ketidakhadiran pemerintah dalam pengelolaan wisata sehingga 

menjadi penghambat perwujudan pariwisata berkelanjutan di pulau Pahawang 

Pesawaran Lampung (Susana et al., 2017). Sementara itu menurut Nurhasanah 

and Van den Broeck, (2022) peningkatan kapasitas penduduk lokal dan 

peningkatan partisipasi masyarakat pada pengembangan pariwisata pulau 

pahawang belum menjadi perhatian. Lebih lanjut menurut (Hutagalung and 

Hermawan, 2021), keterlibatan masyarakat dalam pengembangan pariwisata di 

Lampung Selatan belum berjalan.   
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Terdapat sejumlah penelitian investigasi faktor yang mempengaruhi 

pariwisata berkelanjutan, namun demikian pembangunan pariwisata berkelanjutan 

merupakan proses dinamis yang terus mengalami tantangan baru seiring dengan 

penerapan inovasi dan teknologi dalam pengelolaan pariwisata yang 

berkelanjutan. Penelitian Mahrinasari, (2019) menyatakan pendekatan terpadu 

yang melibatkan berbagai stakeholder lokal, praktik pengelolaan sumber daya 

alam yang berkelanjutan, dan peningkatan kesadaran lingkungan adalah 

komponen kunci yang dapat memperkuat pariwisata berkelanjutan di Lampung. 

Selain itu, penerapan teknologi ramah lingkungan dan pengembangan sosial 

ekonomi lokal melalui pariwisata juga menjadi faktor penentu penting dalam 

menciptakan destinasi pariwisata yang berkelanjutan dan menarik di Provinsi 

Lampung. Saptarini et al., (2022) menekankan bagaimana strategi pengembangan 

pariwisata berkelanjutan yang dijelaskan oleh Mahrinasari dapat berkontribusi 

terhadap pemahaman dan pengembangan pariwisata berkelanjutan di Provinsi 

Lampung. Artikel ini relevan karena membahas strategi yang dapat mendukung 

pelestarian lingkungan sambil meningkatkan daya tarik pariwisata.  Selanjutnya 

penelitian Wailmi et al., (2024) mengungkap bahwa praktik greenwashing 

memiliki dampak negatif pada pariwisata Indonesia dengan merusak citra dan 

meningkatkan kebingungan konsumen tentang klaim keberlanjutan yang tidak 

akurat. Hal ini mengakibatkan perlambatan dalam usaha menuju konsumsi 

berkelanjutan dan menghambat pengembangan serta pariwisata berkelanjutan di 

Indonesia. Lebih lanjut, dalam penelitian Mahrinasari dan Bangsawan, (2019) 

menyatakan pentingnya strategi pertumbuhan, pengembangan infrastruktur, dan 

atraksi wisata yang ramah lingkungan dalam mengevaluasi dan menentukan 

faktor-faktor yang berpengaruh pada pariwisata berkelanjutan di Lampung.  

Sanjaya et al., (2023) menyoroti perlunya koordinasi antar instansi dan 

keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan pariwisata. Strategi pengelolaan yang 

disarankan mencakup rehabilitasi lingkungan, peningkatan pendapatan 

masyarakat, penyelesaian konflik, peran kelompok, dan dukungan pemerintah 

daerah. Wulandari et al., (2021) menekankan pentingnya keterlibatan masyarakat 

dalam pengembangan pariwisata, khususnya konsep Community Based Tourism 

(CBT) dan keterlibatan masyarakat dalam strategi pengembangan pariwisata 
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berkelanjutan di Lampung.  Penelitian terakhir menurut Risgiyanto et al., (2021) 

memberikan pemahaman yang lebih baik tentang kondisi lingkungan di daerah 

tersebut, yang secara langsung memengaruhi pariwisata dan kesejahteraan 

masyarakat setempat. 

Pengaruh faktor- faktor tersebut dapat memberikan hasil yang berbeda antar 

wilayah (Lee et al., 2021). Perbedaan hasil empirik antar wilayah akan 

berimplikasi pada perbedaan kebijakan pariwisata yang dipilih.  

Idealnya, keberlanjutan budaya menjadi pilar pariwisata berkelanjutan 

(Peraturan Menteri Pariwisata No. 9/2021). Namun realitas di Lampung 

menunjukkan budaya lokal belum terintegrasi dalam pengelolaan destinasi 

(Nurhasanah & Van den Broeck, 2022).  Apakah keberlanjutan budaya benar-

benar berpengaruh signifikan terhadap pariwisata berkelanjutan di Provinsi 

Lampung? 

Selain itu penulis menemukan perbedaan atas hasil penelitian terdahulu 

(research gap) terkait dengan hubungan antara variabel yang akan diangkat dalam 

penelitian ini, yaitu terdiri atas hubungan antara variable-variabel keberlanjutan 

budaya, keberlanjutan sosial ekonomi, keberlanjutan lingkungan dan destinasi 

berkelanjutan terhadap pariwisata berkelanjutan yang mengacu pada peraturan 

Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Nomor 9 Tahun 2021 tentang pedoman 

destinasi pariwisata berkelanjutan dan hasil penelitian terdahulu sebagaimana 

diringkas dalam tabel di bawah ini. 

Tabel 4 Temuan Research Gap 

Gap Penulis Temuan 

Terdapat perbedaan 

padangan mengenai 

pengaruh Keberlanjutan 

budaya terhadap 

Pariwisata berkelanjutan 

(Alisa and Ridho, 

2020; Eser et al 

2013) 

Hasil menunjukkan Keberlanjutan budaya 

memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

Pariwisata berkelanjutan 

(Środa-Murawska 

et al 2021) 

Hasil Menunjukkan bahwa Keberlanjutan 

budaya tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap Pariwisata berkelanjutan 

Terdapat perbedaan 

padangan mengenai 

pengaruh Keberlanjutan 

sosial ekonomi terhadap 

Pariwisata berkelanjutan 

(Dewi et al 2020; 

Kronenberg and 

Fuchs, 2022) 

Menunjukkan Keberlanjutan sosial ekonomi 

memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

Pariwisata berkelanjutan 

AGA (Creaco and 

Querini, 2023) 

Hasil menunjukkan Keberlanjutan sosial 

ekonomi berpengaruh negatif terhadap 

Pariwisata berkelanjutan 

Terdapat perbedaan (Balsalobre- Hasil menunjukkan bahwa Keberlanjutan 
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Gap Penulis Temuan 

padangan mengenai 

pengaruh Keberlanjutan 

lingkungan terhadap 

Pariwisata berkelanjutan 

Lorente et al 2023; 

Irawan et al 2022) 

lingkungan berpengaruh signifikan positif 

terhadap Pariwisata berkelanjutan 

(Flórez et al 2022) Hasil menunjukkan bahwa Keberlanjutan 

lingkungan berpengaruh negatif terhadap 

Pariwisata berkelanjutan 

Terdapat perbedaan 

padangan mengenai 

pengaruh Destinasi 

berkelanjutan terhadap 

Pariwisata berkelanjutan 

(Lee et al 2021; 

Lopez-Sanchez 

and Pulido-

Fernández, 2017) 

Hasil menunjukkan bahwa Destinasi 

berkelanjutan berpengaruh signifikan positif 

terhadap Pariwisata berkelanjutan 

(Mathew and 

Sreejesh, 2017) 

Hasil menunjukkan bahwa Destinasi 

berkelanjutan berpengaruh negatif terhadap 

Pariwisata berkelanjutan 

Terdapat perbedaan 

padangan mengenai 

pengaruh Keberlanjutan 

budaya terhadap 

Destinasi berkelanjutan 

(Aydın & Alvarez, 

2020) 

Hasil Menunjukkan bahwa keberlanjutan 

budaya memengaruhi destinasi berkelanjutan 

melalui dimensi ekonomi, lingkungan, dan 

sosial budaya yang beragam. 

(Kaukab & 

Hidayah, 2020) 

Lebih berfokus pada peran pemandu wisata, 

sumber daya, dan inovasi dalam mendukung 

keberlanjutan destinasi berbasis budaya. 

Keduanya belum secara spesifik mengkaji 

integrasi atribut keberlanjutan budaya dengan 

strategi destinasi untuk menciptakan destinasi 

berkelanjutan yang holistik, terutama dalam 

konteks pelibatan wisatawan dan pengelolaan 

destinasi secara terpadu. 

Terdapat perbedaan 

padangan mengenai 

pengaruh Keberlanjutan 

sosial ekonomi terhadap 

Destinasi berkelanjutan 

(Sabatini, 2019) 

menyoroti integrasi dimensi sosial-ekonomi, 

artistik, dan budaya sebagai pilar pembangunan 

berkelanjutan, tetapi fokusnya terbatas pada 

kebijakan budaya dan praktik partisipatif tanpa 

secara spesifik mengeksplorasi dampaknya 

pada destinasi berkelanjutan. 

(Hariram et al., 

2023) 

mengusulkan prinsip sustainalisme yang 

mencakup pendekatan luas terhadap 

keberlanjutan sosial-ekonomi, namun belum 

membahas implementasinya dalam konteks 

spesifik destinasi wisata. Kedua studi belum 

mengintegrasikan pendekatan sustainalisme 

dengan keberlanjutan sosial-ekonomi untuk 

menciptakan destinasi berkelanjutan secara 

menyeluruh. 

Terdapat perbedaan 

padangan mengenai 

pengaruh Keberlanjutan 

lingkungan terhadap 

Destinasi berkelanjutan 

(Baloch et al., 

2023) 

Mengidentifikasi dampak negatif 

pengembangan pariwisata terhadap 

keberlanjutan lingkungan, seperti degradasi 

modal alam dan polusi, serta mengusulkan 

kerangka ekowisata berkelanjutan yang 

berfokus pada kebijakan konservasi sumber 

daya lingkungan. 

(Q. Liu et al., 

2019) 

Menyoroti keberlanjutan lingkungan melalui 

pelestarian arsitektur tradisional dan desain 

spasial, tetapi terbatas pada konteks budaya 

tertentu. Kedua studi belum mengeksplorasi 

integrasi strategi keberlanjutan lingkungan 

yang mencakup dimensi ekowisata dan 

pelestarian budaya secara holistik dalam 

menciptakan destinasi berkelanjutan. 

Sumber: Data Skunder diolah (2024). 
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Penelitian terdahulu fokus pada pengaruh langsung keberlanjutan budaya, 

sosial ekonomi, dan lingkungan terhadap pariwisata berkelanjutan (Alisa & 

Ridho, 2020; Eser et al., 2013). Namun, tidak ada studi yang menguji destinasi 

berkelanjutan sebagai variabel mediasi dalam konteks Lampung, padahal 

kebijakan nasional (Permenparekraf No. 9/2021) menekankan peran krusial 

destinasi berkelanjutan. 

Walaupun pariwisata berkelanjutan semakin menjadi perhatian di Provinsi 

Lampung, mayoritas penelitian sebelumnya cenderung membahas aspek secara 

terpisah, seperti pelestarian budaya lokal, dampak ekonomi, atau konservasi 

lingkungan secara individual tanpa mengintegrasikan ketiganya dalam satu 

kerangka analisis yang komprehensif (Pratiwi, D., & Yulianti, R. (2021) 

Sugiyarto, G., Sari, N. W., & Prasetyo, B. (2019). Sebagai contoh, studi-studi 

terkait pariwisata Lampung umumnya masih menyoroti pemanfaatan potensi 

budaya untuk daya tarik wisata atau menilai kontribusi ekonomi terhadap 

kesejahteraan masyarakat, namun belum secara mendalam mengupas bagaimana 

budaya, sosial-ekonomi, dan lingkungan berinteraksi secara simultan dalam 

mendukung keberlanjutan destinasi. Selain itu, peran destinasi berkelanjutan 

sebagai faktor mediasi antara variabel-variabel tersebut juga masih sangat jarang 

dikaji secara empiris di Lampung. Padahal, hasil riset terbaru menunjukkan bahwa 

penguatan destinasi berkelanjutan terbukti menjadi kunci dalam mewujudkan 

pariwisata berkelanjutan  (Umaryani et al., 2025), khususnya karena destinasi 

berkelanjutan mampu menghubungkan pengaruh sosial-ekonomi dan lingkungan 

terhadap outcome pariwisata yang berkelanjutan di provinsi ini. Dengan demikian, 

celah penelitian yang ingin diisi dalam disertasi ini adalah pentingnya sebuah 

model integratif yang menganalisis secara simultan pengaruh budaya, sosial-

ekonomi, dan lingkungan dengan mediasi destinasi berkelanjutan pada pencapaian 

pariwisataberkelanjutan di Lampung. 

Dalam upaya untuk memastikan kontribusi penelitian terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan, penting untuk menganalisis keterbaruan 

(novelty) penelitian yang dilakukan.  Meskipun banyak penelitian telah membahas 

faktor keberlanjutan dalam pengembangan pariwisata, penelitian ini menyoroti 

adanya gap dalam integrasi keberlanjutan budaya, sosial ekonomi, lingkungan, 
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dan destinasi berkelanjutan sebagai satu kesatuan model yang mempengaruhi 

pariwisata berkelanjutan di Provinsi Lampung. Peneliti menemukan sedikit bukti 

empiris yang tersedia yang melakukan cakupan penelitian secara bersamaam 

dalam 4 aspek utama yaitu keberlanjutan budaya, sosial ekonomi, lingkungan dan 

destinasi berkelanjutan.  Sebelumnya, penelitian yang dilakukan oleh Mahrinasari 

dan Bangsawan (2019) lebih berfokus pada strategi pertumbuhan dan infrastruktur 

pariwisata yang ramah lingkungan, sementara Saptarini et al. (2022) menyoroti 

kebijakan hijau dalam pariwisata. Penelitian ini memperluas cakupan dengan 

memasukkan destinasi berkelanjutan sebagai variabel mediasi yang belum banyak 

dikaji secara menyeluruh. 

Penelitian ini mengisi gap penelitian sebelumnya dengan mengintegrasikan 

faktor keberlanjutan budaya, sosial ekonomi, dan lingkungan dalam analisis 

pariwisata berkelanjutan. Meskipun beberapa penelitian sebelumnya telah 

mengeksplorasi keberlanjutan pariwisata (Alisa & Ridho, 2020; Eser et al., 2013), 

penelitian ini menyoroti peran destinasi berkelanjutan sebagai variabel mediasi 

yang belum banyak diteliti dalam konteks Provinsi Lampung. Dengan demikian, 

penelitian ini memberikan kontribusi signifikan dalam memahami bagaimana 

keberlanjutan budaya, sosial ekonomi dan lingkungan dapat mendukung 

pengembangan pariwisata berkelanjutan melalui destinasi berkelanjutan.  Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan praktis bagi pemangku 

kepentingan di sektor pariwisata dalam upaya mencapai tujuan keberlanjutan 

jangka panjang.  

Persoalan tersebut menunjukkan adanya gap antara pesatnya perkembangan 

industri pariwisata dan implementasi prinsip keberlanjutan di Lampung. Upaya 

integrasi antara pelestarian budaya, peningkatan kesejahteraan sosial, pertumuhan 

ekonomi dan perlindungan lingkungan masih belum optimal. Bahkan, laporan 

United Nations World Tourism Organization (UNWTO) dan kebijakan nasional 

terbaru menegaskan bahwa pengelolaan destinasi pariwisata berkelanjutan di 

Indonesia, termasuk Lampung, memerlukan sinergi lintas sektor, peningkatan 

sistem monitoring, serta keterlibatan masyarakat secara aktif dalam menjaga daya 

dukung lingkungan dan sosial (UNWTO, 2021; Kemenparekraf, 2022). Tanpa 

intervensi kebijakan dan implementasi prinsip sustainable tourism yang tegas, 
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kerusakan ekosistem serta konflik sosial-ekonomi sangat mungkin mengancam 

masa depan daya saing pariwisata Lampung dalam jangka panjang, sebagaimana 

telah menjadi perhatian global dan nasional (Bramwell & Lane, 2011; Gössling & 

Hall, 2021). 

Pembangunan pariwisata berkelanjutan secara ideal menuntut integrasi tiga 

pilar utama : keberlanjutan budaya, sosial ekonomi, dan lingkungan, yang 

dikombinasikan dalam tata kelola destinasi wisata berbasis prinsip sustainability. 

Standar ideal ini dicantumkan dalam Peraturan Menteri Pariwisata dan Ekonomi 

Kreatif No. 9 Tahun 2021 dan didukung teori triple bottom line sebagai fondasi 

konseptual pengembangan pariwisata berkelanjutan. 

Kondisi idealnya adalah: 

a. Budaya lokal dilestarikan dan menjadi identitas destinasi. 

b. Manfaat sosial dan ekonomi dirasakan secara merata oleh masyarakat, 

dengan partisipasi komunitas lokal sebagai aktor utama. 

c. Lingkungan tetap terlindungi dari degradasi akibat aktivitas wisata. 

d. Destinasi dikelola dengan prinsip berkelanjutan yang memperhatian daya 

dukung ekosistem, sosial, dan ekonomi. 

Namun realitas di Provinsi Lampung menunjukkan sejumlah kesenjangan, 

antara lain: 

a) Walau wisata tumbuh pesat, pengelolaan belum optimal: lebih dari 50% 

jalan ke destinasi rusak, sarana dan prasarana minim, partisipasi masyarakat 

lokal masih rendah, serta orientasi pengelolaan cenderung tradisional. 

b) Kerusakan lingkungan dan ekosistem semakin meluas, tercermin dari 

pencemaran pesisir, limbah sampah di destinasi unggulan, serta konflik 

pemanfaatan sumber daya. 

c) Perubahan sosial dan pergeseran budaya: terjadi akibat komersialisasi 

pariwisata, perubahan nilai, dan partisipasi masyarakat setempat yang 

semakin berkurang. 

d) Manfaat ekonomi belum merata, ketimpangan masih terjadi; sebagian 

masyarakat lokal hanya menjadi penonton dalam industri pariwisata. 

e) Praktik manajemen destinasi belum terkonsolidasi dengan prinsip pariwisata 

berkelanjutan. 
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Lebih lanjut, penelitian terdahulu cenderung hanya fokus secara parsial 

(budaya, sosial-ekonomi, atau lingkungan) dan belum banyak yang menguji 

secara simultan keempat variabel kunci dalam model terintegrasi, khususnya 

dengan destinasi berkelanjutan sebagai variabel mediasi—padahal ini 

direkomendasikan oleh kebijakan nasional dan terbukti penting secara empiris 

berdasarkan telaah gap riset sebelumnya (lihat Tabel 4 sebelumnya). 

Dengan demikian, terdapat konflik dan gap yang jelas antara kondisi ideal 

dan realitas pembangunan pariwisata di Provinsi Lampung, baik dari sisi konsepsi 

maupun implementasi di lapangan. 

Berdasarkan gap tersebut, pertanyaan penelitian yang dirumuskan dalam 

disertasi ini adalah: 

1. Apakah keberlanjutan budaya berpengaruh signifikan terhadap pariwisata 

berkelanjutan di Provinsi Lampung? 

2. Apakah keberlanjutan sosial ekonomi berpengaruh signifikan terhadap 

pariwisata berkelanjutan di Provinsi Lampung? 

3. Apakah keberlanjutan lingkungan berpengaruh signifikan terhadap 

pariwisata berkelanjutan di Provinsi Lampung? 

4. Apakah destinasi berkelanjutan berpengaruh signifikan terhadap 

pariwisata berkelanjutan di Provinsi Lampung? 

5. Apakah keberlanjutan budaya berpengaruh signifikan terhadap destinasi 

berkelanjutan di Provinsi Lampung? 

6. Apakah keberlanjutan sosial ekonomi berpengaruh signifikan terhadap 

destinasi berkelanjutan di Provinsi Lampung? 

7. Apakah keberlanjutan lingkungan berpengaruh signifikan terhadap 

destinasi berkelanjutan di Provinsi Lampung?  

8. Apakah destinasi berkelanjutan memediasi hubungan antara keberlanjutan 

budaya terhadap pariwisata berkelanjutan di Provinsi Lampung? 

9. Apakah destinasi berkelanjutan memediasi hubungan antara keberlanjutan 

sosial ekonomi terhadap pariwisata berkelanjutan di Provinsi Lampung? 

10. Apakah destinasi berkelanjutan memediasi hubungan antara keberlanjutan 

lingkungan terhadap pariwisata berkelanjutan di Provinsi Lampung? 
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1.2 Tujuan  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, tujuan dari penelitian ini 

dapat dijelaskan antara lain: 

1. Untuk menguji dan menganalisa pengaruh keberlanjutan budaya terhadap 

pembangunan pariwisata berkelanjutan di Provinsi Lampung. 

2. Untuk menguji dan menganalisa pengaruh keberlanjutan sosial ekonomi 

terhadap pengembangan pariwisata berkelanjutan di Provinsi Lampung. 

3. Untuk menguji dan menganalisa pengaruh keberlanjutan lingkungan 

terhadap pengembangan pariwisata berkelanjutan di Provinsi Lampung. 

4. Untuk menguji dan menganalisa pengaruh destinasi berkelanjutan terhadap 

pengembangan pariwisata berkelanjutan di Provinsi Lampung. 

5. Untuk menguji dan menganalisa pengaruh keberlanjutan budaya terhadap 

pengembangan destinasi berkelanjutan di Provinsi Lampung. 

6. Untuk menguji dan menganalisa pengaruh keberlanjutan sosial ekonomi 

terhadap pengembangan destinasi berkelanjutan di Provinsi Lampung. 

7. Untuk menguji dan menganalisa apakah keberlanjutan lingkungan 

berpengaruh terhadap pengembangan destinasi berkelanjutan di Provinsi 

Lampung. 

8. Untuk menguji apakah destinasi berkelanjutan memediasi hubungan antara 

keberlanjutan budaya terhadap pariwisata berkelanjutan di Provinsi 

Lampung. 

9. Untuk menguji apakah destinasi berkelanjutan memediasi hubungan antara 

keberlanjutan sosial ekonomi terhadap pariwisata berkelanjutan di Provinsi 

Lampung. 

10. Untuk menguji apakah destinasi berkelanjutan memediasi hubungan antara 

keberlanjutan lingkungan terhadap pariwisata berkelanjutan di Provinsi 

Lampung. 
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1.3 Kerangka Pemikiran 

Framework penelitian ini menggambarkan hubungan antara keberlanjutan 

budaya, sosial ekonomi, dan lingkungan sebagai prediktor utama terhadap 

pariwisata berkelanjutan, dan peran mediasi destinasi berkelanjutan pada setiap 

hubungan tersebut (lihat Gambar 1). Model ini mengacu pada hasil riset terbaru 

yang menegaskan peran destinasi berkelanjutan sebagai penghubung antara pilar-

pilar keberlanjutan dan outcome pariwisata (Mihalič et al., 2016; Umaryani et al., 

2025). Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disusun Kerangka Pemikiran 

Konseptual adalah sebagai berikut: 
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Pariwisata 

Berkelanjutan 

Destinasi 

Berkelanjutan 

Keberlanjutan 

Sosial 

Ekonomi 

Keberlanjutan 

Budaya 

Keberlanjutan 

Lingkungan 



 

 

 21 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Input Analiysis 

Rujukan Teori 

JUDUL PENELITIAN 

ASUMSI 

FENOMENA 

Process Analiysis 

METODE ANALISIS KUANTITATIF: 
Digunakan untuk mengukur pengaruh keberlanjutan budaya, keberlanjutan sosial ekonomi dan keberlanjutan 

lingkungan sebagai variabel eksogen terhadap pariwisata berkelanjutan sebagai variabel endogen dan destinasi 

berkelanjutan sebagai variabel mediasi. Dengan ini pandangan dilakukan pengukuran pengaruh dan pengujian 

hipotesis. Adapun alat uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan Structural equation modeling 

(SEM) dengan bantuan Software SmartPLS 3.0. 

HIPOTESIS 

Keberlanjutan Budaya 

Keberlanjutan Sosial 

Ekonomi 

Keberlanjutan Lingkungan 

Pariwisata 

Berkelanjutan 
Destinasi 

Berkelanjutan 

Output Analysis 

HASIL DAN 

PEMBAHASAN 

Yang didapat dari 

hasil output Software 

SmartPLS 3.0 

Outcame Analysis 

REKOMENDASI 

Disusun Berdasarkan kesimpulan dan saran untuk disampaikan kepada 

pihak yang berkepentingan. 

KESIMPULAN DAN 

SARAN 

Yang didapat dari 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian 



22 
 

Gambar Kerangka Pemikiran yang tergambar dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Komponen-komponen Input Analysis mencakup fenomena belum 

optimalnya Pariwisata berkelanjutan di Provinsi lampung, dimana masih 

diperlukan suatu konsep pembangunan pariwisata yang bertujuan untuk 

memberikan dampak jangka panjang terhadap lingkungan, masyarakat, 

budaya, dan ekonomi, baik bagi masyarakat lokal maupun pengunjung, 

judul penelitian yang lahir dari asumsi, dan teori-teori yang menjadi 

rujukan penyusunan konsep operasional variabel penelitian, yaitu Teori 

pariwisata berkelanjutan, Teori keberlanjutan budaya, Teori keberlanjutan 

sosial ekonomi, Teori keberlanjutan lingkungan dan Teori destinasi 

berkelanjutan. 

2. Process Analysis dilakukan dengan menggunakan Metode Analisis 

Kuantitatif. Metode analisis kuantitatif digunakan untuk mengukur 

pengaruh keberlanjutan budaya, keberlanjutan sosial ekonomi dan 

keberlanjutan lingkungan sebagai variabel eksogen terhadap pariwisata 

berkelanjutan sebagai variabel endogen dan destinasi berkelanjutan 

sebagai variabel mediasi/intervening. Dengan pandangan ini dilakukan 

pengukuran pengaruh dan pengujian hipotesis. Adapun alat uji yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah dengan Structural equation 

modeling (SEM) dengan bantuan Software SmartPLS 3.0. 

3. Outputs Analysis terkait hasil dan pembahasan didapat dari hasil output 

olah data dengan bantuan Software SmartPLS 3.0.  

4. Outputs Analysis terkait kesimpulan dan saran yaitu dengan menjabarkan 

hasil kesimpulan dari outputs analysis yang dijelaskan pada hasil dan 

pembahasan yang selanjutnya peneliti akan memberikan saran-saran 

terkait hasil hipotesis. 

5. Outcomes Analysis merupakan bagian yang menyajikan rekomendasi 

berdasarkan inti dari kesimpulan dan saran yang diperoleh melalui 

pembahasan hasil penelitian.  

Berdasarkan kerangka berpikir yang digunakan, diasumsikan adanya 

hubungan positif atau searah antara aspek keberlanjutan budaya, keberlanjutan 
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sosial ekonomi, serta keberlanjutan lingkungan terhadap pariwisata berkelanjutan. 

Selain itu, ketiga aspek keberlanjutan tersebut juga diduga memiliki pengaruh 

positif terhadap destinasi berkelanjutan, yang selanjutnya berperan sebagai 

variabel mediasi dalam memperkuat pengaruh keberlanjutan budaya, sosial 

ekonomi, dan lingkungan terhadap pencapaian pariwisata berkelanjutan di 

Provinsi Lampung. 

 

1.4 Hipotesis 

Berdasarkan teori pariwisata berkelanjutan, triple bottom line, dan hasil 

literature review, hipotesis penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1.4.1 Pengaruh Keberlanjutan Budaya terhadap Pariwisata Berkelanjutan 

Keberlanjutan budaya, mulanya dianggap menjadi bagian dari 

keberlanjutan sosial, saat ini telah menjadi komponen yang berbeda dan sama 

pentingnya dengan dimensi keberlanjutan lainnya. Model pembangunan 

berkelanjutan menempatkan budaya sebagai pilar keempat setelah keberlanjutan 

sosial, ekonomi, dan lingkungan (Sabatini, 2019). Dengan demikian, konsep ini 

masih tergolong muda dari pada konsep keberlanjutan lainnya, namun tidak kalah 

penting perannya dalam pembangunan berkelanjutan (Murphy, 2012). Budaya 

saat ini menjadi dasar yang penting dalam pembangunan berkelanjutan di 

berbagai bidang, tanpa terkecuali pariwisata (Ducros, 2017; Saarinen et al., 2017). 

Hal ini karena, atraksi budaya, aktivitas budaya dan pemandangan menjadi salah 

satu motivasi bagi wisatawan untuk hadir (Abbas et al., 2021; Mamirkulova et al., 

2020). Pariwisata berbasis budaya menjadi pilihan dalam pariwisata di berbagai 

belahan dunia sehingga pengembangannya menjadi sangat beragam, meliputi 

monumen dan situs budaya, gaya hidup, kreativitas, tradisi dan budaya sehari-hari 

(Noonan and Rizzo, 2017). Konsep wisata ini berpotensi besar meningkatkan 

keberlanjutan daya tarik wisata (Aman et al., 2019) yang memungkinkan menjadi 

kontributor yang signifikan terhadap pembangunan ekonomi (Mamirkulova et al., 

2020; Mubeen et al., 2021). Pengembangan pariwisata sebagai industri bisnis 
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tidak terlepas dari keterlibatan warga lokal (Scherrer, 2020) dan kebudyaan lokal 

serta kemampuan untuk melakukan branding (Mastika and Nimran, 2020).  

Terdapat beberapa penelitian yang menghubungkan antara keberlanjutan 

budaya dengan pariwisata berkelanjutan, diantanya adalah penelitian yang 

dilakukan Eser et al., (2013) Hasil menunjukkan bahwa analisis Culture tourism 

memiliki peran penting menuju keberlanjutan wisata. Jika dilihat secara 

komparatif, maka dapat diindikasikan bahwa peran Culture tourism lebih 

powerful dibandingkan dengan unsur-unsur lingkungan lainnya. Selanjutnya, 

dalam penelitian Alisa and Ridho (2020) Hasil menunjukkan bahwa dengan 

melindungi ekosistem dan keberlanjutan budaya, hal itu berdampak positif pada 

masyarakat lokal dan mata pencaharian mereka melalui partisipasi mereka dalam 

proyek dan mengurangi dampak terhadap lingkungan dan keberlanjutan wisata. 

Oleh karena itu, peneliti mengusulkan hipotesis sebagai berikut: 

Hipotesis 1: Keberlanjutan budaya berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pariwisata berkelanjutan 

1.4.2 Pengaruh Keberlanjutan Sosial Ekonomi terhadap Pariwisata 

Berkelanjutan 

Keberlanjutan sosial ekonomi dalam pengembangan pariwisata berkaitan 

dengan sektor bisnis dan penciptaan lapangan kerja. Butler (Butler, 1999) 

menjelaskan bahwa pariwisata yang berkelanjutan dapat dicapai hanya jika proses 

bisnis dapat dijalankan secara komersil. Pengembangan pariwisata berkontribusi 

terhadap pertumbuhan ekonomi, namun di sisi lain keberlanjutan ekonomi 

berpengaruh pada perkembangan sektor pariwisata berkelanjutan (Gunter, 2017; 

Motsa et al., 2021; Pulido-Fernández and Cárdenas-García, 2021; Teerakapibal, 

2016). Keterlibatan penduduk lokal dalam pengelolaan pariwisata menjadi agent 

penting dalam pengembangan pariwisata (Kim et al., 2013; Tolkach and King, 

2015; Woo et al., 2015). Support dari masyarakat menjadi prasyarat penting 

dalam menjamin keberlanjutan pariwisata (Gursoy et al., 2010; Sharpley, 2014). 

Keberadaan mereka sangat penting dalam implementasi sebuah rencana dengan 

asumsi biaya yang minimum dan manfaat yang diterima maksimum (Deery et al., 

2012). Lebih lanjut, keberadaan penduduk lokal yang turut berkecimpung dalam 
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pengembangan pariwisata menjadi prediktor pengelolaan dapat berjalan 

efektivitas (Nunkoo and So, 2016; Olya and Gavilyan, 2017; Sinclair-Maragh and 

Gursoy, 2016). 

Peran penduduk lokal dalam pengembangan pariwisata pada dasarnya 

merupakan peran yang reaktif denegan komunitas lokal yang diharapkan 

mendapat manfaat dari pekerjaan dan pendapatan khusus atas berlangsungnya 

aktivitas pariwisata (Dai et al., 2022). Sementara itu dampak yang kemungkinan 

dimunculkan dalam tiga aspek, budaya, sosial ekonomi, dan lingkungan sebagai 

triple bottom line mengharuskan pengelola pariwisata melibatkan penduduk lokal 

secara setara dan bersamaan (Alhaddi, 2015).  

Terdapat beberapa penelitian yang menghubungkan antara keberlanjutan 

sosial ekonomi dengan pariwisata berkelanjutan, diantanya adalah penelitian yang 

dilakukan Dewi et al., (2020) Hasil menunjukkan bahwa keberlanjutan usaha 

masyarakat sekitar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengembangan 

pariwisata. Selanjutnya, dalam penelitian Kronenberg and Fuchs (2022) Hasil 

menunjukkan bahwa dengan meningkatkan metodologi dampak ekonomi 

pariwisata tradisional, kami berharap bahwa pendekatan kami mendukung dalam 

menempatkan tenaga kerja pariwisata di jantung pembangunan daerah dan 

wacana pariwisata berkelanjutan. Oleh karena itu, peneliti mengusulkan hipotesis 

sebagai berikut: 

Hipotesis 2: Keberlanjutan sosial ekonomi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pariwisata berkelanjutan 

1.4.3. Pengaruh Keberlanjutan Lingkungan terhadap Pariwisata 

Berkelanjutan 

Keberlanjutan lingkungan merupakan sebuah aktivitas pemeliharaan 

ekosistem dengan memperhatikan nilai-nilai efisiensi (Moldan et al., 2012). 

Keberlanjutan lingkungan dekat hubungannya dengan aktivitas-aktivitas yang 

responsif terhadap polusi dan limbah (Zhu et al., 2010). Ini berhubungan kuat 

dengan penentuan premis mendasar dari aktivitas manusia (Begum et al., 2022; 

Dhir et al., 2021). Perhatian terhadap kelestarian lingkungan menjadi faktor 

penting dalam menjamin terwujudnya pariwisata berkelanjutan (Akadiri et al., 
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2019; Kulözü-Uzunboy and Sipahi, 2022; Streimikiene et al., 2021). 

Keberlanjutan lingkungan menjadi satu hal yang harus diperhatikan, dalam 

kaitannya dengan kebijakan dan regulasi tentang kelestarian alam untuk 

mendukung pariwisata berkelanjutan (Azam et al., 2018; Pulido-Fernández et al., 

2019).  

Terdapat beberapa penelitian yang menghubungkan antara keberlanjutan 

lingkungan dengan pariwisata berkelanjutan, diantanya adalah penelitian yang 

dilakukan Irawan et al., (2022) Hasil menunjukkan bahwa ekowisata Girpasang 

dan Kali Talang memiliki potensi untuk dikembangkan dan pemangku 

kepentingan dapat membantu mempromosikan pengelolaan ekosistem dan daya 

tarik wisata yang berkelanjutan. Selanjutnya, dalam penelitian Balsalobre-Lorente 

et al., (2023) Hasilnya menunjukkan kontribusi positif urbanisasi, sumber daya 

alam, dan pariwisata terhadap emisi CO2, sementara TIK mengurangi emisi. Oleh 

karena itu, peneliti mengusulkan hipotesis sebagai berikut: 

Hipotesis 3: Keberlanjutan lingkungan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pariwisata berkelanjutan 

1.4.4. Pengaruh Destinasi Berkelanjutan terhadap Pariwisata Berkelanjutan  

Potensi ekonomi yang dimunculkan oleh pengembangan pariwisata menjadi 

daya tarik yang kuat bagi semua pihak untuk mengembangkan sebuah destinasi 

wisata (Croes et al., 2021; Hsu, 2019; Medina-Muñoz et al., 2016; Nyasha et al., 

2021). Di sisi lain, pengembangan pariwisata secara berlebihan dapat 

memunculkan permasalahan-permasalahan fundamental yang harus segera 

diselesaikan (Ferrer-Roca et al., 2020; Gössling and Peeters, 2015; Gupta and 

Dutta, 2018; Koens et al., 2018; Xue et al., 2017).  

Oleh sebab itu, untuk mencapai pariwisata yang berkelanjutan, 

pengembangan destinasi wisata membutuhkan kualitas manajemen pengelolaan 

yang baik. Pesatnya pertumbuhan pariwisata di berbagai negara menandai 

runtuhnya infrastruktur yang hampir tidak dapat merespon permintaan 

pengembangan pariwisata lebih lanjut, kekurangan suber daya manusia yang 

terampil, krisis ekologis, degradasi sosial dan budaya, dan terjadinya ketimpangan 

distribusi ekonomi. Pengembangan pariwisata harus menyeimbangkan 
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kepentingan ekonomi, lingkungan, budaya dan keadilan sosial (Zolfani et al., 

2015).  

Pengelolaan destinasi yang menekankan pada pola-pola keberlanjutan 

berpengaruh terhadap pengembangan pariwisata berkelanjutan. Perencanaan dan 

manajemen yang baik sangat penting perannya dalam pengembangan destinasi 

wisata yang berkelanjutan (Morrison, 2013).  

Manajemen destinasi memiliki peran penting dalam implementasi kebijakan 

pariwisata berkelanjutan yang berpedoman pada peningkatan kualitas hidup 

dengan meminimalisir karbon yang dihasilkan, mengintegrasikannya dengan 

kebijakan ekonomi, kepentingan sosial, dan keadaan politik (Yung and Chan, 

2012). Manajemen pariwisata berkelanjutan dikonstruksikan dengan tujuan 

mengembangkan konsep pariwisata berkelanjutan (Lee, 2001). Keberlanjutan 

destinasi wisata harus memperhatikan pengelolaan konservasi alam, 

pengembangan wilayah, dan perlindungan kawasan budaya jika tujuan utamanya 

adalah  pariwisata berkelanjutan (Rodríguez-Díaz and Pulido-Fernández, 2020).  

Terdapat beberapa penelitian yang menghubungkan antara keberlanjutan 

lingkungan dengan pariwisata berkelanjutan, diantanya adalah penelitian yang 

dilakukan Lopez-Sanchez and Pulido-Fernández (2017) menunjukkan bahwa 

untuk keempat prediktor yang diteliti telah terbukti signifikan. Selanjutnya, dalam 

penelitian Lee et al., (2021) hasil penelitian menunjukkan bahwa green product 

berpengaruh terhadap sustainable tourism melalui green marketing sebagai 

variabel intervening. Oleh karena itu, peneliti mengusulkan hipotesis sebagai 

berikut: 

Hipotesis 4: Destinasi berkelanjutan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pariwisata berkelanjutan 

1.4.5. Pengaruh Keberlanjutan Budaya terhadap Destinasi Berkelanjutan 

Hubungan keberlanjutan budaya dengan destinasi berkelanjutan 

mencerminkan keterkaitan antara perlindungan dan pelestarian budaya dengan 

upaya membangun destinasi pariwisata yang berkelanjutan dari segi sosial 

ekonomi dan lingkungan. Keberlanjutan budaya berfokus pada upaya untuk 

melestarikan warisan budaya, tradisi, bahasa, seni, arsitektur, dan adat istiadat 
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suatu masyarakat. Ini melibatkan upaya untuk mencegah hilangnya identitas 

budaya dan memastikan bahwa nilai-nilai dan pengetahuan yang diturunkan dari 

generasi ke generasi tetap hidup dan relevan. Keberlanjutan budaya berarti 

melindungi pengetahuan tradisional, menghormati praktik-praktik masyarakat 

adat, dan menciptakan kesadaran tentang pentingnya warisan budaya bagi 

identitas dan kesejahteraan suatu komunitas. 

Destinasi berkelanjutan adalah konsep yang mengacu pada upaya untuk 

mengembangkan dan mengelola destinasi pariwisata dengan cara yang tidak 

merusak sumber daya alam dan budaya setempat. Tujuannya adalah untuk 

menciptakan manfaat jangka panjang bagi masyarakat lokal, meningkatkan 

kualitas hidup penduduk setempat, dan mengurangi dampak negatif pada 

lingkungan alam. Destinasi berkelanjutan mempromosikan praktik pariwisata 

yang bertanggung jawab, seperti pengelolaan limbah, pelestarian alam, pelestarian 

budaya, dan partisipasi aktif masyarakat dalam pembangunan pariwisata. 

Terdapat beberapa penelitian yang menghubungkan antara keberlanjutan 

budaya dengan destinasi berkelanjutan, diantaranya adalah penelitian yang 

dilakukan Wardani (2020), hasil analisis menunjukkan bahwa aspek sejarah, 

warisan dan budaya dapat mempengaruhi tujuan kualitas daya tarik wisata yang 

berkelanjutan. Selanjutnya, dalam penelitian Zarotis (2021). Kesimpulannya, 

dapat dikatakan bahwa keberlanjutan budaya di destinasi hanya dapat dicapai jika 

pada saat yang sama keadilan sosial, keamanan ekonomi, keseimbangan ekologis 

untuk generasi sekarang dan generasi mendatang diupayakan dengan prioritas 

yang sama. Oleh karena itu, peneliti mengusulkan hipotesis sebagai berikut: 

Hipotesis 5: Keberlanjutan budaya berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

destinasi berkelanjutan 

1.4.6. Pengaruh Keberlanjutan Sosial Ekonomi terhadap Destinasi 

Berkelanjutan 

Hubungan keberlanjutan sosial ekonomi dengan destinasi berkelanjutan 

mencerminkan keterkaitan antara upaya menjaga kesejahteraan sosial dan 

ekonomi masyarakat lokal dengan pembangunan pariwisata yang berkelanjutan. 

Ini berarti mengintegrasikan aspek-aspek sosial dan ekonomi dalam pengelolaan 
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destinasi pariwisata untuk mencapai manfaat jangka panjang bagi masyarakat 

setempat dan meningkatkan kualitas hidup mereka. Keberlanjutan sosial ekonomi 

dengan destinasi berkelanjutan dan pengembangan pariwisata dapat menjadi daya 

dorong positif bagi kesejahteraan masyarakat lokal, serta melindungi dan 

melestarikan lingkungan dan budaya setempat. 

Terdapat beberapa penelitian yang menghubungkan antara keberlanjutan 

sosial ekonomi dengan destinasi berkelanjutan, diantaranya adalah penelitian yang 

dilakukan Sandaruwani and Gnanapala (2016) meskipun banyak keuntungan 

ekonomi bagi pemerintah, perusahaan swasta dan organisasi eksternal lainnya, 

penduduk desa setempat tidak mendapatkan keuntungan finansial yang cukup dari 

pengembangan pariwisata. Selanjutnya dalam penelitian Ahmad Puad et al., 

(2020) menunjukkan bahwa pariwisata berkelanjutan dan destinasi berkelanjutan 

memiliki hubungan yang signifikan dengan kualitas hidup. Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut, menunjukkan bahwa penerapan praktik berkelanjutan penting 

untuk kualitas hidup yang baik di antara masyarakat lokal. Oleh karena itu, 

peneliti mengusulkan hipotesis sebagai berikut: 

Hipotesis 6: Keberlanjutan sosial ekonomi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap destinasi berkelanjutan 

1.4.7. Pengaruh Keberlanjutan Lingkungan terhadap Destinasi 

Berkelanjutan 

Hubungan keberlanjutan lingkungan dengan destinasi berkelanjutan 

mencerminkan keterkaitan antara pelestarian lingkungan alam dengan 

pengembangan dan pengelolaan destinasi pariwisata yang bertanggung jawab dan 

berkelanjutan. Ini berarti mengintegrasikan aspek lingkungan dalam setiap aspek 

pembangunan pariwisata untuk meminimalkan dampak negatif pada lingkungan, 

melestarikan keanekaragaman hayati, dan memastikan manfaat jangka panjang 

bagi lingkungan alam dan masyarakat lokal. Dalam kesimpulannya, keberlanjutan 

lingkungan dan destinasi berkelanjutan saling terkait dan mempengaruhi satu 

sama lain. Memperhatikan aspek lingkungan dalam pengembangan pariwisata 

akan membantu menciptakan destinasi yang bertanggung jawab dan 
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berkelanjutan, yang memberikan manfaat positif bagi lingkungan alam, 

masyarakat lokal, dan pariwisata secara keseluruhan. 

Terdapat beberapa penelitian yang menghubungkan antara keberlanjutan 

lingkungan dengan destinasi berkelanjutan, diantaranya adalah penelitian yang 

dilakukan Lee et al., (2021) hasil menjelaskan bahwa, dengan pengelolaan situs 

ekowisata harus terlibat dalam kelompok DSR tinggi yang peduli terhadap 

kecerdasan berkelanjutan dan nilai biosfer dalam kegiatan ramah lingkungan. 

Selanjutnya, dalam penelitian El Archi et al., (2023), menemukan bahwa SLR 

telah digunakan untuk mengkaji dampak destinasi pariwisata cerdas pada berbagai 

aspek pembangunan berkelanjutan, seperti aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. 

Oleh karena itu, peneliti mengusulkan hipotesis sebagai berikut: 

Hipotesis 7: Keberlanjutan lingkungan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap destinasi berkelanjutan 

1.4.8. Pengaruh Destinasi berkelanjutan Dalam memediasi Hubungan 

Keberlanjutan Budaya Terhadap Pariwisata Berkelanjutan 

Pariwisata berkelanjutan merupakan suatu pendekatan yang menyeluruh 

dalam mengelola aktivitas wisata, yang tidak hanya memperhatikan kualitas 

pengalaman wisatawan, tetapi juga mempertimbangkan aspek pelestraian budaya, 

sosial ekonomi, dan lingkungan, serta berupaya untuk memenuhi kebutuhan 

komunitas lokal sebagai pihak yang menerima kunjungan wisata, (Higgins-

Desbiolles, 2020). Wisata budaya adalah bagian dari pariwisata yang peduli 

dengan gaya hidup negara di wilayah geografis tertentu, seperti seni, arsitektur, 

ritual (Bramwell et al., 2017). Ketika kita berbicara tentang budaya dalam 

pariwisata, yang dimaksud adalah budaya tuan rumah dan tamu. Tujuannya adalah 

untuk menciptakan lingkungan sosial budaya yang harmonis dimana hubungan 

jangka panjang yang berkelanjutan dapat dipertahankan di antara semua 

pemangku kepentingan pariwisata. (Rasoolimanesh et al., 2023). Pariwisata yang 

berkelanjutan seharusnya mengedepankan perlindungan terhadap lingkungan 

alam, menjunjung keadilan sosial, serta mendukung peningkatan kualitas hidup 

masyarakat. Selain itu, keberagaman budaya perlu dijaga, lingkungan yang sehat 

dan produktif harus dipertahankan, serta ekonomi lokal didorong agar mampu 
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menciptakan peluang kerja dan kesejahteraan yang merata bagi seluruh lapisan 

masyarakat, (Higgins-Desbiolles, 2020). Menurut definisi dari Organisasi 

Pariwisata Dunia, pariwisata berkelanjutan adalah bentuk pariwisata yang 

mempertimbangkan secara menyeluruh dampak budaya, sosial ekonomi dan 

lingkungan, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang, dengan tujuan 

memenuhi kebutuhan para wisatawan, pelaku industri, lingkungan alam, serta 

masyarakat lokal sebagai tuan rumah, (Maxim, 2016). Destinasi berkelanjutan 

memediasi hubungan antara keberlanjutan budaya dan pariwisata berkelanjutan 

dengan tujuan meminimalkan dampak negatif dan memaksimalkan dampak 

positif, sekaligus mengakui semua dampak pariwisata, baik positif maupun 

negatif, dan mempertimbangkan sepenuhnya dampak saat ini dan masa depan 

(Pan et al., 2018). Oleh karena itu, peneliti mengusulkan hipotesis sebagai 

berikut: 

Hipotesis 8: Destinasi berkelanjutan memediasi hubungan antara 

keberlanjutan budaya terhadap pariwisata berkelanjutan 

1.4.9. Pengaruh Destinasi berkelanjutan Dalam memediasi Hubungan 

Keberlanjutan Sosial Ekonomi Terhadap Pariwisata Berkelanjutan 

Pariwisata berkelanjutan ialah sebuah aspirasi terhadap dampak dari 

semua bentuk pariwisata dan harus mempertimbangkan dampaknya terhadap 

kelestraian warisan budaya,  sosial ekonomi dan lingkungan hidup saat ini dan 

dimasa depan serta memenuhi kebutuhan pengunjung, industri, lingkungan hidup, 

dan masyarakat tuan rumah (Torres-Delgado & Saarinen, 2017). Keberlanjutan 

terdiri dari tiga aspek yang saling berhubungan: budaya, sosial ekonomi dan 

lingkungan  (Hall, 2021). Dalam implementasinya, pariwisata berkelanjutan perlu 

mengelola pemanfaatan sumber daya secara efisien, menekan dampak negatif 

terhadap budaya, sosial ekonomi dan ekologi serta mengoptimalkan kontribusinya 

terhadap upaya pelestarian dan pemberdayaan masyarakat setempat (MacKenzie 

& Gannon, 2019). Selain itu, konsep ini juga menuntut pemeliharaan tingkat 

kepuasan wisatawan yang tinggi, dengan menghadirkan pengalaman yang 

berkesan, meningkatkan pemahaman mereka tentang isu-isu keberlanjutan, serta 

mendorong partisipasi dalam praktik wisata yang bertanggung jawab, (Aliffianto 
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& Andrianto, 2022). Salah satu aspek yang dipertimbangkan oleh pariwisata 

berkelanjutan adalah perjuangan melawan kepadatan yang berlebihan di destinasi 

wisata tertentu dan menghindari kerusakan yang terkait dengannya (Grilli et al., 

2021). Pengaruh keberlanjutan sosio-ekonomi terhadap pariwisata berkelanjutan 

dapat dimediasi oleh destinasi wisata berkelanjutan yaitu destinasi wisata yang 

kurang masif yang mempromosikan dan mengembangkan praktik pariwisata 

berkelanjutan (Elshaer et al., 2021). Oleh karena itu, peneliti mengusulkan 

hipotesis sebagai berikut: 

Hipotesis 9: Destinasi berkelanjutan memediasi hubungan antara 

keberlanjutan sosial ekonomi terhadap pariwisata berkelanjutan 

1.4.10. Pengaruh Destinasi berkelanjutan Dalam memediasi Hubungan 

Keberlanjutan Lingkungan Terhadap Pariwisata Berkelanjutan 

Pariwisata berkelanjutan bertujuan untuk mengenali seluruh dampak 

pariwisata, meminimalkan dampak buruk, dan memaksimalkan dampak positif 

(Liu et al., 2022). Keberlanjutan mencakup tiga dimensi utama yang saling 

terkait, yaitu aspek budaya, sosial ekonomi dan lingkungan (Cheng et al., 2019). 

Untuk mencapai pariwisata yang berkelanjutan, diperlukan pengelolaan sumber 

daya secara efisien, pengurangan dampak negatif terhadap budaya, sosia ekonomi 

dan lingkungan serta penguatan manfaat bagi upaya pelestarian dan kesejahteraan 

masyarakat lokal (Mihalič et al., 2016). Selain itu, pariwisata berkelanjutan juga 

menuntut adanya upaya untuk mempertahankan tingkat kepuasan wisatawan yang 

tinggi, memberikan pengalaman berwisata yang bernilai, serta meningkatkan 

kesadaran wisatawan terhadap isu-isu keberlanjutan dan pentingnya penerapan 

prinsip-prinsip pariwisata yang bertanggung jawab, (Qiu et al., 2023). Destinasi 

berkelanjutan adalah destinasi wisata yang kurang dimasifkan yang 

mempromosikan dan mengembangkan praktik pariwisata berkelanjutan (Chi, 

2021). Dampak keberlanjutan lingkungan terhadap pariwisata berkelanjutan dapat 

dimediasi oleh destinasi berkelanjutan sehingga mengurangi dampak negatif dari 

pariwisata massal dan mempromosikan praktik pariwisata berkelanjutan (Chi, 

2021). Oleh karena itu, destinasi berkelanjutan dapat membantu melestarikan 

lingkungan dan mempromosikan praktik pariwisata berkelanjutan yang penting 
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bagi keberlanjutan industri pariwisata dalam jangka panjang (Elshaer et al., 2021). 

Oleh karena itu, peneliti mengusulkan hipotesis sebagai berikut: 

Hipotesis 10: Destinasi berkelanjutan memediasi hubungan antara 

keberlanjutan lingkungan terhadap pariwisata berkelanjutan 

 

1.5 Keaslian dan Kebaruan Penelitian 

Keaslian dan kebaruan didukung dengan hasil penelitian oleh Amerta et al 

(2018) dan Peraturan Menteri Pariwisata Dan Ekonomi Kreatif Nomor 9 Tahun 

2021 tentang Pedoman Destinasi Pariwisata Berkelanjutan yang 

merekomendasikan untuk melakukan penelitian terhadap aspek keberlanjutan 

budaya, sosial ekonomi, serta lingkungan dan Destinasi Berkelanjutan. 

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada tiga aspek utama: 

1. Model Integratif Empiris: Mediasi ―Destinasi Berkelanjutan‖ 

Penelitian ini mengintegrasikan empat variabel utama (keberlanjutan 

budaya, keberlanjutan sosial ekonomi, keberlanjutan lingkungan, dan destinasi 

berkelanjutan) dalam satu model analisis empiris yang komprehensif. Berbeda 

dari studi terdahulu yang mayoritas hanya menganalisis secara parsial (misal: 

sekadar budaya–pariwisata, sosial ekonomi–pariwisata, lingkungan–pariwisata), 

riset ini secara simultan menguji semua variabel tersebut dengan destinasi 

berkelanjutan sebagai variabel mediasi yang secara empiris belum pernah 

dilakukan dalam konteks pariwisata Provinsi Lampung. 

2. Kebaruan Metodologis, Kontribusi Teoritis dan Praktis 

Penggunaan variabel ―destinasi berkelanjutan‖ sebagai mediasi adalah 

kebaruan mendasar, sebab sebagian besar riset sebelumnya di bidang sustainable 

tourism di Indonesia belum menempatkan variabel ini secara eksplisit dan teruji 

dalam hubungan antara pilar triple bottom line dan outcome pariwisata 

berkelanjutan. Sementara kebijakan nasional (Permenparekraf No.9/2021) dan 

berbagai gap riset  mengisyaratkan pentingnya pendekatan ini. 

Penelitian ini menguji peran mediasi destinasi berkelanjutan dalam relasi 

kausal antar pilar triple bottom line dengan pariwisata berkelanjutan. Ini 

memberikan pemahaman baru secara empiris, memperluas dan mengisi gap hasil 
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riset dan rekomendasi kebijakan nasional yang selama ini lebih normatif. Temuan 

empiris di Lampung dari riset ini dapat berimplikasi pada pengembangan model 

pengelolaan destinasi belum prioritas di daerah lain — mengingat data dan 

konteks Lampung mewakili karakter wilayah ―peripheral‖ dengan persoalan 

pembangunan, infrastruktur, dan keterlibatan masyarakat yang khas. 

Pengujian model integratif dengan mediasi destinasi berkelanjutan antar 

pilar budaya, sosial ekonomi, dan lingkungan terhadap pariwisata berkelanjutan di 

Lampung belum pernah dikaji sekaligus sebelumnya baik secara nasional maupun 

di Lampung.  Penekanan pada model empirical berbasis SEM-PLS, berbasis data 

multi-stakeholder di 7 kabupaten/kota Lampung mendorong kontribusi empiris 

dan operasional untuk daerah non-prioritas. 

Dampak praktis dari novelty ini, hasilnya akan dapat memberikan model 

referensi bagi pengambil kebijakan daerah maupun acuan pengembangan 

destinasi berkelanjutan berbasis integrasi multidimensi—bukan parsial—aspek 

budaya, sosial-ekonomi, lingkungan, dan pengelolaan destinasi secara simultan. 

Hingga penelitian ini dilakukan, literatur pada pariwisata berkelanjutan di 

Indonesia umumnya masih berfokus pada triple bottom line tanpa integrasi 

variabel destinasi berkelanjutan sebagai mediasi, maupun pada objek-objek 

prioritas nasional seperti Bali dan Borobudur (Amerta et al., 2018; Saptarini et al., 

2022). Tidak ditemukan studi sebelumnya di Indonesia (khususnya Lampung) 

yang membangun model integratif 4 variabel utama (budaya, sosial-ekonomi, 

lingkungan, destinasi berkelanjutan) dengan mediasi empiris. Hal ini 

mempertegas novelty dan urgensinya. 

3. Konteks Spesifik: Lampung sebagai Lokasi Penelitian 

Penelitian ini memilih Provinsi Lampung sebagai objek studi, yang selama 

ini belum termasuk dalam 10 destinasi prioritas nasional dan sangat minim riset 

tentang integrasi multidimensi pilar pembangunan berkelanjutan pariwisata. Tak 

ada publikasi yang mengangkat Lampung secara utuh dengan kerangka integratif 

empat variabel utama sebagaimana yang dilakukan dalam penelitian ini.  

Pemilihan Provinsi Lampung sebagai objek penelitian terkait masalah sustainable 

tourism merupakan sebuah terobosan novelty dan kebaruan tersendiri.   Sebagian 

besar model-model empiris dan publikasi sustainable tourism di Indonesia masih 
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terfokus pada objek wisata di wilayah Provinsi yang masuk dalam 10 kawasan 

wisata prioritas di Indonesia, Seperti Provinsi Bali, Kepulauan Seribu di DKI 

Jakarta, Morotai yang berada di Maluku, Tanjung Kelayang di Bangka Belitung, 

Mandalika di Nusa Tenggara Barat, Danau Toba yang terletak di Sumatera Utara, 

Wakatobi di Sulawesi Tenggara, kawasan Borobudur di Jawa Tengah, Tanjung 

Lesung di Provinsi Banten, Labuan Bajo di Nusa Tenggara Timur, serta kawasan 

wisata Bromo di Jawa Timur. Sementara itu Lampung memiliki kawasan wisata 

yang potensial seperti Kawasan wisata laut, Gunung Krakatau dan Taman 

Nasional Gajah di Way Kambas. Sehingga dengan temuan hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan wisata di Provinsi 

Lampung berdasarkan konsep Sustainability Tourism. 

1.6 Kontribusi Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah 

diuraikan di atas, maka hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

sumbangan pemikiran dan manfaat, baik dalam aspek teoritis maupun praktis, 

bagi berbagai pemangku kepentingan, yaitu: 

1.6.1 Kontribusi teoritis 

1. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi signifikan dalam 

memperkaya pengembangan teori-teori yang berkaitan dengan 

pengelolaan pariwisata, terutama dalam konteks dimensi budaya, sosial 

ekonomi, dan lingkungan. 

2. Temuan dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang 

lebih mendalam mengenai sustainable tourism, termasuk bagaimana 

destinasi berkelanjutan dapat memediasi hubungan antara keberlanjutan 

budaya, keberlanjutan sosial ekonomi dan keberlanjutan lingkungan 

terhadap pariwisata berkelanjutan. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya 

dalam melakukan studi lanjutan yang berkaitan dengan pengaruh 
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keberlanjutan budaya, keberlanjutan sosial ekonomi, keberlanjutan 

lingkungan dan destinasi berkelanjutan terhadap pariwisata berkelanjutan. 

 

1.6.2 Kontribusi Praktis 

Kontribusi Praktis dari hasil penelitian ini khususnya ditujukan kepada 

Pemerintah Provinsi dan Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung, yaitu dengan 

memberikan beberapa saran dan masukan beberapa upaya yang dapat dilakukan 

agar Lampung dapat berkembang menjadi salah satu kawasan wisata prioritas di 

Indonesia dengan tetap mengedepankan dan menerapkan prinsip sustainable 

tourism dengan mempertimbangkan dampak budaya sosial, ekonomi, dan 

lingkungan yang seimbang.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Pada bab ini akan diuraikan tiga bagian penting yang meliputi landasan teori 

yang berkaitan dengan topik dan kemudian dijadikan sebagai acuan dasar 

pembuatan hipotesis penelitian dan temuan-temuan empiris terdahulu, yaitu: 

2.1.1 Grand Theory 

Sustainability tourism atau pariwisata berkelanjutan adalah konsep yang 

mengacu pada pengembangan dan pengelolaan pariwisata dengan memperhatikan 

dampaknya terhadap budaya, sosial ekonomi dan lingkunga di destinasi wisata. 

Grand theory mengenai sustainability tourism menekankan bahwa pariwisata 

harus dikelola secara holistik untuk memastikan keseimbangan antara kebutuhan 

generasi sekarang dan masa depan. Menurut Bramwell & Lane (1993), pariwisata 

berkelanjutan bertujuan untuk meminimalkan dampak negatif pada lingkungan 

sekaligus meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat lokal serta menjaga 

keutuhan budaya dan identitas lokal. Dengan demikian, pariwisata berkelanjutan 

harus mendukung ketahanan jangka panjang suatu destinasi. 

Salah satu elemen utama dari pariwisata berkelanjutan adalah pelestarian 

lingkungan. Pariwisata, jika tidak dikelola dengan baik, dapat menimbulkan 

berbagai masalah lingkungan seperti polusi, kerusakan ekosistem, dan eksploitasi 

sumber daya alam. Gössling et al., (2005) mengemukakan bahwa pariwisata dapat 

menyebabkan peningkatan emisi karbon melalui transportasi dan infrastruktur 

pariwisata, sehingga diperlukan kebijakan yang mendukung penggunaan energi 

terbarukan dan pengelolaan limbah yang efisien. Strategi untuk mengurangi jejak 

ekologis termasuk pembatasan jumlah pengunjung dan promosi destinasi wisata 

ramah lingkungan, yang semuanya berkontribusi pada kelestarian sumber daya 

alam untuk jangka panjang. 
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Dimensi sosial budaya dari sustainability tourism berfokus pada bagaimana 

pariwisata memengaruhi komunitas lokal, baik dari segi ekonomi maupun sosial. 

Salah satu prinsip utama pariwisata berkelanjutan adalah memastikan bahwa 

masyarakat lokal mendapatkan manfaat dari pariwisata melalui penciptaan 

lapangan kerja dan peluang ekonomi lainnya. Selain itu, pariwisata harus 

mendukung pelestarian tradisi budaya dan identitas lokal, bukan malah mengubah 

atau merusaknya. Hall, (2006) menekankan bahwa keterlibatan aktif masyarakat 

dalam pengambilan keputusan terkait pengembangan pariwisata penting untuk 

memastikan bahwa kebutuhan dan aspirasi mereka terpenuhi, sehingga 

meminimalisir dampak negatif seperti hilangnya warisan budaya dan konflik 

sosial. 

Selain aspek lingkungan pariwisata berkelanjutan juga harus memberikan 

manfaat sosial ekonomi yang signifikan bagi masyarakat lokal. Menurut Sharpley, 

(2009), salah satu tujuan dari sustainability tourism adalah meningkatkan 

kesejahteraan sosial  ekonomi melalui pariwisata, dengan cara memastikan bahwa 

pendapatan dari pariwisata terdistribusi secara adil kepada masyarakat sekitar. Ini 

dapat dilakukan melalui pengembangan usaha kecil dan menengah di sektor 

pariwisata, serta memastikan bahwa infrastruktur dan layanan yang 

dikembangkan untuk pariwisata juga bermanfaat bagi masyarakat lokal. Namun, 

pertumbuhan ekonomi dari pariwisata harus dicapai tanpa mengorbankan aspek 

budaya, sosial ekonomi  dan lingkungan yang menjadi prinsip dasar dari teori ini. 

Meskipun konsep pariwisata berkelanjutan telah diterima secara luas, 

tantangan dalam implementasinya masih sangat besar. Lesar et al., (2020) 

mencatat bahwa salah satu tantangan terbesar adalah tekanan ekonomi untuk 

memaksimalkan pendapatan dari jumlah wisatawan yang besar, yang sering kali 

bertentangan dengan prinsip-prinsip pelestarian lingkungan dan kesejahteraan 

sosial. Selain itu, kurangnya regulasi yang memadai dan keterbatasan sumber 

daya untuk mendukung pengelolaan berkelanjutan di beberapa destinasi wisata 

menjadi kendala yang sering dihadapi. Untuk mengatasi tantangan ini, strategi 

jangka panjang yang melibatkan semua pemangku kepentingan, mulai dari 

pemerintah hingga masyarakat lokal, diperlukan untuk menciptakan 

keseimbangan antara tujuan ekonomi, sosial, dan lingkungan dalam pariwisata. 
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Penulis menggunakan konsep Triple Bottom Line (TBL) yang dikemukakan 

oleh John Elkington sebagai Grand Theory. Konsep TBL memberikan kerangka 

kerja yang komprehensif untuk memahami dan mengevaluasi keberlanjutan 

pariwisata dengan memperhitungkan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan 

(Elkington and Rowlands, 1999). Triple Bottom Line adalah kerangka kerja yang 

tepat untuk menganalisis dampak budaya, sosial ekonomi dan lingkungan secara 

bersamaan. Teori ini akan membantu dalam menilai bagaimana kegiatan 

pariwisata di Lampung dapat dikembangkan secara berkelanjutan tanpa 

mengorbankan satu aspek keberlanjutan demi aspek lainnya. 

Kerangka teori dalam penelitian ini mendasarkan diri pada konsep Triple 

Bottom Line (TBL) yang dikembangkan oleh Elkington (1999) sebagai landasan 

utama dalam memahami dan menganalisis pariwisata berkelanjutan. Konsep TBL 

menekankan perlunya integrasi tiga dimensi utama—budaya, sosial ekonomi, dan 

lingkungan—sebagai fondasi untuk mewujudkan pembangunan pariwisata yang 

berkelanjutan secara utuh. Seiring perkembangannya, pilar budaya pun semakin 

diakui sebagai unsur krusial dalam model keberlanjutan, khususnya pada konteks 

kepariwisataan di wilayah yang kaya akan kekhasan adat dan nilai lokal, seperti 

Lampung (Bramwell & Lane, 2011; Pop et al., 2019). 

Dalam konteks pengembangan pariwisata berkelanjutan di Lampung, 

keempat dimensi ini saling berinteraksi dan membutuhkan sinergi untuk 

memastikan manfaat pariwisata dapat dirasakan secara jangka panjang, baik oleh 

masyarakat lokal maupun generasi mendatang. Pertumbuhan pesat sektor 

pariwisata di Lampung, sebagaimana dicatat dalam berbagai laporan, belum 

sepenuhnya diimbangi oleh penyelarasan antara nilai-nilai budaya lokal, 

kesejahteraan masyarakat, dan pelestarian ekologi (Gössling & Hall, 2021). 

Pendekatan yang mengintegrasikan budaya, sosial ekonomi, lingkungan, 

dan pengelolaan destinasi secara bersamaan terbukti menjadi kunci bagi 

terciptanya pariwisata yang benar-benar berkelanjutan (Mihalič et al., 2016; Pop 

et al., 2019). Dengan demikian, penelitian ini membangun model empiris yang 

mengadopsi konsep Triple Bottom Line serta memperkuatnya dengan teori-teori 

keberlanjutan budaya, sosial ekonomi, lingkungan, dan teori destinasi 
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berkelanjutan sebagai kerangka analitis untuk menguji dinamika hubungan antar 

variabel pada sektor pariwisata di Provinsi Lampung. 

Penulis juga mengaitkan pendekatan ini dengan teori-teori pendukung 

lainnya, termasuk teori pariwisata berkelanjutan, keberlanjutan budaya, 

keberlanjutan sosial ekonomi, keberlanjutan lingkungan, dan teori destinasi 

berkelanjutan. Teori pariwisata berkelanjutan dapat memberikan wawasan tentang 

bagaimana praktik pariwisata di Provinsi Lampung dapat dipandang dari 

perspektif keberlanjutan (Hall and Gössling, 2019). Sementara itu, teori 

keberlanjutan budaya dapat membantu dalam mengevaluasi dampak pariwisata 

terhadap warisan budaya dan partisipasi masyarakat lokal (Timothy and Ron, 

2013). Dari segi sosial ekonomi, teori-teori seperti yang dikemukakan oleh 

Spenceley and Meyer, (2017) dapat memberikan pemahaman tentang distribusi 

pendapatan dan kesejahteraan masyarakat lokal yang terkait dengan pariwisata. 

Selain itu, aspek lingkungan dapat dieksplorasi dengan menggunakan kerangka 

kerja yang dipaparkan oleh Buckley, (2012), yang mempertimbangkan dampak 

pariwisata terhadap ekosistem dan sumber daya alam. 

Terakhir, dalam membangun destinasi pariwisata yang berkelanjutan, 

penting untuk mempertimbangkan kolaborasi dan kemitraan yang berkelanjutan 

(Bramwell and Lane, 2016). Dengan demikian, dengan memadukan konsep TBL 

dengan teori-teori pendukung ini, penelitian penulis bertujuan untuk memberikan 

pemahaman yang komprehensif tentang faktor-faktor determinan pariwisata 

berkelanjutan di Provinsi Lampung. 

2.1.2 Pariwisata 

2.1.2.1 Pengertian Pariwisata 

 

Pariwisata merupakan aktivitas perjalanan yang dilakukan individu atau 

kelompok dari tempat asalnya ke destinasi tertentu untuk tujuan rekreasi, 

eksplorasi, pendidikan, atau kepentingan lainnya dalam jangka waktu sementara 

tanpa bermaksud untuk menetap atau bekerja di lokasi tujuan (Antara & 

Sumarniasih, 2017). Menurut Mousavi et al. (2016), pariwisata mencakup semua 

aktivitas sosial dan ekonomi yang berkaitan dengan pergerakan wisatawan.                              
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De Souza Bispo (2016) menambahkan bahwa pariwisata melibatkan interaksi 

antara wisatawan dan destinasi yang dikunjungi, termasuk pengelolaan atraksi 

wisata, infrastruktur, serta aspek budaya dan ekonomi di lokasi wisata. 

Pariwisata dapat mencakup berbagai bentuk perjalanan, mulai dari wisata 

rekreasi, wisata budaya, wisata kesehatan, hingga wisata bisnis (Dai et al., 2022). 

Kayumovich (2020) menjelaskan bahwa motivasi perjalanan wisata dapat 

bervariasi, seperti untuk relaksasi, pendidikan, pengalaman budaya, atau 

eksplorasi alam. Pariwisata bukan hanya sekadar perjalanan, tetapi juga mencakup 

dampak ekonomi, sosial, dan lingkungan dari kegiatan tersebut. 

Indonesia sebagai negara berkembang melihat sektor pariwisata sebagai 

bagian strategis dalam pembangunan ekonomi. Moira et al. (2017) menyebutkan 

bahwa pariwisata menjadi sumber pendapatan negara dan membuka lapangan 

pekerjaan bagi masyarakat lokal. Sektor ini memberikan kontribusi besar terhadap 

devisa negara serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui pertumbuhan 

ekonomi yang berbasis pada eksploitasi sumber daya alam dan budaya secara 

bertanggung jawab (Agustine, 2020). 

Menurut Pendit (1994) dalam Agustine (2020), jenis-jenis pariwisata yang 

umum meliputi: 

1) Wisata budaya, perjalanan yang bertujuan untuk memahami kebudayaan 

suatu daerah, termasuk adat istiadat, seni, dan sejarahnya. 

2) Wisata kesehatan, perjalanan untuk pemulihan fisik dan mental di lingkungan 

yang mendukung kesehatan, seperti spa atau retreat kesehatan. 

3) Wisata olahraga, perjalanan yang dilakukan untuk berpartisipasi atau 

menonton acara olahraga. 

4) Wisata komersial, perjalanan untuk menghadiri pameran bisnis atau pekan 

raya industri. 

5) Wisata industri, kunjungan ke kawasan industri atau pabrik untuk tujuan 

edukasi dan penelitian. 

6) Wisata bahari, aktivitas wisata berbasis laut, seperti menyelam dan wisata 

pantai. 

7) Wisata cagar alam, perjalanan ke taman nasional atau kawasan konservasi 

untuk menikmati keindahan alam yang dilindungi. 
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8) Wisata bulan madu, perjalanan yang dirancang khusus untuk pasangan yang 

baru menikah. 

2.1.2.2 Pengertian Kepariwisataan 

Kepariwisataan merupakan sistem yang lebih luas dari pariwisata, 

mencakup seluruh aktivitas dan industri yang terkait dengan perencanaan, 

pengelolaan, dan pengembangan destinasi wisata. Kepariwisataan tidak hanya 

mencakup perjalanan wisata, tetapi juga sektor-sektor yang mendukungnya, 

seperti perhotelan, transportasi, pemasaran destinasi, dan kebijakan pembangunan 

wisata (Pech-Cárdenas, 2019). 

Menurut Pencarelli (2020), kepariwisataan merupakan industri yang 

berkembang secara kompleks dan dinamis, melibatkan banyak pemangku 

kepentingan, termasuk pemerintah, swasta, dan masyarakat lokal. Panasiuk & 

Wszendybył-Skulska (2021) menambahkan bahwa kepariwisataan memegang 

peranan penting dalam perencanaan pembangunan daerah karena berkontribusi 

terhadap pertumbuhan ekonomi, penciptaan lapangan kerja, dan promosi budaya 

lokal. 

Dalam perspektif keberlanjutan, kepariwisataan harus mempertimbangkan 

dampak lingkungan dan sosial dalam setiap tahap pengembangannya. Job et al. 

(2020) menyatakan bahwa konsep ekowisata dalam kepariwisataan bertujuan 

untuk menjaga keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi dan pelestarian alam 

serta budaya. Thommandru et al. (2023) menekankan bahwa kepariwisataan juga 

mencakup inovasi teknologi dalam pelayanan pariwisata guna meningkatkan 

pengalaman wisatawan. 

Dengan demikian, kepariwisataan adalah suatu sistem yang tidak hanya 

berfokus pada pergerakan wisatawan, tetapi juga mencakup aspek manajemen, 

regulasi, dan strategi pengembangan destinasi agar tetap kompetitif dan 

berkelanjutan dalam jangka panjang. 
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2.1.2.3 Pengertian Wisata 

Wisata adalah aktivitas perjalanan yang dilakukan individu atau kelompok 

ke suatu destinasi untuk tujuan rekreasi, edukasi, atau eksplorasi (Moura et al., 

2023). Wisata tidak hanya melibatkan perjalanan fisik, tetapi juga pengalaman 

subjektif yang diperoleh wisatawan selama berada di destinasi tersebut (Khairi & 

Darmawan, 2021). 

Wisata dapat diklasifikasikan berdasarkan tujuannya, seperti: 

­ Wisata rekreasi, perjalanan untuk bersantai atau menikmati hiburan. 

­ Wisata edukasi, perjalanan yang bertujuan untuk memperoleh 

pengetahuan, seperti kunjungan ke museum atau situs bersejarah. 

­ Wisata ekologi, perjalanan yang berfokus pada eksplorasi dan 

konservasi lingkungan alam. 

­ Wisata petualangan, aktivitas wisata yang menantang fisik, seperti 

mendaki gunung atau arung jeram. 

­ Wisata spiritual, perjalanan untuk keperluan ibadah atau meditasi. 

­ Wisata kuliner, eksplorasi budaya melalui makanan khas suatu daerah. 

Voronkova et al. (2021) menyatakan bahwa wisata dapat memberikan 

dampak positif terhadap perekonomian lokal melalui peningkatan konsumsi jasa 

pariwisata. He et al. (2023) menambahkan bahwa tren wisata modern semakin 

bergeser ke arah wisata berbasis pengalaman, di mana wisatawan mencari 

interaksi yang lebih mendalam dengan budaya dan masyarakat setempat. 

Secara umum, wisata merupakan bagian dari pariwisata, di mana wisatawan 

terlibat dalam aktivitas perjalanan yang memberikan nilai tambah, baik dalam 

aspek rekreasi, budaya, maupun sosial. 

2.1.2.4 Pengertian dan Jenis Wisatawan 

Menurut Pasal 1 Ayat 1 Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang 

Kepariwisataan, wisatawan didefinisikan sebagai individu yang melakukan 

kegiatan wisata. Pendapat serupa disampaikan oleh . Wang et al., (2020) yang 

menjelaskan bahwa wisatawan (tourist) adalah individu atau kelompok yang 

melakukan perjalanan ke suatu destinasi wisata dengan lama tinggal setidaknya 24 
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jam. Apabila durasi kunjungannya kurang dari 24 jam, maka orang tersebut 

digolongkan sebagai pelancong (excursionist). 

Definisi serupa dikemukakan oleh International Union of Official Travel 

Organization (IUOTO), yang menyebutkan bahwa pengunjung adalah setiap 

individu yang memasuki suatu wilayah atau negara selain tempat tinggalnya, 

untuk tujuan selain bekerja dengan memperoleh upah. Wisatawan Pengujung 

dapat dibedakan, yakni:  

1. Mereka yang datang untuk urusan bisnis, pekerjaan, menjalin 

hubungan keluarga atau sosial, menghadiri konferensi, menjalankan 

misi tertentu, dan sebagainya. 

2. Pelancong (Excursionist), yakni pengunjung sementara yang berada 

di negara tujuan wisata dalam waktu kurang dari satu hari (24 jam). 

3. Wisatawan (Tourist), yaitu pengunjung yang tinggal sementara di 

wilayah tujuan setidaknya selama 24 jam. Tujuan wisata mereka bisa 

dibedakan menjadi dua, salah satunya adalah kegiatan rekreasi 

(leisure) seperti liburan, kesehatan, pendidikan, kegiatan keagamaan, 

hingga olahraga. 

Dalam dunia pariwisata, aspek kepuasan dan manfaat yang dirasakan oleh 

wisatawan sangat berkaitan erat dengan sumber daya wisata (tourism resources) 

dan layanan wisata (tourist services). Menurut (Hamadneh and Esztergár-Kiss, 

2021), tourism resources mencakup berbagai elemen yang menjadi daya tarik 

utama suatu destinasi wisata dan mendorong wisatawan untuk berkunjung. Daya 

tarik tersebut antara lain: 

1. Gaya hidup lokal (Way of Life), seperti adat istiadat dan tradisi, contohnya 

upacara pembakaran jenazah di Bali atau sekaten di Yogyakarta. 

2. Keindahan alam (Natural Amenities), yakni elemen alami seperti iklim, 

topografi, panorama, flora, dan fauna. 

3. Kebudayaan (Culture), yakni warisan budaya masyarakat setempat. 

4. Karya buatan manusia (Man-Made Supply), termasuk benda sejarah, 

hasil seni, dan tempat ibadah. 

Sementara itu, layanan wisata (tourist services) merupakan semua fasilitas 

dan aktivitas yang disediakan oleh pihak komersial guna menunjang kebutuhan 
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wisatawan. Untuk menjadikan suatu daerah sebagai destinasi wisata yang unggul, 

dibutuhkan tiga komponen utama yakni Something to see (hal menarik yang dapat 

dilihat), Something to do (aktivitas yang dapat dilakukan), dan Something to buy 

(produk khas yang bisa dibeli) Ketiga hal ini menjadi daya tarik utama bagi 

sebuah destinasi wisata. Dalam rangka mengembangkan suatu kawasan wisata, 

ada beberapa hal yang harus dipenuhi, yaitu: 

1. Memiliki daya tarik yang kuat bagi wisatawan. 

2. Mampu bersaing dengan destinasi lain. 

3. Lokasinya tetap dan tidak berpindah-pindah, kecuali dalam konteks 

pengembangan. 

4. Dilengkapi dengan fasilitas pendukung yang memiliki keunikan tersendiri. 

Fasilitas pendukung pariwisata terdiri atas dua kategori utama, antara lain:   

Produk Nyata ( Tangible Product) yang terdiri atas: 

a. Prasarana dasar, seperti jaringan jalan, pelabuhan laut, darat dan 

udara, sistem telekomunikasi, jaringan listrik, penyediaan air bersih, 

fasilitas kesehatan, dan lainnya yang memungkinkan kegiatan 

pariwisata berkembang. 

b. Sarana wisata, yaitu berbagai usaha jasa dan akomodasi yang 

mendukung kenyamanan wisatawan, seperti biro perjalanan, agen 

wisata, pemandu wisata, penyelenggara konvensi, serta restoran, hotel, 

bar, dan transportasi khusus wisata.  

Produk Tidak Nyata (Intangible Product) Ini mencakup aspek pelayanan, yang 

sangat bergantung pada kualitas sumber daya manusia di sektor pariwisata. 

Kemampuan teknis, keramahtamahan, dan nilai-nilai Sapta Pesona yaitu 

Keindahan, Kesejukan, Keramahtamahan, Kenangan, Keamanan, Ketertiban, dan 

Kebersihan (7K) yakni menjadi faktor kunci dalam memberikan pengalaman 

terbaik bagi para wsatawan. 

 

2.1.3 Periwisata Berkelanjutan 

2.1.3.1 Pengertian Periwisata Berkelanjutan 
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Diskursus terkait pariwisata pertama kali hadir dan dikembangkan oleh 

Nation World Tourism Organization di tahun 1996. Definisi awal menjelaskan 

bahwa pariwisata yang mengelola kawasan dengan sedemikian rupa dengan tidak 

mengabaikan manfaat ekonomi, sosial dan lingkungan dan tidak mengabaikan 

pola integrasi budaya, aktivitas ekologis, dan memperhatikan keanekaragaman 

hayati sebagai dasar pembangunan berkelanjutan. Keberlanjutan Pariwisata 

menimbang keseimbangan antara kebutuhan ekonomi, lingkungan, dan soaial 

sebagai dampak pariwisata (Buckley, 2012; Hall, 2015; Waligo et al., 2013). 

Pariwisata berkelanjutan menjadi elemen penting dalam pembangunan 

pariwisata di suatu daerah, dengan meminimalkan dampak buruk terhadap 

lingkungan, memaksimalkan pertumbuhan ekonomi, dan mempromosikan nilai-

nilai kebudayaan dan tradisi lokal (Postma et al., 2017). Konsep ini menjadi 

kerangka acuan dalam mengembangkan pariwisata secara berkelanjutan bahwa 

pariwisata harus responsif terhadap lingkungan alam (Weaver, 2013; Yuan, 2013), 

melestarikan budaya dan adat setempat (Liang et al., 2021; Richards, 2020), dan 

memaksimalkan dampak ekonomi penduduk lokal dan memberi kepuasan bagi 

para pengunjung (Ali et al., 2016; de Oliveira et al., 2021; Hallak et al., 2018; 

Higgins-Desbiolles, 2010; Mustika et al., 2020; Teerakapibal, 2016). 

Pariwisata berkelanjutan memiliki hubungan yang erat dengan pengambilan 

keputusan yang strategis, terjaminnya alokasi sumber daya, adanya perencanaan 

jangka menengah dan panjang diantara kegiatan lainnya (Ocampo et al., 2018). 

Konsep pariwisata berkelanjutan tidak mengambil fokus pada saat ini, tetapi juga 

berorientasi pada masa mendatang (Lee and Hlee, 2021), memiliki tanggung 

jawab sosial (Paskova and Zelenka, 2019), dan mementingkan kelestarian 

lingkungan (Bielański et al., 2022). Pengembangan pariwisata berkelanjutan telah 

menjadi fokus global dengan tujuan menyediakan pariwisata yang sekaligus tidak 

memberi dampak negatif pada tiga aspek, sosial ekonomi, budaya, dan 

lingkungan. 

Konsep keberlanjutan tidak hanya mencakup proses kinerja pada titik rasio 

keuntungan dan biaya, tetapi juga mempertimbangkan efisiensi pengembangan 

investasi, manfaat sosial, dan perlindungan (Salunke et al., 2019).  
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Keberlanjutan dalam pariwisata telah menjadi bidang minat baru dan banyak 

diteliti (Razzaq et al., 2018). Kinerja berkelanjutan pada suatu destinasi wisata 

mencakup aspek ekonomi, industri, masyarakat, dan lingkungan yang dihasilkan 

oleh kegiatan ekonomi dari suatu destinasi selama periode waktu tertentu (Garay 

et al., 2017).  

Pariwisata berkelanjutan didasarkan pada promosi dan pengembangan 

tujuan wisata yang kurang masif atau pariwisata massal yang berkelanjutan, yang 

dianggap sebagai hasil yang diinginkan untuk destinasi dengan fokus pada 

keberlanjutan dan menunjukkan tiga lintasan pembangunan konvergen: organik, 

inkremental, dan induksi (Wu et al., 2023). Pariwisata yang berkelanjutan perlu 

mengintegrasikan komitmen terhadap pelestarian lingkungan, keadilan sosial, 

peningkatan kualitas hidup, pelestarian keragaman budaya, serta penguatan sistem 

ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan yang mampu menciptakan lapangan 

kerja dan kesejahteraan bagi seluruh lapisan masyarakat. Pengembangan 

pariwisata berkelanjutan didasarkan pada pelestarian lingkungan dan keaslian 

budaya (Palacios-Florencio et al., 2021). 

Pariwisata berkelanjutan merupakan pendekatan yang mencakup 

keseluruhan aspek dalam pengalaman wisata, yang mencerminkan kepedulian 

terhadap isu-isu ekonomi, sosial, dan lingkungan, serta berorientasi pada 

peningkatan kualitas kunjungan wisatawan sekaligus memenuhi kebutuhan 

masyarakat lokal sebagai tuan rumah (Seabra and Bhatt, 2022). Lebih dari itu, 

prinsip pariwisata berkelanjutan juga menekankan pentingnya perlindungan 

terhadap lingkungan, penerapan nilai-nilai kesetaraan sosial, peningkatan taraf 

hidup, pelestarian keberagaman budaya, serta pembangunan ekonomi yang 

inklusif dan berkesinambungan guna menciptakan kesempatan kerja dan 

kesejahteraan bagi semua pihak, (Šaparnienė et al., 2022). Karena semua bentuk 

pariwisata berpotensi berkelanjutan jika direncanakan, dikembangkan, dan 

dikelola dengan baik. (Bhuiyan et al., 2023).  

Loureiro and Nascimento (2021) Sustainability Tourism atau ariwisata 

berkelanjutan merupakan suatu pendekatan komprehensif dalam kegiatan wisata, 

yang mencakup kepedulian terhadap aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan, serta 

fokus pada peningkatan kualitas pengalaman wisatawan dan pemenuhan 



 

48 

 

 
 

kebutuhan komunitas lokal. Konsep ini merujuk pada bentuk pariwisata yang 

secara komprehensif memperhatikan dampak ekonomi, sosial, dan lingkungan, 

baik untuk jangka pendek maupun jangka panjang. Tujuan utamanya adalah untuk 

memenuhi kebutuhan para wisatawan, pelaku industri pariwisata, pelestarian 

lingkungan, serta masyarakat yang tinggal di sekitar kawasan destinasi wisata, 

(Yoopetch and Nimsai, 2019).  

Selain itu Sandaruwani and Gnanapala (2016) menjelaskan bahwa 

pariwisata berkelanjutan mengacu pada praktik berkelanjutan dilingkungan 

industri pariwisata. Pariwisata berkelanjutan mencerminkan sebuah cita-cita untuk 

menyadari seluruh konsekuensi dari aktivitas pariwisata, baik yang 

menguntungkan maupun yang merugikan, dengan fokus pada upaya 

meminimalkan dampak negatif dan mengoptimalkan manfaat positif. Pendekatan 

ini juga mencakup komitmen terhadap pelestarian lingkungan, keadilan sosial, 

peningkatan kualitas hidup, pelestarian budaya yang beragam, serta pembangunan 

ekonomi yang inklusif dan berkesinambungan guna menciptakan lapangan kerja 

dan kesejahteraan bagi semua pihak, (Masa‘deh et al., 2017). Selain itu, manfaat 

ekonomi dari sektor pariwisata yang mendukung pendapatan daerah, telah 

mendapat perhatian yang lebih besar dari pemerintah, dan indikator yang 

digunakan untuk mengukur kinerja destinasi tersebut sering dikaitkan dengan 

indikator ekonomi hasil pemasaran seperti pendapatan, penerimaan devisa, dan 

devisa serta pendapatan daerah. kunjungan wisatawan domestik. Namun, 

indikator-indikator ini tidak cukup mendalam untuk menggali kinerja dalam 

konsep keberlanjutan (Wardani, 2020). 

Menurut Mihalič et al (2016) Pariwisata berkelanjutan adalah bentuk 

pariwisata yang tidak merusak atau menurunkan sumber daya, tempat, atau 

masyarakat yang menjadi fokus pariwisata. Ini berakar pada pembangunan 

berkelanjutan, dan mungkin ada kebingungan tentang apa yang dimaksud dengan 

"pariwisata berkelanjutan". Pariwisata berkelanjutan disimpulkan sebagai 

pencapaian manfaat ekonomi dari sektor pariwisata berkelanjutan dengan 

melindungi lingkungan alam dan warisan budaya dan tradisional. Konsep 

keberlanjutan dalam pariwisata telah menjadi area penelitian baru yang banyak 

dipelajari (Luo, 2018). 
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2.1.3.2 Dimensi Tolok Ukur Periwisata Berkelanjutan 

 

Dimensi tolok ukur untuk variabel periwisata berkelanjutan mengacu pada 

Peraturan Menteri Pariwisata Dan Ekonomi Kreatif/Kepala Badan Pariwisata Dan 

Ekonomi Kreatif Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2021 Tentang Pedoman 

Destinasi Pariwisata Berkelanjutan yang terdiri dari 3 (tiga) dimensi dan 

penelitian yang telah dikembangkan oleh Wardani (2020) yang terdiri dari 3 item 

tolok ukur periwisata berkelanjutan, antara lain: 

1. Struktur dan kerangka pengelolaan. Merujuk pada organisasi dan 

sistem yang digunakan untuk mengelola suatu proyek atau kegiatan. 

Struktur pengelolaan mencakup pembagian tugas dan tanggung jawab, 

serta hubungan antar bagian dalam organisasi. Kerangka pengelolaan 

mencakup prosedur dan kebijakan yang digunakan untuk mengelola suatu 

proyek atau kegiatan. 

2. Keterlibatan pemangku kepentingan. Keterlibatan pemangku 

kepentingan merujuk pada melibatkan semua pihak yang terkait dalam 

pengambilan keputusan dan pelaksanaan suatu proyek atau kegiatan. 

Pemangku kepentingan dapat mencakup pemerintah, masyarakat, bisnis, 

dan organisasi non-pemerintah. Keterlibatan pemangku kepentingan dapat 

membantu memastikan bahwa kepentingan semua pihak dipertimbangkan 

dalam pengambilan keputusan dan pelaksanaan proyek atau kegiatan. 

3. Mengelola tekanan dan perubahan. Mengelola tekanan dan perubahan 

merujuk pada kemampuan untuk mengatasi tekanan dan perubahan yang 

terjadi selama pelaksanaan suatu proyek atau kegiatan. Tekanan dan 

perubahan dapat berasal dari berbagai faktor, seperti perubahan kebijakan, 

perubahan pasar, atau perubahan kondisi lingkungan. Mengelola tekanan 

dan perubahan melibatkan kemampuan untuk merespons perubahan 

dengan cepat dan efektif, serta mengambil tindakan yang diperlukan untuk 

meminimalkan dampak negatif dari tekanan dan perubahan tersebut. 
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4. Prinsip sistem, yaitu kemampuan sistem untuk memelihara diri sendiri; 

interaksi antar elemen sistem; dan kemampuan sistem untuk 

mengakumulasi material, informasi, dan energi yang digunakan dalam 

realisasi, kerja sama, dan koordinasi fungsi. 

5. Asas kecukupan, yang menentukan kesesuaian dan keserasian bersama 

elemen-elemen sistem dengan subsistem perusahaan dan lingkungan 

eksternal. Dalam praktiknya, ini dimanifestasikan sebagai pendekatan 

terintegrasi untuk realisasi kasus probabilitas. 

6. Prinsip efisiensi, yang menentukan perlunya pengembalian ekonomi dari 

kegiatan yang melebihi pengeluaran.  

 

2.1.4 Keberlanjutan Budaya 

2.1.4.1 Pengertian Keberlanjutan Budaya 

Budaya sering direduksi menjadi abstraksi yang disatukan atau esensial 

yang berusaha menjelaskan istilah tersebut melalui pendekatan terbatas yang tidak 

menciptakan gagasan 'budaya' yang beragam atau kompleks (Acton et al., 2017). 

Pendekatan inkuiri sosial menantang gagasan sederhana budaya dengan panggilan 

untuk pemahaman lintas budaya untuk memahami tingkat yang berbeda di 

manapun budaya, dan apa pun bisa budaya, dapat diketahui. Pendekatan ini 

berasal dari studi budaya sebagai pencarian makna interpretatif daripada 

penjelasan lengkap, diinformasikan oleh metode antropologi 'deskripsi tebal' 

(Brown and Vacca, 2022). 

Pavlis and Terkenli (2017) pada konsep 'keberlanjutan budaya', sebagai 

pilar keempat keberlanjutan, telah bertemu dengan berbagai reaksi dan aplikasi 

ilmiah yang telah dicoba untuk diatur oleh Soini and Birkeland (2014) ke dalam 

apa yang menjadi  pertimbangkan. kerangka analitis yang efisien, yang mencakup 

berbagai posisi politik dan normatif, sambil mengingatkan bahwa penggunaan 

konsep tersebut harus sangat dikontekstualisasikan. Secara khusus, mereka 

mengklasifikasikan penggunaan konsep 'kelestarian budaya' ke dalam tujuh 

kategori berikut, yang kami gunakan untuk mengevaluasi temuan studi kasus 

kami dalam kaitannya dengan nilai konsep untuk tujuan analitis kami: (1) warisan 
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budaya, (2) vitalitas budaya, (3) kelayakan ekonomi, (4) keragaman budaya, (5) 

lokalitas, (6) ketahanan eko-budaya, dan (7) peradaban eko-budaya. 

Terlepas dari kenyataan bahwa keberlanjutan budaya adalah wacana yang 

muncul dan konfliktual, semakin memperumit dan menantang wacana 

keberlanjutan yang sudah diperebutkan itu sendiri, studi oleh Huang et al., (2019) 

menyoroti fakta bahwa 'budaya menjadi sarana untuk berdiskusi, menafsirkan, 

dan berhubungan dengan perubahan makna dan peran pembangunan 

berkelanjutan'. Sambil meminjam kerangka analisis keberlanjutan budaya yang 

diusulkan oleh Loach and Rowley (2022) menjunjung tinggi posisi Pavlis and 

Terkenli (2017) bahwa tempat yang baik membutuhkan hubungan yang baik 

antara alam dan budaya, dan bahwa 'banyak yang bisa diperoleh dari pemulihan 

hubungan manusia. untuk menempatkan, dalam hal kesehatan, pembangunan 

sosial dan ekonomi, dan, terutama, keberlanjutan' (Birkeland, 2018). Dengan 

demikian menunjukkan pentingnya nilai, pendidikan, dan praktik budaya sebagai 

dasar setiap terobosan menuju pembangunan lanskap berkelanjutan. 

Keberlanjutan budaya sebagai akses antar dan intra generasi ke sumber daya 

budaya (World Commission on Culture and Development, 1995). Dalam 

pengertian ini, keberlanjutan budaya sejalan dengan definisi pembangunan 

berkelanjutan yang lebih luas untuk memenuhi kebutuhan saat ini tanpa 

mengorbankan kebutuhan generasi mendatang (United Nations, 1987), termasuk 

mendorong keterlibatan dan pelestarian warisan budaya untuk generasi 

mendatang. Handayani et al., (2018) menyatakan keberlanjutan budaya berkaitan 

dengan kemampuan untuk mempertahankan atau meningkatkan nilai dan sikap 

dalam menghadapi tekanan eksternal. Keberlanjutan budaya juga menyoroti peran 

penting budaya dalam mencapai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) dan 

mempromosikan pertumbuhan ekonomi dan keberlanjutan lingkungan. 

Soini and Dessein (2016) keberlanjutan budaya berkaitan dengan 

pemeliharaan kepercayaan budaya, praktik budaya, dan warisan budaya untuk 

generasi mendatang. Lebih lanjut, Zhang (2016) menjelaskan bahwa 

keberlanjutan budaya adalah ide untuk melindungi dan mempertahankan warisan 

budaya dunia. Ini tentang memastikan bahwa generasi mendatang dapat 
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menikmati pengalaman dan tradisi budaya yang sama seperti yang kita nikmati 

hari ini. 

 

2.1.4.2 Dimensi Tolok Ukur Keberlanjutan Budaya 

Dimensi tolok ukur untuk variabel keberlanjutan budaya mengacu pada 

Peraturan Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif/Kepala Badan Pariwisata dan 

Ekonomi Kreatif Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2021 Tentang Pedoman 

Destinasi Pariwisata Berkelanjutan yang terdiri dari 2 (dua) dimensi. Dan merujuk 

pada penelitian yang telah dikembangkan oleh Axelsson et al., (2016) yang 

mengajukan 3 item dimensi tolok ukur keberlanjutan budaya, antara lain:  

1. Melindungi warisan budaya. Melindungi warisan budaya merujuk pada 

upaya untuk menjaga dan melestarikan benda dan atribut tak berbenda 

yang merupakan identitas suatu masyarakat atau kaum dari generasi ke 

generasi. Upaya melindungi warisan budaya meliputi perlindungan, 

dokumentasi, pemulihan, dan pengumpulan di museum. 

2. Mengunjungi situs budaya. Mengunjungi situs budaya merujuk pada 

pergi ke tempat-tempat yang memiliki nilai budaya dan sejarah yang 

penting. Mengunjungi situs budaya dapat memberikan pengalaman yang 

mendalam tentang warisan budaya suatu daerah atau bangsa. 

3. Vitalitas budaya. Vitalitas budaya merujuk pada kehidupan dan 

keberlanjutan budaya suatu masyarakat atau kelompok. Upaya untuk 

mempertahankan vitalitas budaya meliputi pelestarian tradisi, pendidikan 

budaya, dan dukungan terhadap praktik budaya yang diwariskan.  

4. Akses budaya. Akses budaya merujuk pada kemampuan individu atau 

kelompok untuk mengakses dan terlibat dalam kegiatan budaya. Upaya 

untuk meningkatkan akses budaya meliputi penyediaan fasilitas dan 

program budaya yang inklusif serta penghapusan hambatan fisik dan 

sosial. 

5. Perilaku. Perilaku merujuk pada tindakan atau reaksi yang dilakukan oleh 

individu atau kelompok dalam berbagai situasi. Perilaku dapat dipengaruhi 

oleh nilai, norma, dan budaya yang ada dalam masyarakat. 
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2.1.5 Keberlanjutan Sosial Ekonomi 

2.1.5.1 Pengertian Keberlanjutan Sosial Ekonomi 

 

Keberlanjutan sosial-ekonomi adalah konsep yang kompleks dalam arti 

tidak dapat didefinisikan dari satu perspektif. Untuk memberikan definisi konsep 

yang jelas, perlu dilihat dalam dua istilah; keberlanjutan sosial dan keberlanjutan 

ekonomi. Menurut Kahn (1995) keberlanjutan sosial mencakup gagasan 

kesetaraan, pemberdayaan, aksesibilitas, partisipasi, berbagi, identitas budaya, dan 

stabilitas kelembagaan. Ini berusaha untuk melestarikan lingkungan melalui 

kohesi masyarakat, pertumbuhan ekonomi dan pengentasan kemiskinan. Dalam 

pengertian paling mendasar, keberlanjutan sosial menyiratkan suatu sistem 

organisasi sosial yang mengurangi kemiskinan (Ruttan, 1991).  

Pentingnya pembelajaran sosial dalam pengembangan pengelolaan hutan 

berbasis masyarakat (CBFM) di Indonesia. Studi kasus di Provinsi Lampung 

menunjukkan bahwa proses pembelajaran kolektif antar anggota masyarakat, 

LSM, dan pemerintah lokal berkontribusi besar terhadap keberhasilan program 

hutan kemasyarakatan. Pembelajaran ini memungkinkan masyarakat memahami 

regulasi, teknik budidaya yang ramah lingkungan, dan memperkuat kapasitas 

kelembagaan lokal. Penelitian ini menegaskan bahwa pendekatan partisipatif dan 

berbasis pengalaman lokal menjadi kunci utama keberlanjutan CBFM 

(Mulyoutami et al., 2018). 

Keberlanjutan sosial ekonomi menunjukkan sistem produksi yang 

memenuhi tingkat konsumsi saat ini tanpa mengorbankan kebutuhan masa depan. 

Menurut Basiago (1998) dalam perencanaan, keberlanjutan sosial-ekonomi 

dicapai melalui pencampuran penggunaan lahan di mana bangunan apartemen 

berada di dekat zona komersial untuk kesempatan kerja, perawatan kesehatan, 

fasilitas pendidikan, dan juga jalur transportasi utama untuk mengakses 

transportasi umum yang memenuhi kebutuhan layanan perkotaan masyarakat 
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umum, khususnya masyarakat miskin perkotaan, sekaligus meningkatkan 

kealamian lingkungan perkotaan. Dengan tujuan mencapai Sustainable 

Development Goals (SDGs) digagas oleh PBB untuk menggantikan Millennium 

Development Goals (MDGs) selanjutnya karena MDGS hanya fokus pada 

masalah, sedangkan SDGs fokus pada penyebab masalah. MDGs adalah tentang 

pembangunan sedangkan SDGs adalah tentang pembangunan berkelanjutan.  

Community-Based Ecotourism (CBE) memainkan peran penting dalam 

mendukung pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya 

tujuan nomor 8 tentang pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi serta tujuan 

nomor 17 tentang kemitraan untuk mencapai tujuan (Tampubolon & Wulandari, 

2022). Pengelolaan ekowisata yang melibatkan masyarakat secara langsung 

terbukti mampu menciptakan peluang kerja dan meningkatkan pendapatan 

masyarakat lokal, terutama di wilayah pedesaan atau kawasan konservasi. Selain 

itu, CBE mendorong kolaborasi lintas sektor antara komunitas lokal, organisasi 

non-pemerintah (NGO), pemerintah, dan mitra internasional untuk memperkuat 

tata kelola pariwisata berkelanjutan. Sinergi ini membentuk ekosistem pariwisata 

yang tidak hanya ramah lingkungan, tetapi juga memperhatikan pelestarian 

budaya dan kearifan lokal. Dengan demikian, pengembangan ekowisata berbasis 

komunitas bukan hanya mendukung pertumbuhan ekonomi inklusif, tetapi juga 

memperkuat jaringan kemitraan global dan lokal dalam menjaga kelestarian 

sumber daya alam dan sosial budaya (Tampubolon & Wulandari, 2022). 

Sustainable Development Goals (SDGs), secara resmi dikenal sebagai 

mengubah dunia kita dalam agenda 2030 untuk pembangunan berkelanjutan 

adalah seperangkat 17 tujuan global dengan 169 target di antaranya (Loach et al., 

2017). Program SDGs didirikan terutama untuk mencapai apa yang disebut 

―impian berkelanjutan‖. Oleh karena itu, dalam perencanaan kontemporer, 

keberlanjutan hanya dapat dicapai melalui Sustainable Development Goals 

(SDGs) (Khathi, 2018).   Secara spesifik terbukti dilapangan bahwa tujuan SDGs 

Nomor 8 yaitu pekerjaan  layak dan  pertumbuhan ekonomi dan tujuan SDGs 

Nomor 17 yaitu kemitraan untuk mencapai tujuan berkorelasi positif dengan 

tujuan adanya program ekowisata berbasis masyarakat (Tampubolon & 

Wulandari, 2022). 
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Socio-economic sustainability adalah konsep keberlanjutan yang mencakup 

aspek sosial dan ekonomi. (Rajabov and Mustafakulov, 2020). Selanjutnya, 

menurut Khan and Hou (2021) Socio-economic sustainability adalah aspek 

keberlanjutan yang mencakup aspek sosial dan ekonomi. Aspek sosial terkait 

dengan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR), sementara aspek ekonomi 

terkait dengan pengurangan biaya organisasi melalui adopsi praktik berkelanjutan. 

Ruggeri and Samoggia (2018) Socio-economic sustainability adalah 

pembangunan ekonomi yang mengedepankan kelestarian lingkungan dan 

memberikan manfaat dalam aspek sosial dan ekonomi. Socio-economic 

sustainability adalah konsep keberlanjutan yang mencakup aspek sosial dan 

ekonomi, di mana pembangunan ekonomi harus dilakukan dengan memperhatikan 

kelestarian lingkungan dan memberikan manfaat dalam aspek sosial dan ekonomi. 

(Wei et al., 2021). 

Keberlanjutan sosial ekonomi merupakan salah satu komponen utama dalam 

kerangka pembangunan berkelanjutan, yang bertujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh, baik pada tingkat lokal, nasional, 

maupun global. Dalam konteks Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), 

dimensi sosial tercermin dalam berbagai indikator seperti penghapusan 

kemiskinan dan kelaparan, peningkatan kualitas hidup yang sehat dan layak, serta 

akses merata terhadap pendidikan yang bermutu. Paling esensial dalam aspek 

sosial adalah mendorong terciptanya masyarakat yang inklusif dengan semangat 

'tidak meninggalkan siapa pun. Di sisi lain, keberlanjutan ekonomi mencakup 

inisiatif untuk memperkecil ketimpangan, menjamin ketersediaan energi bersih, 

mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkesinambungan, pembiayaan 

berkelanjutan, serta kolaborasi kemitraan lintas sektor. 

2.1.5.2 Dimensi Tolok Ukur Keberlanjutan Sosial Ekonomi 

Dimensi tolok ukur untuk variabel keberlanjutan sosial ekonomi mengacu 

pada Peraturan Menteri Pariwisata Dan Ekonomi Kreatif/Kepala Badan Pariwisata 

Dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2021 Tentang 

Pedoman Destinasi Pariwisata Berkelanjutan yang terdiri dari 2 (dua) dimensi. 
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Dan penelitian yang telah dikembangkan oleh Yusoff et al., (2021) yang 

menyampaikan 5 item tolok ukur keberlanjutan Sosial Ekonomi, antara lain: 

1. Melindungi manfaat ekonomi lokal. Melindungi manfaat ekonomi lokal 

merujuk pada upaya untuk mempertahankan dan meningkatkan 

keuntungan ekonomi yang diperoleh oleh masyarakat setempat dari suatu 

kegiatan atau proyek. Upaya melindungi manfaat ekonomi lokal meliputi 

pengembangan usaha lokal, pelatihan keterampilan, dan dukungan 

keuangan 

2. Kesejahteraan dan dampak sosial. Kesejahteraan dan dampak sosial 

merujuk pada pengaruh suatu kegiatan atau proyek terhadap kesejahteraan 

dan kondisi sosial masyarakat setempat. Upaya untuk meminimalkan 

dampak sosial yang negatif dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

meliputi partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan, 

pemantauan dampak sosial, dan pengembangan program sosial. 

3. Kesejahteraan ekonomi. Kesejahteraan ekonomi merujuk pada 

kemampuan suatu masyarakat untuk memenuhi kebutuhan dasar mereka 

dan meningkatkan taraf hidup mereka. Dimensi kesejahteraan ekonomi 

mencakup pendapatan, pola konsumsi, dan pertumbuhan ekonomi. 

4. Pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan. Pengelolaan sumber 

daya alam dan lingkungan merujuk pada upaya untuk mengelola dan 

memanfaatkan sumber daya alam secara berkelanjutan. Dimensi 

pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan mencakup pengaturan 

penggunaan sumber daya alam, pengelolaan hutan, pengelolaan air, 

pengelolaan energi, dan pengelolaan pertanian yang berkelanjutan. 

5. Kualitas penduduk. Kualitas penduduk merujuk pada Kemampuan 

masyarakat dalam mengelola serta memanfaatkan potensi sumber daya 

alam di sekitarnya menjadi kunci untuk memenuhi kebutuhan hidup dan 

meningkatkan taraf kesejahteraan mereka. Dimensi kualitas penduduk 

mencakup berbagai aspek yang berpengaruh terhadap kondisi sosial dan 

ekonomi masyarakat, seperti derajat kesehatan, tingkat pendidikan, serta 

keterjangkauan terhadap berbagai layanan dasar. 
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6. Partisipaswi Masyarakat. Keterlibatan masyarakat mengacu pada peran 

aktif masyarakat dalam proses pengambilan keputusan serta pelaksanaan 

suatu program atau kegiatan. Aspek partisipasi ini mencakup keterlibatan 

dalam tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi terhadap kegiatan 

yang dijalankan. 

7. Keadilan sosial. Keadilan sosial merujuk pada kesetaraan dan keadilan 

dalam distribusi manfaat dan beban dari suatu kegiatan atau proyek. 

Dimensi keadilan sosial mencakup penghapusan diskriminasi, 

pengurangan kesenjangan sosial dan ekonomi, serta perlindungan hak 

asasi manusia. 

 

2.1.6 Keberlanjutan Lingkungan 

2.1.6.1 Pengertian Keberlanjutan Lingkungan 

Lingkungan berasal dari kata Perancis ‗Environ’ yang secara harfiah berarti 

‗sekitar‘. Segala sesuatu yang berada disekitar kita mulai dari makhluk hidup 

maupun benda tak hidup yang tersusun dalam komponen biotik dan komponen 

abiotik. Oláh et al., (2020) Lingkungan mengacu pada semua unit ekologi yang 

secara alami berada di bumi berupa tanah, air, udara, hutan, sinar matahari, 

mineral dan organisme hidup lainnya. Unsur biotik merupakan unsur makhluk 

hidup seperti manusia, hewan, tumbuhan serta mikroorganisme lainnya. 

Sedangkan unsur abiotik adalah unsur yang tidak memiliki kehidupan seperti 

sinar matahari, air, udara, tanah mineral dan lain-lain. Di dalam bumi dibagi 

menjadi empat bidang yang berbeda yaitu biosfer, litosfer, atmosfer dan hidrosfer. 

Diantara komponen-komponen tersebut bagian yang terbesar di bumi diantara 

semua kehidupan di bumi yaitu hidrosfer yang telah menjadi mungkin karena 

adanya beberapa jenis aksi dan reaksi antara berbagai macam sumber daya yang 

ada di lingkungan (Giampiccoli, Mtapuri, and Dłużewska, 2020). 

Penelitian yang dilakukan oleh Wulandari (2019) menyoroti pentingnya 

modal sosial masyarakat sebagai faktor kunci dalam mendukung pengembangan 

ekowisata di kawasan hutan lindung. Modal sosial yang dimaksud mencakup 
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aspek kepercayaan, norma, dan jaringan sosial yang dimiliki oleh masyarakat 

sekitar hutan. Kepercayaan antara masyarakat dan pemangku kepentingan 

menjadi dasar untuk menciptakan kolaborasi yang harmonis, sedangkan norma-

norma lokal membentuk pedoman dalam menjaga kelestarian lingkungan. Selain 

itu, jaringan sosial memperkuat solidaritas dan partisipasi kolektif dalam kegiatan 

ekowisata. Penelitian ini menunjukkan bahwa semakin kuat modal sosial yang 

dimiliki suatu komunitas, semakin besar kemampuannya untuk mengelola dan 

mengembangkan ekowisata secara berkelanjutan, sekaligus meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat tanpa mengabaikan fungsi konservasi hutan lindung 

(Wulandari, 2019). 

Wulandari, et al. (2021) membahas faktor-faktor yang mendorong dan 

menghambat pengelolaan Taman Hutan Raya Gambut Orang Kayo Hitam (OKH) 

di Jambi. Faktor pendorong utama adalah pengetahuan masyarakat tentang nilai 

ekologis dan ekonomi taman serta keberadaan spesies endemik. Sebaliknya, 

hambatan utamanya adalah rendahnya kesadaran masyarakat dan ancaman 

kebakaran lahan gambut. Studi ini menekankan pentingnya kemitraan multipihak 

untuk mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan (SDG-17) melalui sinergi 

sosial, ekonomi, ekologi, dan kelembagaan (Wulandari et al., 2021). 

Lingkungan berkelanjutan dapat diartikan sebagai segala aspek di sekitar 

makhluk hidup yang memengaruhi kehidupan dan keberadaannya, dengan kondisi 

yang senantiasa terpelihara baik secara alami maupun melalui intervensi manusia 

dalam jangka panjang. Konsep ini juga mencakup pemanfaatan sumber daya alam 

untuk memenuhi kebutuhan manusia lintas generasi tanpa merusak atau 

mengorbankan ekosistem yang menjadi penyedia sumber daya tersebut, (Höck et 

al., 2020). World Commission on Environtment and Development mendefinisikan 

lingkungan keberlanjutan merupakan kemampuan sumber daya alam untuk dapat 

memenuhi kebutuhan manusia dari masa kemasa tanpa mengorbankan kebutuhan 

sumber daya manusia pada generasi akan datang untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya (Ali et al., 2020).  

Merujuk pada suatu keadaan yang seimbang dan tangguh, di mana manusia 

dapat mencukupi kebutuhannya tanpa melampaui kapasitas daya dukung 

ekosistem, serta memungkinkan ekosistem tersebut untuk pulih dan digunakan 
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kembali oleh generasi mendatang, (Ighalo and Adeniyi, 2020). Lingkungan 

keberlanjutan merupakan modal alam dari segala sesuatu untuk memenuhi 

kebutuhan hidup manusia dengan tidak berlebihan sehingga dapat digunakan 

untuk masa akan datang melalui perilaku yang tidak berlebihan. Lingkungan 

keberlanjutan adalah memenuhi kebutuhan manusia tanpa mengorbankan 

kesehatan ekosistem. Keberlanjutan telah berkembang karena profesi individu 

telah berusaha mengembangkan dalam keahlian dan kontribusi masing-masing 

(Gupta and Gupta, 2020). 

Keberlanjutan lingkungan merujuk pada sistem yang berorientasi pada 

pelestarian sumber daya alam secara stabil, dengan upaya menghindari eksploitasi 

berlebihan serta menjaga fungsi lingkungan sebagai penyerap berbagai dampak 

(Gonzalez-Garcia et al., 2018). Konsep ini juga mencakup perlindungan terhadap 

keanekaragaman hayati, kestabilan atmosfer, serta berbagai fungsi ekosistem 

lainnya yang tidak termasuk dalam kategori sumber daya ekonomi (Migliorini et 

al., 2018). Sasaran utama dari keberlanjutan lingkungan adalah memastikan 

keberlangsungan ekosistem, menjaga keanekaragaman hayati, dan mengurangi 

dampak negatif terhadap lingkungan secara keseluruhan. 

2.1.6.2 Dimensi Tolok Ukur Keberlanjutan Lingkungan 

Dimensi tolok ukur untuk variabel keberlanjutan lingkungan mengacu 

pada Peraturan Menteri Pariwisata Dan Ekonomi Kreatif/Kepala Badan Pariwisata 

Dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2021 Tentang 

Pedoman Destinasi Pariwisata Berkelanjutan dan penelitian yang telah 

dikembangkan oleh (Bartniczak and Raszkowski, 2018; Qudrat-Ullah and Nevo, 

2021) yang terdiri dari 3 item tolok ukur keberlanjutan lingkungan, yaitu: 

1. Konservasi warisan alam. Konservasi warisan alam merujuk pada upaya 

untuk melindungi dan melestarikan keanekaragaman hayati, ekosistem, 

dan sumber daya alam yang ada di alam bebas. Dimensi konservasi 

warisan alam mencakup perlindungan terhadap flora dan fauna, pelestarian 

habitat alami, pengelolaan taman nasional dan cagar alam, serta pemulihan 

ekosistem yang terancam. 
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2. Pengelolaan sumber daya alam. Pengelolaan sumber daya alam 

merupakan serangkaian upaya dalam mengatur dan memanfaatkan 

kekayaan alam secara berkelanjutan. Aspek ini mencakup pengelolaan 

berbagai jenis sumber daya seperti hutan, air, energi, serta sistem pertanian 

dengan pendekatan yang ramah lingkungan dan berkelanjutan. 

3. Pengelolaan limbah dan emisi. Pengelolaan limbah dan emisi berkaitan 

dengan strategi untuk menangani serta mengurangi limbah dan emisi yang 

ditimbulkan oleh aktivitas manusia. Cakupan dimensinya meliputi 

penanganan limbah padat, limbah cair, serta pengendalian emisi gas rumah 

kaca. Tujuannya adalah menjaga kualitas lingkungan, melindungi 

kesehatan masyarakat, dan mengurangi kerusakan ekosistem akibat 

pencemaran. 

4. Lingkungan. Aspek lingkungan mengacu pada seluruh elemen 

lingkungan yang dipengaruhi oleh suatu kegiatan atau proyek. Dimensi ini 

meliputi upaya perlindungan terhadap lingkungan, pengelolaan sumber 

daya alam yang bijak, pengendalian pencemaran, serta rehabilitasi 

ekosistem yang terdampak. Sasaran utamanya adalah mempertahankan 

keberlanjutan lingkungan hidup, melestarikan keanekaragaman hayati, dan 

menekan dampak negatif terhadap alam. 

5. Ekonomi. Dimensi ekonomi merujuk pada aspek ekonomi yang terkait 

dengan suatu kegiatan atau proyek. Dimensi ekonomi mencakup analisis 

dampak ekonomi, pengelolaan keuangan, pengembangan sektor ekonomi, 

dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Tujuan dari dimensi ekonomi 

adalah untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, 

menciptakan lapangan kerja, dan meningkatkan pendapatan masyarakat. 

6. Sosial. Dimensi sosial merujuk pada aspek sosial yang terkait dengan 

suatu kegiatan atau proyek. Dimensi sosial mencakup dampak sosial, 

partisipasi masyarakat, kesejahteraan sosial, dan keadilan sosial. Tujuan 

dari dimensi sosial adalah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, 

memperkuat hubungan sosial, dan memastikan keadilan dalam distribusi 

manfaat dan beban dari suatu kegiatan atau proyek. 
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2.1.7 Destinasi Berkelanjutan 

2.1.7.1 Pengertian Destinasi Berkelanjutan 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pariwisata Republik Indonesia Nomor 14 

Tahun 2016 tentang Pedoman Destinasi Pariwisata Berkelanjutan, destinasi 

pariwisata berkelanjutan diartikan sebagai wilayah geografis yang memiliki 

potensi daya tarik wisata, sarana pendukung, serta aksesibilitas yang dikelola 

dengan prinsip keberlanjutan. Pengelolaan destinasi ini harus mempertimbangkan 

keseimbangan antara dampak ekonomi, sosial, dan lingkungan. Tujuan utamanya 

adalah untuk memenuhi kebutuhan wisatawan, pelaku industri pariwisata, dan 

masyarakat lokal tanpa mengurangi kemampuan generasi masa depan dalam 

menikmati destinasi tersebut. Pedoman ini mencakup beberapa aspek utama 

sebagai indikator keberlanjutan, antara lain tata kelola destinasi, pemanfaatan 

ekonomi bagi masyarakat sekitar, pelestarian budaya, serta perlindungan terhadap 

lingkungan. 

Azam et al., (2018) Objek wisata, atau yang sering disebut sebagai tourism 

object, merujuk pada segala sesuatu yang memiliki daya tarik yang mampu 

menarik perhatian wisatawan untuk datang dan menyaksikannya secara langsung, 

seperti keindahan alam, situs bersejarah, kebudayaan lokal, maupun pusat hiburan 

modern. Sementara itu, destinasi pariwisata dapat dipahami sebagai suatu 

kawasan geografis tertentu yang terdiri dari berbagai elemen produk wisata dan 

fasilitas pendukung, serta melibatkan kolaborasi antara pelaku industri pariwisata, 

masyarakat setempat, dan lembaga pengembang. Ketiga unsur ini secara sinergis 

membentuk suatu sistem terpadu yang bertujuan untuk menciptakan daya tarik 

serta memberikan pengalaman yang menyeluruh bagi para wisatawan, (Zhang et 

al., 2021).  

Herningtyas et al. (2022) membahas strategi pengembangan wisata ilmiah 

berbasis konservasi dan pendidikan di KHDTK Oelsonbai, Kupang. Melalui 

analisis SWOT, peneliti mengidentifikasi potensi keanekaragaman hayati dan 

fasilitas riset yang ada, namun belum optimal dimanfaatkan sebagai daya tarik 

wisata. Strategi yang diusulkan meliputi penguatan promosi, kolaborasi riset, 

pemberdayaan masyarakat, serta pengembangan produk wisata ilmiah terpadu. 



 

62 

 

 
 

Dengan demikian, destinasi pariwisata dapat dimaknai sebagai kawasan 

geografis yang memiliki daya tarik wisata, dilengkapi dengan sarana, prasarana, 

dan aksesibilitas yang mendorong wisatawan untuk mengunjunginya. Adapun 

destinasi wisata berkelanjutan adalah kawasan wisata yang dikelola secara bijak 

dengan memperhatikan dampak jangka pendek dan jangka panjang dari segi 

ekonomi, sosial, dan lingkungan, serta memperhatikan kebutuhan wisatawan, 

pelaku industri, masyarakat lokal, dan lingkungan sekitarnya, (Ma, et.al., 2021).  

Konsep ini merupakan bagian integral dari pembangunan berkelanjutan yang 

menekankan pentingnya keseimbangan antara aspek ekologis, ekonomi, dan 

sosial budaya dalam pengembangan sektor pariwisata, (Torres-Moraga et al., 

2021). 

2.1.7.2 Dimensi Tolok Ukur Destinasi Berkelanjutan 

Tolok ukur dalam menilai variabel destinasi wisata berkelanjutan merujuk 

pada studi yang dikembangkan oleh Sudiarta and Suardana (2016) yang terdiri 

dari 5 item tolok ukur destinasi berkelanjutan, antara lain: 

1. Daya Tarik (Attraction). Daya tarik dalam pariwisata dapat 

diklasifikasikan menjadi dua jenis, yakni atraksi berupa situs tetap dan 

atraksi berbasis acara. Atraksi situs tetap mencakup objek wisata fisik 

yang bersifat permanen dan berada di lokasi tertentu, seperti kebun 

binatang, keraton, dan museum. Sementara itu, atraksi berupa acara 

bersifat temporer dan dapat berpindah tempat dengan mudah, seperti 

pameran, festival budaya, dan pertunjukan seni tradisional. 

2. Fasilitas (Facilities). Fasilitas menjadi elemen penting yang berkaitan 

langsung dengan keberadaan daya tarik wisata, karena umumnya fasilitas 

dibangun dekat dengan pasar sasaran. Wisatawan membutuhkan berbagai 

fasilitas selama berada di destinasi, mulai dari akomodasi untuk menginap, 

tempat makan dan minum, hingga fasilitas tambahan seperti toko cendera 

mata, jasa binatu, pemandu wisata, dan sarana rekreasi lainnya. 

3. Infrastruktur (Infrastructure). Tanpa adanya infrastruktur dasar yang 

memadai, daya tarik dan fasilitas wisata sulit dijangkau. Pembangunan 

infrastruktur sangat penting untuk mendukung kemajuan sektor pariwisata. 
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Infrastruktur tidak hanya bermanfaat bagi wisatawan, tetapi juga 

memberikan keuntungan bagi masyarakat lokal yang tinggal di kawasan 

tersebut. Oleh karena itu, pengadaan infrastruktur menjadi langkah 

strategis dalam menciptakan kondisi yang mendukung pertumbuhan 

industri pariwisata. 

4. Transportasi (Transportation). Transportasi memainkan peranan vital 

dalam kegiatan wisata, karena menentukan kemudahan jarak dan waktu 

tempuh menuju suatu destinasi. Baik transportasi darat, laut, maupun 

udara, semuanya merupakan komponen esensial yang menunjang 

mobilitas wisatawan. Sistem transportasi yang efisien akan meningkatkan 

aksesibilitas destinasi dan memperlancar arus kunjungan. 

5. Keramahtamahan (Hospitality). Bagi wisatawan, terutama mereka yang 

datang dari luar negeri, keberadaan lingkungan yang aman dan nyaman 

sangat penting. Oleh sebab itu, aspek keamanan dan perlindungan menjadi 

kebutuhan dasar yang harus dipenuhi oleh pengelola destinasi. Selain itu, 

profesionalisme dan keramahan para pelaku industri pariwisata turut 

memengaruhi kenyamanan wisatawan selama berkunjung, sehingga harus 

menjadi perhatian utama dalam pelayanan. 

 

2.2 Temuan-temuan Terdahulu 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh para ahli tentang pariwisata dan 

keberlanjutan pariwisata telah memberi banyak pengetahuan dalam aspek 

pembangunan pariwisata dan dampaknya terhadap ekonomi, lingkungan, dan 

sosial. Penelitian-penelitian tersebut diantaranya: 

Penelitian terkait pengembangan pariwisata telah banyak dilakukan dalam 

tiga dekade terakhir. Penelitian-penelitian tentang pariwisata berkelanjutan 

banyak mengambil fokus pada keseimbangan triple bottom sebagai upaya untuk 

mengembangkan indikator keberlanjutan wisata, termasuk di dalamnya faktor 

lingkungan, sosial-budaya, dan ekonomi (Eom et al 2020; Nok et al 2017; 

Rasoolimanesh and Jaafar, 2017; Stylidis, 2018; Trang et al 2019). Tidak sedikit 

yang menyimpulkan bahwa pengembangan pariwisata akan memberi dampak 
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signifikana terhadap pembangunan ekonomi, pendapatan per kapita, dan 

kesejahteraan masyarakat (Gupta and Dutta, 2018; Istiqomah et al., 2020; Lubis et 

al., 2020; Sokhanvar et al., 2018). Temuan-temuan ini mempertajam kerangka 

analisis bahwa pariwisata menjadi salah satu sektor bisnis yang dapat 

dikembangkan seiring berkembangnya ekonomi di negara-negara maju, 

khususnya berkembang. Gupta and Dutta (2018) dalam studi yang dilakukannya 

dengan menganalisis dua model dinamis dari ekonomi kurang berkembang 

dengan data-data yang terkumpulkan dalam sektor pariwisata internasional 

menemukan bukti bahwa pengembangan sektor pariwisata dalam meningkatkan 

stok modal dan pendapatan nasional. Namun pada saat yang bersamaan, tidak 

sedikit pengembangan pariwisata berdampak pada peningkatan potensi polusi 

udara. 

Sementara itu, Istiqomah Istiqomah et al., (2020) dengan melakukan 

interview secara semi terstruktur dengan perangkat desa, seniman, pengrajin lokal 

dan beberapa tokoh masyarakat menyimpulkan dalam studinya bahwa kesuksesan 

menjadikan papringan sebagai sebuah destinasi wisata desa berdampak pada tiga 

aspek, yaitu kesejahteraan masyarakat, perbaikan infrastruktur, dan peningkatan 

pendapatan dari sektor pariwiasta. Dampak ini tidak terlepas dari inovasi-inovasi 

yang dilakukan sebagai strategi pengembangan pariwisata. Lubis et al., (2020) 

dalam hal ini telah menganalisis bagaimana strategi yang digunakan dalam 

pengembangan pariwisata. Melalui data-data yang bersumber dari berbagai 

publikasi ilmiah nasional dan internasional dengan pendekatan kualitatif, Lubis et 

al menganalisis secara deskriptif bahwa formulasi paket wisata dengan 

mengaktualisasikannya dengan local wisdom ‗Tanean Lanjhang‘ mampu 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi masyarakat dan pendapatan daerah. 

Keterhubungan antara pengembangan pariwisata dan pertumbuhan ekonomi 

menjadi satu diskursus yang sering dinalisis dalam beberapa penelitian. 

Sokhanvar (Sokhanvar et al., 2018) dengan menggunakan metode analisis 

Kausalitas Granger lintas negara pada tahun periode 1995-2014 menemukan 

sebuah temuan yang berbeda bahwa hasil estimasi kausalitas searah dari 

pariwisata ke pertumbuhan ekonomi terjadi di Brazil, Meksiko, dan Filipina. 

Sementara hubungan terbalik dari pertumbuhan ekonomi ke pariwisata terdeteksi 



 

65 

 

 
 

di China, India, Indonesia, Malaysia, dan Peru. Kausalitas dua arah, baik 

pariwisata berpengaruh terhadap ekonomi maupun sebaliknya terdeteksi di Chili. 

Beberapa penelitian lain menyimpulkan hasil yang serupa bahwa pariwisata dan 

pertumbuhan ekonomi memiliki hubungan dua arah. Pariwisata akan berpengaruh 

pada pembangunan ekonomi, begitu pun pertumbuhan ekonomi yang berjalan 

sangat pesat akan sangat berpengaruh pada perkembangan sektor pariwisata 

(Gunter, 2017; Motsa et al., 2021; Pulido-Fernández and Cárdenas-García, 2021; 

Teerakapibal, 2016). 

Satu aspek lain yang harus dipenuhi dalam pengembangan pariwisata 

berkelanjutan adalah terjaminnya kelestarian alam. Satu aspek yang seharusnya 

dipenuhi sebagai respon dari pengembangan pariwisata adalah adanya sebuah 

upaya untuk melakukan konservasi. Konservasi alam sejauh ini banyak terbentur 

oleh biaya yang cukup besar yang harus dikeluarkan. Aseres and Sira, (2020) 

dalam penelitiannnya menyimpulkan bahwa terdapat 75% visitor bersedia 

membayar biaya konservasi alam sebagai konsekuensi pengambangan pariwisata. 

Dengan menggunakan data yang diambil dengan menggunakan quesioner kepada 

visitor sejak tahun 2017-2018, rata-rata ketersediaan membayar biaya konservasi 

dari wisatawan asing mencapai angka US$7.40 dan US$1.00 dari wisatawan 

lokal. Gonzáles-Mantilla et al., (2022) menguatkan bahwa pengambilan biaya 

konservasi kepada para wisatawan berpotensi menghasilkan lebih dari 

USD$103.000 per tahun. 

Pengembangan pariwisata sebagai industri bisnis tidak terlepas dari 

keterlibatan warga lokal (Scherrer, 2020) dan kebudyaan lokal serta kemampuan 

untuk melakukan Branding (Mastika and Nimran, 2020). Scherrer dengan 

mengadopsi sebuah pendekatan studi kasus eksploratif kualitatif dari perencanaan 

secara umum, materi promosi, dan organisasi dengan melakukan wawancara 

terhadap informan kunci dan observasi menyoroti keterlibatan warga lokal dalam 

pengembangan pariwisata yang tidak hanya menjadi penyedia pariwisata namun 

juga dapat menjalankan bisnis pariwisata dengan melakukan kontrol dan 

pengelolaan. Temuan ini menekankan pada aspek peningkatan pengalaman, 

penyediaan infrastruktur dan pengakuan pasar sehingga dapat menekan risiko 

bisnis. Peningkatan bisnis pariwisata, dalam hal ini berbasis ekologis, menurut 
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Mastika and Nimran (Mastika and Nimran, 2020) dapat dilakukan dengan 

melakukan branding destinasi wisata. Studi yang dilakukan menggunakan 

pendekatan qualitatif dengan paradigma konstruktif dan pengumpulan data 

dilakukan dengan observasi, interview dan dokumentasi memperlihatkan hasil 

bahwa branding desa wisata ekologis yang dikontruksikan dengan Kosmologi 

Hindu dengan konsep TRI Hita Karana dan Bali DWE menjadi satu upaya yang 

mampu meningkatkan kesadaran semua pihak untuk lebih memperhatikan aspek-

aspek ekologis. Sementara itu, kehadiran Blockchain dalam pengembangan sektor 

pariwisata telah mengubah model bisnis yang sejauh ini dijalankan (Aghaei et al 

2021). Dengan mengunakan data-data yang bersumber dari Platform Blockchain, 

penelitian qualitatif dengan melakukan analisis tematik yang dilakukan Aghaei et 

al menyimpulkan bahwa penggunaan platform blockchain mampu mengubah 

jalannya model pengembangan bisnis di bidang pariwisata. 

Eser et al (2013) dalam penelitiannya yang bertujuan untuk menekankan 

unsur-unsur yang akan mendukung pendekatan tersebut serta untuk menciptakan 

kerangka teoritis yang akan berkontribusi pada pengembangan kawasan Ephesus 

sebagai kawasan wisata. Hasil menunjukkan bahwa analisis Culture tourism 

memiliki peran penting menuju keberlanjutan wisata. Jika dilihat secara 

komparatif, maka dapat diindikasikan bahwa peran Culture tourism lebih 

powerful dibandingkan dengan unsur-unsur lingkungan lainnya. Meskipun 

Culture tourism merupakan kunci dari keberlanjutan wisata, namun peran 

langsungnya terhadap keunggulan kompetitif hijau tidak begitu kuat. Selain itu 

Alisa and Ridho (2020) dalam penelitiannya yang bertujuan untuk perjalanan 

yang bertanggung jawab ke kawasan alami yang melestarikan lingkungan dan 

menopang kesejahteraan masyarakat setempat. Hasil menunjukkan bahwa dengan 

melindungi ekosistem dan keberlanjutan budaya, hal itu berdampak positif pada 

masyarakat lokal dan mata pencaharian mereka melalui partisipasi mereka dalam 

proyek dan mengurangi dampak terhadap lingkungan dan keberlanjutan wisata. 

Środa-Murawska et al., (2021) dalam penelitiannya yang bertujuan untuk 

menentukan bagaimana mengidentifikasi peluang pengembangan pariwisata 

berkelanjutan berdasarkan warisan budaya di kota-kota menengah yang aset 

pariwisatanya sulit dianggap luar biasa. Studi tersebut menunjukkan bahwa 
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meskipun aset budaya kota berukuran sedang dan tidak menonjol, mereka masih 

belum berperan dalam pengembangan pariwisata dan budaya masih perlu di 

tingkatkan. Penting untuk diingat bahwa keunggulan mereka terletak pada 

lokalitas mereka, dan mengharapkan terlalu banyak dampak ekonomi dari 

pengembangan pariwisata dapat menghilangkan keuntungan ini secara permanen. 

Creaco and Querini (2023) Makalah ini menyajikan suatu kerangka teoritis terkait 

konsep pariwisata berkelanjutan, yang terbagi ke dalam dua bagian utama. Bagian 

pertama membahas secara umum hubungan antara sektor pariwisata dan 

pembangunan ekonomi yang berkelanjutan, serta berbagai pandangan mengenai 

keterkaitan antara pariwisata dan isu lingkungan. Sementara itu, bagian kedua 

difokuskan pada pembahasan strategi dan instrumen kebijakan yang dapat 

diterapkan dalam pengembangan pariwisata berkelanjutan. Hasil penelitian 

menjelaskan bahwa perlu dipertimbangkan untuk strategi yang seimbang, ada 

banyak celah dalam pengetahuan kita yang perlu diisi jika kita ingin berhasil 

mengendalikan pariwisata dengan cara yang menempatkan sektor ekonomi 

penting ini ke jalur pembangunan berkelanjutan. Beberapa analisis telah 

menekankan hal ini. Namun demikian, belum ada jawaban yang pasti, khususnya 

di bidang fairness dan distributional justice dari pilihan-pilihan pariwisata. 

Dewi et al., (2020) dalam penelitiannya yang bertujuan untuk 

mengembangkan model ekonomi keberlanjutan pariwisata berbasis masyarakat di 

Kampung Batik Semarang. Hasil penelitiannya menjelaskan bahwa model 

ekonomi keberlanjutan pariwisata berbasis masyarakat di Kampung Batik 

Semarang dalam konteks dualisme transformasi modern versus transformasi 

warisan budaya memiliki pengaruh yang signifikan dalam keberlanjutan usaha 

masyarakat sekitar. Kronenberg and Fuchs (2022) dalam penelitiannya yang 

bertujuan untuk mempelajari dampak pariwisata selama periode sembilan tahun, 

kami mempertimbangkan perspektif tingkat makro dan meso dan memilah 

dampak pariwisata terhadap pekerjaan dan pendapatan regional untuk bidang 

pekerjaan tertentu di wilayah Jeamtland di Swedia. Hasil menunjukkan 

melemahnya efek ketenagakerjaan; relatif rendah tetapi meningkatkan 

ketimpangan pendapatan; dan meningkatnya pangsa posisi dasar dengan kondisi 

kerja yang tidak menentu meskipun inisiatif para-industri dari lembaga 
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pariwisata untuk mengembangkan industri. Dengan meningkatkan metodologi 

dampak ekonomi pariwisata tradisional, kami berharap bahwa pendekatan kami 

mendukung dalam menempatkan tenaga kerja pariwisata di jantung 

pembangunan daerah dan wacana keberlanjutan pariwisata. 

Irawan et al., (2022) berfokus pada pengelolaan ekosistem dan objek wisata 

alam untuk memastikan keberlanjutan ekonomi, sosial, budaya, dan ekologi. Hasil 

studi ini mengindikasikan bahwa kawasan ekowisata Girpasang dan Kali Talang 

memiliki peluang besar untuk dikembangkan lebih lanjut. Para pemangku 

kepentingan memiliki peran penting dalam mendukung promosi pengelolaan 

ekosistem dan pengembangan daya tarik wisata yang berorientasi pada prinsip 

keberlanjutan. Sistem pengelolaan dan peran pemangku kepentingan untuk 

ekowisata Embung Tirtomulyo tidak berkelanjutan. Mendorong keterlibatan 

masyarakat untuk memperkuat kelayakan dan posisi para pemangku kepentingan, 

terutama para pengangguran, perempuan, dan sektor swasta. Flórez et al., (2022) 

untuk mengusulkan sebuah program untuk mengembangkan pariwisata 

berkelanjutan di tegalan Santurbán di Kolombia. Sebagai hasil dari penelitian ini, 

disajikan proposal yang difokuskan pada kebutuhan masyarakat yang tinggal di 

daerah tersebut, yang didukung oleh ilmu pengetahuan dan civitas akademika, 

serta pemanfaatan Industri 4.0 dan teknologi baru terkait. Strategi ini dapat 

digunakan di kawasan lindung lain di Kolombia, atau di seluruh dunia, yang saat 

ini sedang dikunjungi oleh wisatawan yang, mungkin belum enggan, atau masih 

membahayakan kelestarian kawasan ini. Kedepannya, strategi ini akan 

dikonsolidasikan dan akan mengarah pada penerapan teknologi. Ini akan 

memungkinkan wisatawan untuk menikmati tempat-tempat yang dilindungi 

tanpa mengancam konservasi habitat tersebut. 

Balsalobre-Lorente et al., (2023) dalam penelitiannya yang bertujuan 

menyelidiki efek jangka panjang dari pendapatan per kapita, pariwisata, sewa 

sumber daya alam, urbanisasi, dan TIK terhadap kelestarian lingkungan di 36 

ekonomi OECD dari tahun 2000 hingga 2018. Penelitian saat ini menggunakan 

Augmented Mean Group (AMG) dan GMM dua langkah untuk menyelidiki 

tujuan penelitian. Hasilnya menunjukkan kontribusi positif urbanisasi, sumber 

daya alam, dan pariwisata terhadap emisi CO2, sementara TIK mengurangi 
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emisi. Selain itu, kurva EKC terbalik juga divalidasi untuk ekonomi tertentu. 

Selain itu, efek moderat TIK pada urbanisasi, sumber daya alam, dan pariwisata 

menunjukkan penurunan emisi CO2 yang signifikan. Mengingat temuan tersebut, 

penelitian ini merekomendasikan beberapa langkah penting untuk kelestarian 

lingkungan. Wardani (2020) dalam penelitiannya yang bertujuan untuk 

menganalisis hubungan antara eksplorasi pengetahuan, reputasi budaya untuk 

wisata religi, dan kualitas destinasi berkelanjutan. Temuan penelitian 

mengungkapkan bahwa pengetahuan strategis memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap reputasi budaya berbasis nilai-nilai keagamaan. Selanjutnya, 

reputasi budaya religius tersebut turut memberikan dampak positif dan signifikan 

terhadap penerapan strategi inovasi, yang pada akhirnya berkontribusi secara 

positif terhadap keberlanjutan destinasi wisata terkait. Analisis menunjukkan 

bahwa aspek sejarah, warisan dan budaya dapat mempengaruhi tujuan kualitas 

daya tarik wisata yang berkelanjutan. 

Zarotis (2021) dalam penelitiannya yang bertujuan untuk memberikan 

tinjauan komprehensif tentang pentingnya acara budaya pada pembangunan 

berkelanjutan tujuan wisata untuk membuat rekomendasi tindakan. 

Kesimpulannya, dapat dikatakan bahwa pengembangan pariwisata peristiwa 

budaya yang berkelanjutan di destinasi hanya dapat dicapai jika pada saat yang 

sama keseimbangan ekologis, keamanan ekonomi dan keadilan sosial untuk 

generasi sekarang dan generasi mendatang diupayakan dengan prioritas yang 

sama. Udurawana (2022) dilihat dari situasi di Sri Lanka, meskipun Sri Lanka 

memiliki banyak destinasi warisan dunia untuk mempromosikan pengembangan 

pariwisata berkelanjutan, hampir semua destinasi budaya tidak memiliki tempat 

untuk menarik wisatawan. Hasil studi memungkinkan para peneliti untuk 

mengusulkan strategi adaptif untuk perhatian otoritas pemasaran di semua 

destinasi di Sri Lanka, yang akan membantu mempromosikan pemasaran 

berdasarkan pengalaman dalam pariwisata berkelanjutan melalui destinasi, 

kepuasan wisatawan, dan loyalitas di destinasi budaya di Sri Lanka. 

Sandaruwani and Gnanapala (2016) tujuan dari penelitian ini adalah 

pertama; mengkaji dampak pengembangan pariwisata terhadap masyarakat lokal, 

kedua; untuk mengenali sikap dan persepsi masyarakat lokal terhadap 
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pengembangan pariwisata di lingkungan mereka. Studi ini mengungkapkan 

perencanaan, kebijakan dan peraturan pemerintah yang tidak memadai, 

pengetahuan dan keterampilan operator tur yang tidak memadai, dan masalah 

sosial yang lebih luas dari kemiskinan dan implikasi yang menyertainya telah 

menjadi hambatan. Meskipun banyak keuntungan ekonomi bagi pemerintah, 

perusahaan swasta dan organisasi eksternal lainnya, penduduk desa setempat 

tidak mendapatkan keuntungan finansial yang cukup dari pengembangan 

pariwisata. Wilayah studi terletak di jantung segitiga budaya; penduduk desa dan 

wisatawan di wilayah ini umumnya menunjukkan tingkat kepekaan yang tinggi 

terhadap budaya asli, sehingga meminimalkan dampak sosial budaya yang 

negatif. Wonbera (2019) dalam penelitiannya yang bertujuan mengevaluasi dan 

mengidentifikasi tantangan utama untuk penggunaan yang efektif dari sumber 

daya pariwisata yang sangat besar di daerah tersebut dan menekankan prospek 

pengembangan pariwisata dan menunjukkan solusi yang mungkin untuk masalah 

tersebut. Hasil studi menjelaskan bahwa karena berbagai masalah seperti 

kekurangan tenaga terlatih, fasilitas wisata yang memadai, infrastruktur dan 

kurangnya kesadaran masyarakat setempat dan kurangnya dana untuk 

menjalankan berbagai program industri pariwisata di daerah tersebut, 

pengembangan sektor di Arbaminch dan sekitarnya tidak tercapai seperti yang 

diharapkan. Upaya yang berbeda telah dilakukan untuk memecahkan masalah 

tersebut di tingkat yang berbeda dari badan terkait. Namun demikian, kinerja 

yang lemah ditambah dengan konsekuensi kebijakan yang kuat untuk 

pengembangan industri yang rendah. Karena alasan di atas, keuntungan ekonomi 

yang tidak adil dari sektor pariwisata di antara masyarakat Arbaminch adalah hal 

biasa.  

Ahmad Puad et al., (2020) Makalah ini menyajikan temuan awal tentang 

hubungan antara pariwisata yang bertanggung jawab dan kualitas hidup serta 

hubungan antara keberlanjutan destinasi dan kualitas hidup. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pariwisata yang bertanggung jawab dan keberlanjutan 

destinasi memiliki hubungan yang signifikan dengan kualitas hidup. Dari hasil 

tersebut, menunjukkan bahwa penerapan praktik berkelanjutan penting untuk 

kualitas hidup yang baik di antara masyarakat lokal. Lee et al., (2021) tujuan dari 
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penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kecerdasan berkelanjutan, 

tanggung jawab sosial destinasi (DSR), nilai biosfer, dan pengalaman kunjungan 

terhadap perilaku pro-lingkungan di situs ekowisata Lahan Basah Upo, Korea 

Selatan. Studi ini juga membandingkan perilaku pro-lingkungan di dua segmen 

DSR (cluster DSR tinggi dan rendah). Hasil mengungkapkan bahwa kecerdasan 

berkelanjutan, nilai biosfer, DSR, dan pengalaman kunjungan di situs ekowisata 

secara signifikan mempengaruhi perilaku pro-lingkungan. Kecerdasan 

berkelanjutan memberikan efek tertinggi pada perilaku pro-lingkungan di antara 

variabel. Pengaruh kelompok DSR tinggi terhadap perilaku pro lingkungan lebih 

kuat dibandingkan kelompok DSR rendah. Dengan demikian, pengelola situs 

ekowisata harus terlibat dalam kelompok DSR tinggi yang peduli terhadap 

kecerdasan berkelanjutan dan nilai biosfer dalam kegiatan ramah lingkungan. 

Archi et al., (2023) dalam penelitiannya yang bertujuan untuk mengkaji 

implikasi dan keterbatasan SLR di bidang ini, dan mengidentifikasi kesenjangan 

dalam literatur dan area untuk arah masa depan. Tinjauan tersebut menemukan 

bahwa SLR telah digunakan untuk mengkaji dampak destinasi pariwisata cerdas 

pada berbagai aspek pembangunan berkelanjutan, seperti aspek ekonomi, sosial, 

dan lingkungan. Selain itu, tinjauan tersebut menemukan bahwa ada minat yang 

meningkat pada kota pintar, dengan fokus pada pengurangan jejak lingkungan 

dari pariwisata dan mempromosikan pembangunan pariwisata berkelanjutan. 

Tinjauan tersebut juga mengidentifikasi bidang penelitian yang muncul dalam 

literatur, seperti pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan, penerapan TI 

ramah lingkungan, energi cerdas, dan pengelolaan limbah. Sultan et al., (2020) 

bertujuan untuk mengeksplorasi perilaku lingkungan yang bertanggung jawab 

wisatawan terhadap wisata pesisir dalam paradigma konten buatan pengguna 

media sosial. Hasilnya mengungkapkan bahwa pemicu kognitif dan afektif dari 

konten yang dibuat pengguna memengaruhi kepedulian dan sikap lingkungan 

wisatawan, memberikan kontribusi yang signifikan untuk membentuk perilaku 

lingkungan yang bertanggung jawab. Selain itu, temuan menunjukkan bahwa 

kepedulian dan sikap terhadap lingkungan memainkan peran penting dalam 

menghasilkan komitmen terhadap praktik pariwisata pesisir yang berkelanjutan. 

Studi ini berkontribusi pada efektivitas konten buatan pengguna untuk interaksi 
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persuasif dengan organisasi pemasaran destinasi untuk mengembangkan praktik 

pariwisata berkelanjutan. 

Lopez-Sanchez and Pulido-Fernández (2017) dalam penelitiannya yang 

bertujuan untuk menentukan sikap wisatawan saat ini terhadap keberlanjutan dan 

untuk mengidentifikasi variabel penjelas yang memengaruhi WTP mereka untuk 

menikmati destinasi yang lebih berkelanjutan. Hasil yang diperoleh dalam 

penelitian ini memungkinkan untuk mengidentifikasi variabel-variabel yang 

menjelaskan atau mengkondisikan WTP wisatawan untuk menikmati destinasi 

yang lebih berkelanjutan, dalam hal ini Western Costa del Sol. Sebagian besar 

variabel yang dianalisis untuk keempat prediktor yang diteliti telah terbukti 

signifikan. Meskipun pada tingkat yang berbeda, semuanya menjelaskan WTP 

untuk tujuan kunjungan wisatawan yang lebih berkelanjutan. Mathew and 

Sreejesh (2017) dalam penelitiannya yang bertujuan untuk menguji dampak dari 

persepsi pariwisata yang bertanggung jawab terhadap persepsi kualitas hidup 

masyarakat di daerah tujuan wisata dan untuk menganalisis peran mediasi dari 

keberlanjutan tujuan yang dirasakan. Dari analisis data, ditemukan bahwa sebagai 

penduduk komunitas lokal, pariwisata yang dianggap bertanggung jawab masih 

belum memainkan peran penting dalam perumusan keberlanjutan destinasi yang 

dirasakan, yang pada gilirannya berdampak pada persepsi kualitas hidup mereka. 

Dengan demikian, temuan penelitian menawarkan implikasi bagi keberhasilan 

pengelolaan bisnis pariwisata serta keberlanjutan masyarakat dan kesejahteraan 

mereka. 

Lee et al., (2021) dalam penelitiannya yang bertujuan untuk melihat 

pengaruh green product terhadap sustainable tourism melalui green marketing di 

Garut, Jawa Barat, Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa green product 

berpengaruh terhadap sustainable tourism melalui green marketing sebagai 

variabel intervening. Lebih banyak kesadaran diperlukan untuk ekosistem 

pemasaran dengan dampak lingkungan minimal. Penelitian ini dilakukan selama 

pandemi Covid-19. Hasilnya merepresentasikan kondisi destinasi wisata di Garut 

yang terdampak pandemi. 

Murni, et.al., (2018) mengungkapkan bahwa tujuan khusus dari penelitian 

ini bertujuan yakni (1) untuk mengetahui bentuk-bentuk pelestarian budaya yang 
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dilakukan oleh masyarakat Desa Adat Kuta, (2) untuk mengetahui dampak 

pariwisata terhadap pelestarian budaya lokal, (3) ) untuk mengetahui strategi 

dalam melestarikan budaya lokal untuk keberlangsungan pariwisata di kawasan 

wisata Kuta. Hasil penelitian menunjukkan (1) bentuk pelestarian budaya berupa 

kesenian tradisional seperti tari, orkestra musik. Kerajinan tangan, lagu daerah, 

pertunjukan seni barong dan calonarang klasik, dan budaya lokal pancayadnya 

(lima persembahan). (2) dampak pariwisata terhadap pelestarian budaya adalah 

dampak positif berupa peningkatan kreativitas budaya, pelestarian budaya lokal, 

dan dampak negatif berupa hilangnya ruang budaya, berkurangnya subak 

tradisional, berkurangnya nelayan, perubahan nilai budaya, dan kehidupan style. 

(3) Strategi Desa Adat dalam melestarikan budaya dengan melaksanakan festival 

tahunan, Kuta Cultural Art Festival (FBK) dan Kuta Beach Festival (KBF). 

Bagaihing, et.al., (2022) dalam penelitiannya yang bertujuan untuk mengetahui 

manfaat pelestarian budaya tenun ikat untuk Generasi-I dalam perspektif 

pariwisata berkelanjutan dan upaya pelestarian budaya tenun ikat untuk Generasi-

I. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelestarian budaya tenun ikat untuk 

iGeneration dalam perspektif pariwisata berkelanjutan dapat memberikan manfaat 

ekonomi, memperkenalkan dan melestarikan budaya daerah, serta memanfaatkan 

bahan alam dalam produksi tenun ikat. Upaya yang dilakukan untuk melestarikan 

budaya tenun ikat untuk Generasi-I melalui pendidikan budaya tenun ikat, 

kerjasama dengan pemerintah dan industri, serta pemakaian tenun ikat. 

Manzoor, et al., (2019) Penelitian ini menganalisis pengaruh sektor 

pariwisata terhadap pertumbuhan ekonomi dan penciptaan lapangan kerja di 

Pakistan. Hasil utama dari studi ini menunjukkan bahwa pariwisata memiliki 

kontribusi yang positif dan signifikan terhadap peningkatan ekonomi negara 

tersebut, serta berdampak pada ekspansi sektor ketenagakerjaan. Selain itu, 

ditemukan pula adanya hubungan jangka panjang antara variabel-variabel yang 

dikaji dalam penelitian ini. Kajian ini menyarankan agar legislator fokus pada 

kebijakan dengan penekanan khusus pada promosi pariwisata karena potensinya 

yang besar di seluruh negeri. Darda and Bhuiyan (2020) dalam penelitiannya 

yang bertujuan menyelidiki persepsi masyarakat lokal dan mendapatkan dampak 

sosial ekonomi dari pengembangan ekowisata di Terengganu, Malaysia. Hasil 
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penelitian menunjukkan bahwa kesempatan kerja, akomodasi homestay, dan 

partisipasi masyarakat merupakan beberapa dampak sosial ekonomi yang positif 

dari pengembangan ekowisata. Lebih-lebih lagi, degradasi sumber daya alam dan 

perpecahan tradisi keagamaan telah diidentifikasi sebagai dampak sosial-

ekonomi yang negatif. 

Aryasa, et al., (2017) dalam penelitiannya yang bertujuan untuk mengetahui 

nilai daya dukung lingkungan Taman Wisata Alam Telaga Warna Telaga 

Pengilon sebagai kawasan konservasi yang dimanfaatkan untuk kegiatan wisata. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa daya dukung fisik Taman Wisata Alam 

Telaga Warna Telaga Pengilon adalah 31.302 pengunjung, daya dukung 

sebenarnya 869 pengunjung/hari dan daya dukung efektif 579 pengunjung/hari. 

Dengan demikian, strategi pengembangan pariwisata berkelanjutan diperlukan 

untuk mengelola sumber daya alam yang lestari. Ilić, and Kostić (2021) tujuan 

utama dari penelitian ini adalah untuk mengkaji interaksi antara pariwisata dan 

lingkungan dalam konteks pandemi. Penelitian yang dilakukan signifikan karena 

mempertimbangkan perspektif pembangunan pariwisata berkelanjutan dalam 

konteks ekonomi lingkungan dan kondisi pandemi. Hasil yang diperoleh dapat 

bermanfaat bagi pembuat kebijakan ekonomi di bidang ini, serta para peneliti. 

Dengan menerapkan analisis statistik terpilih, terlihat bahwa tingkat daya saing 

sektor perjalanan dan pariwisata berkorelasi erat dengan tingkat kelestarian 

lingkungan yang dicapai. Secara khusus, keberadaan korelasi kuantitatif yang 

sangat positif antara nilai total TTCI dan kelestarian lingkungan telah ditetapkan. 

Analisis klaster menunjukkan bahwa sebagian besar negara Uni Eropa, yang 

memiliki nilai Indeks Daya Saing Perjalanan dan Pariwisata yang tinggi, peduli 

terhadap perlindungan lingkungan. 

Vu, and Ngo (2020) dalam penelitiannya yang bertujuan untuk 

mengembangkan strategi pengembangan pariwisata menuju pembangunan 

pariwisata berkelanjutan. Untuk kasus Vietnam dan Phu Quoc, pembangunan 

pariwisata berkelanjutan adalah arah yang tepat untuk dikejar. Phu Quoc 

memiliki potensi dan keunggulan untuk pengembangan pariwisata. Dalam 

beberapa tahun terakhir, dengan upaya tinggi untuk memanfaatkan dan 

mempromosikan keunggulan ini, pariwisata Phu Quoc telah memperoleh 
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beberapa prestasi, namun pengembangan pariwisata tidak berkelanjutan. Prinsip 

dan kalender pembangunan pariwisata berkelanjutan belum sepenuhnya 

terpenuhi, dan aspek sosial dan lingkungan belum diperhatikan dengan baik. 

Ashraf et al., (2020) dalam penelitiannya yang bertujuan untuk 

mengembangkan model penelitian untuk aplikasi dalam pengaturan Cina. Hasil 

survei terhadap 467 wisatawan menunjukkan adanya hubungan positif yang 

signifikan antara nilai-nilai wisatawan terkait transendensi diri dan konservasi 

dengan komponen-komponen dalam Teori Perilaku Terencana (Theory of 

Planned Behavior/TPB), yakni sikap, norma subjektif, dan persepsi terhadap 

kontrol perilaku. Hubungan antara nilai konservasi dan persepsi kontrol perilaku 

tidak ditemukan sebagai signifikan. Selain itu, faktor TPB dan persepsi citra 

hijau ditemukan memiliki pengaruh positif terhadap niat wisatawan untuk 

mengunjungi destinasi ramah lingkungan. Selain itu, kesadaran lingkungan 

secara positif memoderasi hubungan antara dua nilai dan sikap Schwartz. 

Implikasi teoritis disediakan, dan temuan penelitian memiliki implikasi praktis 

yang strategis bagi manajer bisnis. Kami mengakui keterbatasan penelitian dan 

menawarkan arah penelitian untuk sarjana pariwisata ramah lingkungan di masa 

depan. Lebih jelas kami tampilkan tabel berikut: 
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Tabel 5 Keaslian dan Kebaharuan Penelitian, Berbasis Hasil Riset Terdahulu 

No Artikel Variabel Temuan Riset Keaslian/Kebaharuan 

1 Estimating visitors' 

willingness to pay for a 

conservation fund: 

sustainable financing 

approach in protected areas 

in Ethiopia Aseres and Sira 

(Aseres and Sira, 2020)  

- Visitor satisfaction 

- Respondents' attitude 

- Respondents' level of 

environmental concern 

Studi ini dilakukan dengan melakukan survey.  Hasil 

menunjukkan bahwa pengunjung bersedia membayar 

untuk konservasi dengan rincian berbeda 

berdasarkan asal (wisatawan asing vs domestik). Ini 

memberikan insight baru tentang preferensi 

pembayaran berdasarkan kategori wisatawan. 

Penelitian terdahulu hanya menggunakan 

kemauan wisatawan untuk membayar biaya 

konservasi dalam mendukung keberlanjutan 

lingkungan, Sementara peneliti 

mempertimbangkan aspek partisipasi 

masyarakat praktek pengelolaan lingkungan, 

dan manfaat ekonomi ekonomi lokal dalam 

mendukung keberlanjutan lingkungan  

2 Tourism specialization, 

economic growth, human 

development and transition 

economies: the case of 

Poland (Croes et al 2021) 

 

 

- tourist specialization 

- economic development 

- human development 

Sumber data didapat dari World Bank Group, IMF 

dan WTTC. Pengumpulan data diambil dari periode 

1995 – 2017 dan dilengkapi dengan 23 kali 

observasi. Analisis data dilakukan dengan TS.  

Peneliti membahas pengaruh spesialisasi pariwisata 

terhadap pertumbuhan ekonomi dan dampaknya 

terhadap pembangunan manusia di Polandia  

Penelitian terdahulu hanya melihat dampak 

spesialisasi pariwisata terhadap pertumbuhan 

ekonomi dan dampaknya terhadap 

pembangunan manusia, sementara peneliti 

meneliti dampak sosial ekonomi yang 

dirasakan masyarakat dalam mendukung 

pariwisata berkelanjutan 

3 Capital investment in 

tourism: a global 

investigation (Nguyen et al 

2020) 

- Number of UNESCO 

Heritage sites 

- Real Government 

Individual Expenditures 

in Tourism 

- Real Investment 

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik panel 

yang dilakukan di 150 negara sejak tahun 2003 – 

2017 dengan 44 negara dengan ekonomi menengah 

dan 53 negara berpenghasilan tinggi, dan 53 negara 

berpenghasilan rendah. 

Penelitian Peneliti membedah faktor-faktor yang 

mempengaruhi investasi modal di sektor pariwisata, 

termasuk pengaruh pengeluaran pemerintah dan situs 

warisan UNESCO.  

Penelitian terdahulu hanya meneliti faktor 

faktor yang mempengaruhi investasi modal 

disektor pariwisata, sementara peneliti 

meneliti terkait faktor faktor yang mendukung 

pariwisata berkelanjutan secara keseluruhan 
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No Artikel Variabel Temuan Riset Keaslian/Kebaharuan 

4 Environmental performance 

and tourism development in 

EU-28 Countries: the role of 

institutional quality (Usman 

et al 2020) 

- kualitas institusi 

- performa lingkungan 

- pembangunan pariwisata 

 

Studi ini dilakukan untuk menguji kualitas 

kelembagaan terhadap pengembangan pariwisata di 

negara UE-28. Analisis data yang digunakan 

merupakan analisis data panel dinamis dari 2002-

2014.  Peneliti memfokuskan pada pengaruh kualitas 

kelembagaan terhadap pengembangan pariwisata, 

dengan menyoroti pentingnya performa lingkungan 

dalam mendukung tujuan pembangunan 

berkelanjutan di negara-negara EU-2 

Penelitian terdahulu hanya meneliti aspek 

kelembagaan dalam mendukung 

pengembangan pariwisata, sementara peneliti 

meneliti terkait aspek budaya, sosial ekonomi, 

dan lingkungan dalam mendukung pariwisata 

berkelanjutan 

5 Empowerment model for 

sustainable tourism village 

in an emerging country 

(Purnomo et al 2020) 

- community development 

- connectivitas 

- tourist loyalty 

- sustainable tourism 

 

Studi dilakukan di desa Ponggok dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Pengumpulan 

data dilakukan dengan interview, observasi,  Peneliti 

membahas pengelolaan pariwisata yang efektif, yang 

berkontribusi pada peningkatan jumlah pengunjung 

dengan pengelolaan sumber daya alam dan prasarana 

yang berkelanjutan.an FGD 

 

Penelitian terdahulu hanya meneliti terkait 

salah satu aspek pengelolaan destinasi 

pariwisata yang efektif yang berkontribusi 

terhadap peningkatan kunjungan wisatawan, 

sementara peneliti meneliti aspek destinasi 

berkelanjutan seperti daya tarik, infrastruktur, 

transportasi dan keramah tamahan dalam 

mendukung pariwisata berkelanjutan 

6 Economic impact and 

conservation potential of 

shark-diving tourism in the 

Azores Islands 

(Aseres and Sira, 2020; 

Gonzáles-Mantilla et al 

2022).  

- Penyelam 

- Penyelam yang 

berdedikasi 

- Upah 

- Kontribusi pajak bisnis 

 

Data dikumpulkan melalui survei bulan Agustus-

Oktiber 2019 di empat pusat penyelaman Azorean. 

115 kuesioner dari turis dan 4 dari operator selam 

.Peneliti menyoroti pentingnya perawatan 

infrastruktur yang terawat dalam mempertahankan 

dan meningkatkan kualitas destinasi wisata, 

menambahkan dimensi baru pada bagaimana 

perawatan berkelanjutan dapat mempengaruhi 

pariwisata. 

Penelitian terdahulu hanya meneliti salah satu 

aspek dalam destinasi berkelanjutan yaitu 

aspek perawatan infrastruktur, sementara 

peneliti meneliti aspek daya tarik, 

transportasi, dan keramah tamahan dalam 

pengelolaan destinasi berkelanjutan 
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7 Indigenous tourism and the 

sustainable development 

goals (Scheyvens et al 

2021). 

- SDGs 

- Culture 

- Spirituality 

- Indigenous people 

- Tourism 

 

Penelitian ini menggunakan metode percakapan 

mendalam, non formal. Studi ini dilakukan di New 

Zealand, Australia, dan Fiji Rise.   Peneliti 

mengidentifikasi tingkat efektivitas pengelolaan 

sumber daya alam yang sangat bervariasi dalam 

mencapai tujuan pariwisata berkelanjutan 

Penelitian terdahulu hanya meneliti tingkat 

efektifitas pengelolaan sumberdaya alam 

dalam mendukung pariwisata berkelanjutan, 

sementara peneliti  meneliti aspek partisipasi 

masyarakat dan manfaat ekonomi lokal dalam 

mendukung pariwisata berkelanjutan 

8 Strategy of Tourism Village 

Development Based On 

Local Wisdom (Lubis et al 

2020)  

- Tourism 

- Alam 

- Budaya 

- Artificial resources 

Penelitian ini menggunakan kajian literatur. Data 

berupa intepretasi dari hasil penelitian yang 

dipublikasikan di jurnal nasional dan internasional  

Peneliti memfokuskan pada pengaruh signifikan 

antara peningkatan sarana dan prasarana terhadap 

pengelolaan sumber daya alam yang efektif, serta 

bagaimana ini dapat meningkatkan daya tarik wisata. 

Peneliti terdahulu hanya meneliti pengaruh 

peningkatan infrastruktu, terhadap 

pengelolaan sumberdaya alam yang efektif 

dan peningkatan daya tarik destinasi.  

Sementara Peneliti meneliti aspek budaya, 

aspek sosial ekonomi, aspek lingkungan 

dalam mendukung pariwisata berkelanjutan. 

9 Analyzing the Bidirectional 

Relationship between 

Tourism Growth and 

Economic Development 

(Pulido-Fernández and 

Cárdenas-García, 2021) 

- Tourism 

- Trade 

- Economic growth 

- infrastructure 

Penelitian ini menggunakan uji kointegrasi dan 

kausalitas granger untuk memperkirakan hubungan 

kausal antara perdagangan, pariwisata, infrastruktur, 

dan pertumbuhan ekonomi di Malaysia 

menggunakan data tahunan dari tahun 1999 hingga 

2010.Peneliti mendiskusikan bagaimana efektivitas 

dalam pengelolaan berkontribusi pada pariwisata 

berkelanjutan, dengan menyoroti berbagai faktor 

yang mempengaruhi efektivitas ini dalam konteks 

lokal. 

Peneliti terdahulu hanya meneliti terkait 

hubungan kausalitas pengembangan 

pariwisata dan infrastruktur terhadap 

pertumbuhan ekonomi serta efektifitas 

pengelolaan destinasi terhadap pariwisata 

berkelanjutan.  Sementara peneliti meneliti 

terkait aspek keberlanjutan budaya, sosial 

ekonomi, dan keberlanjutan lingkungan dalam 

mendukung pariwisata berkelanjutan. 
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10 From Sustainable Tourism 

to Economic Development 

(Teerakapibal, 2016)  

- Ekspansi pariwisata 

- Pertumbuhan ekspor 

Studi ini mengkaji hubungan kausal antara ekspansi 

pariwisata dan pertumbuhan ekspor dengan 

menggunakan data ekonomi makro Thailand.  

 

Peneliti terdahulu hanya meneliti terkait 

ekspansi pariwisata dan pertumbuhan ekspor. 

Sementara Peneliti  meneliti determinan  

pariwisata.pariwisata berkelanjutan 

 

11 Another look at tourism- 

economic development 

nexus 

(Sokhanvar et al 2018)  

- Pariwisata  

- Pembangunan ekonomi. 

Dengan menggunakan data tahunan 1995–2014, 

Studi ini menyelidiki hubungan kausal antara 

pariwisata dan pembangunan ekonomi. Peneliti 

mengevaluasi bagaimana pembangunan infrastruktur 

yang berkelanjutan dapat secara langsung 

mendukung tujuan-tujuan pariwisata berkelanjutan, 

memberikan wawasan baru pada peran infrastruktur 

dalam pariwisata 

Peneliti terdahulu hanya meneliti terkait aspek 

pembangunan infrastruktur berkelanjutan 

dalam mendukung pariwisata berkelanjutan. 

Sementara peneliti meneliti aspek 

keberlanjutan budaya, sosial ekonomi dan 

lingkungan yang berdampak terhadap 

pariwisata berkelanjutan. 

12 Tourism to serve culture: 

the evolution of an 

Aboriginal tourism business 

model in Australia 

(Scherrer, 2020)  

- Tourism  

- Social community 

entreprise 

- Cultural 

Studi ini mengadopsi pendekatan studi kasus 

eksplorasi mendalam. Sumber data kualitatif 

meliputi perencanaan umum, materi promosi dan 

organisasi. Wawancara mendalam dengan informan 

kunci dan observasi di lapangan.Penelitian Peneliti 

memasukkan perspektif dari pelaku pariwisata lokal 

mengenai praktik-praktik pariwisata berkelanjutan, 

memberikan data baru yang berguna untuk 

pemangku kebijakan dan praktisi. 

Peneliti terdahulu hanya  menggunakan 

perspektif pelaku pariwisata lokal dalam 

mendukung pariwisata berkelanjutan. 

Sementara peneliti menggunakan  perspektif 

pemerintah dalam mendukung pariwisata 

berkelanjutan. 
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13 Penta-Helix and Quintuple-

Helix in the management of 

tourism villages in 

Yogyakarta City (Sumarto 

et al 2020)  

- Tourism village 

- Government 

- Higher education 

institution 

- Society 

- Environment 

- Media  

Studi ini menggunakan metode kualitatif deskriptif 

dengan desain studi kepustakaan yang berisi tentang 

kondepe Penta-Helix dan Quintuple-HelixPeneliti 

mengukur dampak dari kebijakan pariwisata yang 

berkelanjutan terhadap ekonomi lokal, menawarkan 

analisis komprehensif yang dapat digunakan untuk 

penyesuaian kebijakan di masa depan. 

Peneliti terdahulu hanya meneliti terkait 

dampak kebijakan pariwisata berkelanjutan 

dalam mendukung manfaat ekonomi lokal.  

Sementara peneliti meneliti aspek 

keberlanjutan budaya dan  destinasi 

berkelanjutan dalam mendukung pariwisata 

berkelanjutan. 

14 Implementation model of 

tourism village policy to 

enhance community 

participation at meat 

tourism village Toba 

Samosir North Sumatra 

(Revida and Munthe, 2020). 

- Tourism  

- Community 

- Policy 

- Environment policy 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitiatif dan 

kualitatif dengan sumber data dari aparat birokrasi, 

wisatawan, dan tokoh masyarakat Desa Wisata 

Daging Toba Samosir Sumatera Utara. Pengumpulan 

data dengan studi dokumentasi, instrumen penelitian, 

observasi, wawancara, FGD dan triangulasi. 

Peneliti terdahulu hanya meneliti aspek 

kebijakan pariwisata dengan agenda 

pembangunan berkelanjutan, memperkuat 

hubungan antara kebijakan pariwisata dan 

target-target pembangunan  berkelanjutan. 

Sementara peneliti meneliti aspek 

keberlanjutan budaya, sosial ekonomi, 

lingkungan dan destinasi berkelanjutan dalam 

mendukung pariwisata berkelanjutan 

15 Destination branding model 

of an ecological tourism 

village in Bali, Indonesia 

(Hysa et al 2022; Mastika 

and Nimran, 2020), 

- Ecological tourism 

- Branding media 

- Religion  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan  observasi, wawancara, dan studi 

dokumentasi. Data diperoleh dari informan yang 

dipilih secara purposive yaitu Direktur Yayasan Bali 

Wisnu dan Direktur Jejaring Ekowisata 

Desa.Peneliti melakukan evaluasi jangka panjang 

terhadap kebijakan pariwisata untuk mengukur 

efektivitasnya dalam mencapai tujuan keberlanjutan 

dan menyarankan penyesuaian kebijakan 

berdasarkan hasil tersebut. 

Peneliti terdahulu hanya meneliti aspek 

kebijakan pariwisata untuk mengukur 

efektifitasnya dalam mendukung tujuan 

pariwisata berkelanjutan.. Sementara peneliti 

meneliti aspek keberlanjutan budaya, sosial 

ekonomi, lingkungan dan destinasi 

berkelanjutan dalam mendukung pariwisata 

berkelanjutan 
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16 The citizen within: 

positioning local residents 

for sustainable tourism 

(Weaver et al 2022) 

- Tourism 

- Sustainability 

- Resident  

 

Studi ini menggunakan metode kualitatif deskriptif 

dengan desain studi kepustakaan yang berisi tentang 

kondepe Penta-Helix dan Quintuple-HelixMengkaji 

pengaruh langsung pengelolaan pariwisata terhadap 

pembangunan berkelanjutan, menawarkan 

Penelitingan baru tentang cara-cara spesifik yang 

dapat dilakukan untuk meningkatkan efektivitas 

pengelolaan tersebut dalam konteks lokal Lampung  

Peneliti terdahulu hanya meneliti dari aspek 

pengelolaan destinasi dalam mendukung 

pariwisata berkelanjutan. Sementara itu 

peneliti meneliti terkait destinasi 

berkelanjutan yang meliputi berbagai aspek 

yaitu aspek daya tarik, aspek infrastruktur, 

aspek transportasi, dan aspek 

keramahtamahan dalam mendukung 

pariwisata berkelanjutan. 

17 Community empowerment 

and sustainable tourism 

development: The 

mediating role of 

community support for 

tourism (Khalid et al 2019) 

- Community 

- Empowerment 

- Sustainable Tourism  

- Community support 

Penelitian ini mengkaji hubungan antara 

pemberdayaan dan pariwisata berkelanjutan dan 

mediasi yang diperankan oleh dukungan masyarakat. 

survei dilakukan secara empiris dengan 353 data di 

Utara Pakistan 

Peneliti terdahulu hanya meneliti terkait 

hubungan pemberdayaan masyarakat terhadap 

pariwisata berkelanjutan.  Peneliti meneliti 

aspek yang lebih luas terkait manfaat sosial 

ekonomi dan lingkungan dalam mendukung 

pariwisata berkelanjutan 

18 Local government: 

Facilitator or inhibitor of 

sustainable tourism 

development? (Ruhanen, 

2013) 

- Government 

- Sustainable tourism 

development 

 

Penelitian ini menggunakan wawancara terhadap 

perwakilan pemerintah dan pemangku kepentingan 

di Queensland 

Peneliti terdahulu hanya meneliti terkait peran 

pemerintah dalam mendukung pariwisata 

berkelanjutan. Sementara peneliti meneliti 

aspek keberlanjutan budaya, sosial ekonomi,  

lingkungan dan destinasi berkelanjutan dalam 

mendukung pariwisata berkelanjutan. 

19 Sustainable tourism 

development efforts by local 

governments in Poland 

(Kapera, 2018) 

- Local government 

- Sustainabel tourism 

 

Studi ini diakukan dengan survei dalam kertas di 

Polandia.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mendiagnosis program yang dihasilkan oleh 

pemerintah daerah di bidang pembangunan 

pariwisata berkelanjutan, mengidentifikasi area 

permasalahan, dan mengusulkan solusi. 

 

Peneliti terdahulu hanya meneliti terkait peran 

pemerintah dalam mendukung pariwisata 

berkelanjutan.  Sementara peneliti meneliti 

aspek keberlanjutan budaya, sosial ekonomi, 

lingkungan dan destinasi berkelanjutan. 



 

 

82 
 

No Artikel Variabel Temuan Riset Keaslian/Kebaharuan 

20 Community involvement 

and sustainable rural 

tourism development: 

Perspectives from the local 

communities (Fong and Lo, 

2015) 

 

 

- Local community 

- Sustainable rural tourism 

 

Penelitian ini mengkaji persepsi dan partisipasi 

masyarakat lokal dalam pariwisata berkelanjutan, 

serta dampaknya bagi mereka . 

Peneliti terdahulu hanya mengkaji persepsi 

masyarakat lokal, sedangkan penelitian ini 

mengkaji persepsi masyarakat lokal, asiasi 

dan pemerintah. 

21 An integrated approach to 

"sustainable community-

based tourism" (Dangi and 

Jamal, 2016) 

 

 

- Sustainable and tourism 

- Community-Based-

Tourism 

 

Studi ini Meneliti pengaruh pariwisata terhadap 

ekonomi lokal, dengan fokus pada bagaimana 

pariwisata dapat menjadi motor penggerak ekonomi 

daerah dan apa saja faktor yang mendukung atau 

menghambat proses tersebut . 

Peneliti terdahulu hanya meneliti terkait 

dampak pariwisata terhadap perekonomian 

daerah. Sementara itu penelitian ini meneliti 

dampak keberlanjutan budaya, sosial 

ekonomi, lingkungan dan destinasi 

berkelanjutan terhadap pariwisata 

berkelanjutan 

22 Investigating the 

intersection between 

sustainable tourism and 

community-based tourism 

(Giampiccoli et al 2020) 

- Sustainablen tourism 

- Community-Based-

Tourism 

- environment 

Studi ini mengkaji secara prinsip dan atribut utama 

community based tourism dengan berfokus pada 

keberlanjutan dan lingkungan 

Penelitian ini menganalisis pariwisata 

berkelanajutan dan pemberdayaan 

masyarakat, sementara itu penelitian ini 

meneliti aspek keberlanjutan budaya, sosial 

ekonomi, lingkungan dan destinasi 

berkelanjutan. 

23 Culture tourism as a 

sustainable tourism type: 

The Ephesus example. 

(Eser et al 2013) 

 Culture tourism,  

 Sustainable tourism 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menekankan 

unsur-unsur yang mendukung warisan budaya  serta 

menciptakan kerangka teori yang akan berkontribusi 

pada pengembangan kawasan Ephesus sebagai 

kawasan wisata.  

 

 Penelitian terdahulu hanya meneliti terkait 

warisan budaya  sebagai type pariwisata 

berkelanjutan, sementara itu penelitian ini 

mengkaji pengaruh  keberlanjutan budaya 

dalam mendukung pariwisata berkelanjutan.  
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24 Sustainable cultural 

tourism development: A 

strategic for revenue 

generation in local 

communities. 

(Alisa and Ridho, 2020)  

 Eco-tourism 

 Cultural Tourism;  

 Investment;  

 Local Communities 

 Environment 

 sustainable tourism 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dampak 

kunjungan wisata dan peningkatan polusi 

lingkungan.  ekowisata merupakan  salah satu sektor 

industri pariwisata yang melibatkan konservasi 

keanekaragaman hayati dan budaya melalui 

pendidikan penduduk lokal dan wisatawan. Dengan 

melindungi ekosistem, hal ini memberikan dampak 

positif terhadap masyarakat lokal dan mata 

pencaharian mereka melalui partisipasi mereka 

dalam proyek dan mengurangi dampak terhadap 

lingkungan 

  

Peneliti terdahulu hanya meneliti terkait aspek 

kunjungan wisatawan dan kerusakan 

lingkungan, sementara itu penelitian ini 

mengkaji pengaruh keberlanjutanlingkungan 

dan pariwisata berkelanjutan 

25 Culture and sustainable 

tourism: Does the pair pay 

in medium-sized cities? 

(Środa-Murawska et al 

2021)  

 sustainable tourism;  

 medium-sized cities;  

 cultural heritage tourism;  

 cultural heritage 

Penelitian mengkaji warisan budaya di kota kota 

berukuran sedang.   Hasil penelitian menunjukkan 

menunjukkan bahwa meskipun aset budaya kota-

kota berukuran sedang tidak menonjol, namun 

mereka dapat berperan dalam pengembangan 

pariwisata. Penting untuk diingat bahwa keunggulan 

mereka terletak pada lokasi mereka, dan 

mengharapkan terlalu banyak dampak ekonomi dari 

pengembangan pariwisata dapat menghilangkan 

keunggulan tersebut secara permanen. 

. 

Penelitian terdahulu mengkaji terkait warisan 

budaya sebagai aset dalam pengembangan 

pariwisata.  Sementara itu penelitian ini 

mengkaji keberlanjutan budaya sebagai faktor 

yang mempengaruhi pariwisata berkelanjutan 

26 The role of tourism in 

sustainable economic 

development. 

(Creaco and Querini, 2023)  

 Economic objectives 

 sustainable tourism 

 Socio-Economic 

Development 

Makalah ini memberikan kerangka teoritis untuk 

pariwisata berkelanjutan. Ini terdiri dari dua bagian. 

Bagian pertama menyajikan Penelitingan umum 

tentang pariwisata dan pembangunan ekonomi 

berkelanjutan, dan beberapa pendapat tentang 

hubungan antara pariwisata dan lingkungan. Bagian 

kedua berkonsentrasi pada strategi dan instrumen 

kebijakan 

Penelitian terdahulu hanya meneliti aspek 

pembangunan ekonomi, lingkungan dan 

parwisata, sementara itu penelitian ini 

mengkaji aspek buaya, sosial ekonomi, 

lingkungan dan destinasi berkelanjutan. 
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27 The economic sustainability 

model of community based 

tourism in batik 

KAMPONG Semarang.  

(Dewi et al 2020) 

 Economic Sustainability 

Model 

 sustainable tourism 

Penelitian ini mengkaji pemberdayaan masyarakat 

dalam mendukung pariwisata sebagai model 

keberlanjutan ekonomi  

Peneliti terdahulu hanya mengkaji dari aspek 

pemberdayaan masyarakat, sementara 

penelitian ini mengkaji dari aspek 

pemberdayaan masyarakat,  kelembagaan dan 

kebijakan pemerintah 

28 The socio-economic impact 

of regional tourism: an 

occupation-based 

modelling perspective from 

Sweden. 

(Kronenberg and Fuchs, 

2022)  

 Socio-economic impact; 

 regional tourism; 

 input–output model; 

 occupation-based 

modelling; income 

distribution; 

 Gini coefficient; 

 Lorenz curve 

 

Mempelajari dampak pariwisata selama periode 

sembilan tahun, kami mempertimbangkan perspektif 

tingkat makro dan meso dan memilah dampak 

pariwisata terhadap pekerjaan dan pendapatan 

regional untuk bidang pekerjaan tertentu di wilayah 

J€amtland di Swedia. 

Peneliti terdahulu hanya meneliti dampak 

pariwisata terhadap aspek ekonomi makro dan 

meso. Sementara penelitian ini menelti dari 

aspek budaya, sosial ekonomi, lingkungan dan 

destinasi berkelanjutan. 

29 Environmental 

management and 

stakeholder roles in 

sustainable tourism 

development: a feasibility 

study. 

(Irawan et al 2022)  

 Environmental 

management and  

 stakeholder  

 sustainable tourism 

development 

Berfokus pada pengelolaan ekosistem dan objek 

wisata alam untuk memastikan keberlanjutan 

pariwisata. 

Peneliti terdahulu hanya meneliti manajemen 

lingkungan pada pariwisata berkelanjutan 

sementara penelitian ini mengkaji aspek 

keberlanjutan budaya, sosial ekonomi, 

lingkungan dan destinasi berkelanjutan. 
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30 Proposal for a framework 

to develop sustainable 

tourism on the Santurbán 

Moor, Colombia, as an 

alternative source of 

income between 

environmental 

sustainability and mining. 

(Flórez et al 2022)  

 sustainable tourism;  

 Colombia;  

 Santurbán moor;  

 MICMAC;  

 Industry 4.0 

 Environmental 

Sustainability 

Tujuan utama dari makalah ini adalah untuk 

mengusulkan strategi dan program untuk 

mengembangkan pariwisata berkelanjutan di tegalan 

Santurbán di Kolombia. 

 

Peneliti terdahulu mengkaji strategi yang 

diusulkan untuk mengembangkan pariwisata 

berkelanjutan sementara itu penelitian ini 

mengkaji faktor faktor yang mempengaruhi 

pariwisata berkelanjutan. 

31 Tourism, urbanization and 

natural resources rents 

matter for environmental 

sustainability: The leading 

role of AI and ICT on 

sustainable development 

goals in the digital era  

(Balsalobre-Lorente et al 

2023)  

 Tourism,  

 urbanization  

 environmental 

sustainability 

 sustainable development 

Penelitian ini meneliti  efek jangka panjang dari 

pendapatan per kapita, pariwisata, sewa sumber daya 

alam, urbanisasi, dan TIK terhadap kelestarian 

lingkungan di 36 ekonomi OECD dari tahun 2000 

hingga 2018. Penelitian saat ini menggunakan 

Augmented Mean Group (AMG) dan GMM  

Peneliti hanya meneliti dampak ekonomi 

pariwisata terhadap keberlanjutan lingkungan, 

sementara itu penelitian ini meneliti 

keberlanjutan budaya, sosial ekonomi, 

lingkungan dan pengelolaan destinasi 

berkelanjutan.   
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32 Religious Cultural 

Reputation Effects on 

Sustainable Tourism 

Destinations (Wardani, 

2020)  

 Tourism Competitive 

Advantage,  

 Innovation Strategy,  

 Sustainable Quality 

Destination,  

 Knowledge Strategy,  

 Religious Reputation  

 Culture 

untuk menganalisis hubungan antara eksplorasi 

pengetahuan, reputasi budaya untuk wisata religi, 

dan kualitas destinasi berkelanjutan 

Peneliti terdahulu hanya mengkaji terkait 

kualitas SDM dan destinasi berkelanjutan, 

sementara itu penelitian ini meneliti 

hubungan antara daya tarik, isnfratruktur, 

keramah tamahan dan transportasi terhadap 

destinasi berkelanjutan 

33 The Importance and Impact 

of Cultural Events on 

Sustainable Development in 

Tourist Destinations.  

(Zarotis, 2021) 

 

 tourist destinations,  

 development 

 sustainability 

 cultural events. 

Tujuan penelitian ini untuk memberikan tinjauan 

komprehensif tentang pentingnya acara budaya pada 

pembangunan pariwisata berkelanjutan 

Peneliti terdahulu hanya meneliti terkait acara 

budaya dalam mendukung pariwisata 

berkelanjutan, sementara itu penelitian ini 

meneliti aspek budaya, sosial ekonomi, 

lingkungan dan destinasi berkelanjutan 

terhadap pariwisata berkelanjutan.  
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No Artikel Variabel Temuan Riset Keaslian/Kebaharuan 

34 Impact of Experiential 

Marketing on Tourists’ 

Destination Loyalty for 

Sustainable Tourism 

(Evidence from Tourists’ 

Cultural Destinations in Sri 

Lanka) 

(Udurawana, 2022)  

 experiential marketing,  

 tourists‘ satisfaction,  

 destination image,  

 destination loyalty,  

 sustainable tourism,  

 cultural destination 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat dampak 

pemasaran destinasi wisata untuk meningkatkan 

loyalitas pelanggan pada pariwisata berkelanjutan. 

Penelitian terdahulu hanya meneliti dampak 

pemasaran destinasi untuk meningkatkan 

loyalitas pengunjung pada pariwisata 

berkelanjutan, sementara penelitian meneliti 

dari aspek yang berbeda yaitu keberlanjutan 

budaya, sosial ekonomi, lingkungan dan 

destinasi berkelanjutan. 

35 Socio-economic impacts of 

tourism development and 

their implications on local 

communities.  

(SPenelitiruwani and 

Gnanapala, 2016)  

 Community 

Participation,  

 Socio-economic  

 Impacts,  

 Sustainability 

 Tourism Development 

tujuan dari penelitian ini adalah pertama; mengkaji 

dampak pengembangan pariwisata terhadap 

masyarakat lokal, kedua; untuk mengenali sikap dan 

persepsi masyarakat lokal terhadap pengembangan 

pariwisata di lingkungan mereka. 

Peneliti terdahulu hanya meneliti dampak 

pariwisata terhadap sosial ekonomi dan 

persepsi masyarakat lokal, sementara itu 

penelitian ini meneliti dari aspek budaya, 

sosial ekonomi, lingkungan dan destinasi 

berkelanjutan. 
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No Artikel Variabel Temuan Riset Keaslian/Kebaharuan 

36 The Socio-Economic and 

Environmental Impact of 

Tourism Industry on People 

of Arba Minch and its 

Surroundings  

(Wonbera, 2019)  

 attraction, resources,  

 Tourism  

 development,  

 heritage 

 Socio-economic  

 destination 

Tujuan utama dari makalah ini adalah mengevaluasi 

dan mengidentifikasi tantangan-tantangan utama 

dalam pemanfaatan sumber daya pariwisata yang 

sangat besar di wilayah tersebut secara efektif dan 

menekankan prospek pengembangan pariwisata dan 

menunjukkan kemungkinan solusi terhadap masalah-

masalah tersebut.  

 

Penelitian terdahulu hanya meneliti terkait 

tantangan yang dihadapi dalam pemenfaatan 

sumberdaya pariwisata, sementara itu 

penelitian ini mengkaji faktor faktor yang 

mempengaruhi pariwisata berkelanjutan 

37 Responsible tourism, 

destination sustainability 

and quality of life: a 

preliminary finding.  

(Ahmad Puad et al 2020)  

 Responsible tourism  

 Destination sustainability  

 Quality of life Local 

community 

 Socio-economic  

Makalah ini menyajikan temuan awal tentang 

hubungan antara pariwisata yang bertanggung jawab 

dan kualitas hidup serta hubungan antara 

keberlanjutan destinasi dan kualitas hidup 

Peneliti terdahulu hanya meneliti terkait 

hubungan kualitas hidup masyarakat dan 

destinasi berkelanjutan, sementara itu 

penelitian ini meneliti terkait faktor faktor 

yang mempengaruhi pariwisata berkelanjutan 
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No Artikel Variabel Temuan Riset Keaslian/Kebaharuan 

38 Sustainable intelligence, 

destination social 

responsibility, and pro-

environmental behaviour of 

visitors: Evidence from an 

eco-tourism site 

(C.-K. Lee et al 2021)  

 Sustainable intelligence  

 Biospheric value  

 Destination social 

responsibility  

 Pro-environmental 

behaviour  

 Ecotourism 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh kecerdasan berkelanjutan, tanggung jawab 

sosial destinasi (DSR), nilai biosfer, dan pengalaman 

kunjungan terhadap perilaku pro-lingkungan di situs 

ekowisata Lahan Basah Upo, Korea Selatan. Studi ini 

juga membandingkan perilaku pro-lingkungan di dua 

segmen DSR (cluster DSR tinggi dan rendah). 

 

 Peneliti terdahulu memperkenalkan 

penggunaan teknologi dalam mendukung 

pariwisata berkelanjutan, termasuk 

pemanfaatan aplikasi mobile dan platform 

digital untuk meningkatkan keterlibatan 

pengunjung dan keberlanjutan operasional. 

Sementara itu penelitian meneliti faktor faktor 

yang mempengaruhi pariwisata berkelanjutan. 

39 Systematic Literature 

Review Analysing Smart 

Tourism Destinations in 

Context of Sustainable 

Development: Current 

Applications and Future 

Directions. 

(El Archi et al 2023)  

 smart tourism 

destination;  

 smart city;  

 sustainable development;  

 systematic literature 

review (SLR);  

 research agenda 

 Destination social 

Tinjauan literatur sistematis (SLR) ini bertujuan 

untuk menganalisis pencapaian masa lalu dan arah 

masa depan destinasi pariwisata cerdas dalam 

konteks pembangunan berkelanjutan.  

Tinjauan tersebut menemukan bahwa SLR telah 

digunakan untuk mengkaji dampak destinasi wisata 

cerdas pada berbagai aspek pembangunan 

berkelanjutan, seperti aspek ekonomi, sosial, dan 

lingkungan.  

 

Penelitian terdahulu mengkaji arah 

pengembangan wisata cerdas dimasa depan, 

sementara penelitian ini meneliti terkait 

faktor faktor ysng mempengaruhi pariwisata 

berkelanjutan 
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No Artikel Variabel Temuan Riset Keaslian/Kebaharuan 

40 Travelers’ responsible 

environmental behavior 

towards sustainable coastal 

tourism: An empirical 

investigation on social 

media user-generated 

content  

(Sultan et al 2020) 

 

 environmental attitude;  

 environmental concern;  

 sustainable coastal 

tourism;  

 social media; 

 Destination social  

 responsible 

environmental behavior;  

 user-generated content 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

perilaku lingkungan yang bertanggung jawab 

wisatawan terhadap wisata pesisir dalam paradigma 

konten buatan pengguna media sosial. 

Peneliti terdahulu hanya meneliti terkait 

perilaku wisatawan dalam mendukung 

pariwisata berkelanjutan , sementara itu 

penelitian ini meneliti terkait 4 aspek yaitu 

budaya, sosial ekonomi, lingkungan  dan 

destinasi berkelanjutan. 

41 Factors influencing the 

willingness to pay for 

sustainable tourism: A case 

of mass tourism 

destinations.  

(Lopez-Sanchez and 

Pulido-Fernández, 2017)  

 Willingness to pay;  

 pro-sustainable tourists;  

 sustainable destinations;  

 sustainable intelligence;  

 Western Costa del So 

Penelitian ini mengkaji faktor faktor yang 

mempengaruhi  kemauan wisatawan untuk 

membayar sebagai dukungan  pariwisata 

berkelanjutan. 

Penelitian terdahulu mengkaji faktor 

faktoryang mempengaruhi kemauan 

wisatawan untuk membayar pada pariwisata 

berkelanjutan, sementara itu penelitian ini 

mengkaji faktor faktor yang mempengaruhi 

pariwisata berkelanjutan. 
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No Artikel Variabel Temuan Riset Keaslian/Kebaharuan 

42 Impact of responsible 

tourism on destination 

sustainability and quality of 

life of community in 

tourism destinations  

(Mathew and Sreejesh, 

2017)  

 Tourism Responsible  

 tourism Sustainability  

 Quality of life  

 Destination management 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dampak dari 

persepsi pariwisata yang bertanggung jawab 

terhadap persepsi kualitas hidup masyarakat di 

daerah tujuan wisata dan untuk menganalisis peran 

mediasi dari keberlanjutan tujuan yang dirasakan. 

Peneliti terdahulu hanya mengkaji terkait 

persepsi dampak yang diarasakan masyarakat 

dalam destinasi berkelanjutan, sementara 

peneliti mengkaji aspek kelembagaan, daya 

tarik, infrastruktur, transportasi dan keramah 

tamahan  pada destinasi berkelanjutan.. 

43 Sustainable intelligence, 

destination social 

responsibility, and pro-

environmental behaviour of 

visitors: Evidence from an 

eco-tourism site  

(C.-K. Lee et al 2021)  

 green marketing,  

 green product, 

 Destination management 

 sustainable tourism 

untuk melihat pengaruh green product terhadap 

sustainable tourism melalui green marketing di 

Garut, Jawa Barat, Indonesia. 

Penelitian terdahulu hanya meneliti terkait 

pengaruh produk ramah lingkungan dan 

promosinya terhadap pariwisata 

berkelanjutan, sementara itu penelitian ini 

meneliti terkait faktor faktor yang 

mempengaruhi pariwisata berkelanjutan. 

44 Local cultural conservation 

to support sustainable 

tourism in Kuta tourist area. 

(Murni, N. S., Kanca, I. N., 

and Antara, D. M. S 2018) 

 pelestarian budaya 

 dampak pariwisata 

 strategi dalam 

melestarikan budaya 

lokal 

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah  untuk 

mengetahui bentuk-bentuk pelestarian budaya yang 

dilakukan oleh masyarakat Desa Adat Kuta dan 

mengetahui dampak pariwisata terhadap pelestarian 

budaya lokal,serta mengetahui strategi dalam 

melestarikan budaya lokal untuk keberlangsungan 

pariwisata di kawasan wisata Kuta. 

Penelitian terdahulu meneliti terkait bentuk 

bentuk pelestarian buadaya, strategi 

pelestariannya dan dampak pariwisata 

terhadap pelestarian budaya.  

45 Proceedings of the 

International Conference on 

Applied Science and 

Technology on Social 

Science 2022 (iCAST-SS 

2022) 

(Bagaihing, Mantolas, 

Sanam, and Murni 2022) 

 pelestarian budaya 

 perspektif pariwisata 

berkelanjutan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manfaat 

pelestarian budaya tenun ikat untuk Generasi-I 

dalam perspektif pariwisata berkelanjutan dan upaya 

pelestarian budaya tenun ikat untuk Generasi-I. 

Peneliti terdahulu hanya mengkaji terkait 

aspek budaya, sementara itu penelitian ini 

mengkaji aspek budaya, sosial ekonomi, 

lingkungan dan destinasi berkelanjutan. 
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No Artikel Variabel Temuan Riset Keaslian/Kebaharuan 

46 The Contribution of 

Sustainable Tourism to 

Economic Growth and 

Employment in Pakistan. 

(Manzoor, Faiza; Wei, 

Longbao; Asif, Muhammad; 

Haq, Muhammad Zia ul; 

Rehman, Hafiz ur 2019) 

 sustainable tourism 

 economic growth;  

 employment;  

 gross domestic product;. 

Studi ini menyelidiki dampak pariwisata terhadap 

pertumbuhan ekonomi dan lapangan kerja Pakistan. 

Penelitian terdahulu hanya meneliti dampak 

pariwisata terhadap pertumbuhan ekonomi 

dan penyediana lapangan kerja , sementara itu 

penelitian ini meneliti terkait aspek budaya, 

sosial ekonomi, lingkungan dan destinasi 

berkelanjutan. 

47 A Structural Equation 

Model (SEM) for the socio-

economic impacts of 

ecotourism development in 

Malaysia 

(Darda and Bhuiyan 2020) 

 persepsi masyarakat lokal 

 sosial ekonomi 

 pengembangan ekowisata 

Penelitian ini menyelidiki persepsi masyarakat lokal 

dan mendapatkan dampak sosial ekonomi dari 

pengembangan ekowisata di Terengganu, Malaysia. 

Peneliti terdahulu hanya meneliti terkait sosial 

ekonomi,  sementara itu penelitian ini meneliti 

terkait aspek budaya, sosial ekonomi, 

lingkungan dan destinasi berkelanjutan. 

48 The study of environmental 

carrying capacity for 

sustainable tourism in 

Telaga Warna Telaga 

Pengilon Nature Park, 

Dieng Plateu, Central Java. 

(Aryasa, A. M., Bambang, 

A. N., and Muhammad, F.  

2017) 

 environmental carrying 

 sustainable tourism 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai daya 

dukung lingkungan Taman Wisata Alam Telaga 

Warna Telaga Pengilon sebagai kawasan konservasi 

yang dimanfaatkan untuk kegiatan wisata. 

Penelitian terdahulu hanya meneliti dari aspek 

daya dukung lingkungan dalam mendukung 

pariwisata berkelanjutan sementara itu 

penelitian ini meneliti aspek budaya, sosial 

ekonomi, liungkungan dan destinasi 

berkelanjutan. 

49 Sustainable tourism in the 

context of environmental 

economics. 

(Ilić, I., and Kostić, Z.  

2021) 

tourism economics,  

environmental sustainability,  

Travel and Tourism 

Competitiveness Index (TTCI) 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk 

mengkaji interaksi antara pariwisata dan lingkungan 

dalam konteks pandemi. 

Peneliti terdahulu mengkaji strategi 

pengembangan dalam mewujudkan 

pariwisata berkelanjutan di masa pandemi 

sementara itu penelitian ini mengkaji faktor 

faktor yang mempengaruhi pariwisata 

berkelanjutan 
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50 Strategy development from 

triangulated viewpoints for 

a fast growing destination 

toward sustainable tourism 

development–A case of Phu 

Quoc Islands in Vietnam. 

(Vu, H. M., and Ngo, V. M.  

2020) 

Strategy development,  

Phu Quoc,  

Sustainable tourism 

development,  

Tourism development,  

Vietnam. 

Penelitian ini bertujuan untuk untuk 

mengembangkan strategi pengembangan pariwisata 

menuju pembangunan pariwisata berkelanjutan. 

Penelitian terdahulu mengkaji strategi 

pengembangan pariwisata menuju 

pembangunan pariwisata berkelanjutan 

sementara itu penelitian ini mengkaji faktor 

faktor yang mempengaruhi pariwisata 

berkelanjutan 

51 Strategy development from 

triangulated viewpoints for 

a fast growing destination 

toward sustainable tourism 

development–A case of Phu 

Quoc Islands in Vietnam. 

(Ashraf, M. S., Hou, F., 

Kim, W. G., Ahmad, W., 

and Ashraf, R. U.  2020) 

 destinations,  

 ecofriendly,  

 personal values,  

 sustainable, tourism,  

 visiting intention 

bertujuan untuk mengembangkan model penelitian 

untuk aplikasi dalam pengaturan Cina. 

Peneliti memfokuskan pada praktik 

pengelolaan limbah di lokasi wisata, 

mengevaluasi keefektifan strategi yang ada 

dan mengusulkan peningkatan. 

52 Development of intangible 

cultural heritage as a 

sustainable tourism 

resource: The intangible 

cultural heritage 

practitioners’ perspectives 

(S. Kim et al., 2021)  

 Intangible  

 cultural heritage; 

 authenticity;  

 intangible cultural 

heritage 

 practitioners;  

 sustainable tourism;  

 heritage tourism 

mengeksplorasi prioritas praktisi ICH dalam 

kaitannya dengan pengembangan ICH sebagai 

sumber daya pariwisata yang berkelanjutan, dengan 

memanfaatkan Korea Selatan sebagai studi kasus 

Hasilnya mengungkapkan bahwa dari 

perspektif praktisi ICH, keaslian adalah 

gagasan holistik yang mengintegrasikan adat 

istiadat yang ditransmisikan, makna yang 

diwarisi, dan identitas praktisi. Praktisi ICH 

setuju dengan potensi hubungan simbiosis 

positif antara transmisi ICH yang autentik 

dan promosi ICH sebagai sumber daya 

pariwisata. Untuk mencapai hubungan 

simbiosis yang positif, kesadaran penduduk 

setempat tentang ICH, pemberdayaan praktisi 

ICH, dan pengembangan paralel antara 

pengembangan pariwisata dan transmisi ICH 

diperlukan. 
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53 From cultural tourism to 

social entrepreneurship: 

Role of social value 

creation for environmental 

sustainability. (X. Li et al., 

2022)  

 cultural tourism,  

 social entrepreneurship,  

 social value creation,  

 environmental 

sustainability 

 cultural exchange 

Penelitian ini meneliti  peran pariwisata budaya dan 

kewirausahaan sosial terhadap penciptaan nilai sosial 

dan keberlanjutan lingkungan.Temuan menunjukkan 

hubungan yang signifikan antara pariwisata budaya, 

keberlanjutan lingkungan, dan penciptaan nilai 

sosial yang secara signifikan memprediksi 

keberlanjutan lingkungan. 

Peneliti gterdahulu meneliti peran sosial 

budaya dan keberlanjutan lingkungan, 

sementara itu penelitian ini mengkaji 

determinan pariwisata berkelanjutan. 

54 Achieving cultural 

sustainability in museums: 

A step toward sustainable 

development. (Pop et al., 

2019)  

 sustainability 

 museums;  

 heritage;  

 cultural sustainability 

 effectiveness; 

 environment;  

 attractivity 

untuk mengisi kesenjangan ini dengan 

mengembangkan beberapa model ekonometrika 

yang menjelaskan pengaruh paparan warisan; 

perilaku lingkungan; keterbukaan kepada publik; dan 

efektivitas serta kinerja dalam mengumpulkan, 

melestarikan, dan meneliti warisan budaya. 

asilnya menunjukkan bahwa kemampuan 

museum untuk mencapai keberlanjutan 

budaya dipengaruhi oleh komponen kinerja 

sosial dan ekonomi mereka, sementara 

perilaku lingkungan terbukti tidak signifikan. 
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55 Sustainability of heritage 

tourism: A structural 

perspective from cultural 

identity and consumption 

intention.(Zhang et al., 

2020)  

 intangible cultural 

heritage tourism;  

 cultural identity;  

 consumption intention;  

 theory of planned 

behavior;  

 sustainable development 

Penelitian ini  memilih identitas budaya sebagai 

variabel anteseden, dan menerapkan teori perilaku 

terencana untuk membangun mekanisme pengaruh 

identitas budaya terhadap niat konsumsi wisatawan 

dalam wisata warisan.Hasil studi menunjukkan 

bahwa identitas budaya memiliki efek positif pada 

niat konsumsi dalam kegiatan wisata warisan, yang 

menegaskan bahwa identitas budaya merupakan 

kekuatan pendorong yang efektif untuk 

mempromosikan niat konsumsi wisatawan. Sikap 

perilaku, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang 

dirasakan memiliki efek positif pada niat konsumsi. 

Studi ini melengkapi pengetahuan yang ada tentang 

niat konsumsi wisatawan di destinasi warisan 

budaya takbenda 

Peneliti terdahulu mengkaji terkait identitas 

budaya sebagai variabel untuk meningkatkan 

konsumsi wisata.  Sementara itu penelitian ini 

meneliti terkait faktor faktor yang 

mempengaruhi pariwisata berkelanjutan 

56 Exploring local knowledge 

and socio‐economic factors 

for touristic attractiveness 

and sustainability. (De 

Lucia et al., 2020)  

 local knowledge,  

 ordered logistic 

regression,  

 resident perception of 

tourism,  

 sustainable development,  

 text mining,  

 touristic attractiveness 

Penelitian ini menyelidiki persepsi penduduk tentang 

pariwisata sebagai pendorong pembangunan 

berkelanjutan dan mengeksplorasi alasan mengapa 

penduduk menganggap tempat tinggal mereka 

sendiri sebagai tujuan wisata yang menarik.Hasil 

utama mengungkapkan bahwa faktor sosial-

ekonomi dan lingkungan secara positif 

memengaruhi persepsi penduduk tentang pariwisata 

sebagai pendorong pembangunan berkelanjutan. 

Lebih jauh, dimensi spasial wilayah Puglia, yang 

dipersepsikan oleh pengetahuan lokal adat, 

merupakan elemen kunci untuk daya tarik wisata 

destinasinya. 

Penelitian terdahulu mengkaji terkait persepsi 

penduduk sebagai faktor pendukung 

pariwisata berkelanjutan, sementara itu 

penelitian ini mengkaji terkait aspek budaya, 

sosial ekonomi, lingkungan dan destinasi 

berkelanjutan terhadap pariwisata 

berkelanjutan. 
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57 economic factors matter? A 

comprehensive evaluation 

of tourism eco-efficiency 

determinants in China 

based on the Geographical 

Detector Model. (Guo et 

al., 2022)  

 Tourism eco-efficiency 

 Super-SBM model 

 Geographical detector 

model 

 China 

Penelitian ini mengidentifikasi determinan yang 

terkait dengan diferensiasi spasial eko-efisiensi 

pariwisata dengan menggunakan teknik geografis 

baru, yaitu Model Detektor Geografis.  Hasilnya 

menunjukkan bahwa eko-efisiensi pariwisata 

menunjukkan potensi besar untuk pertumbuhan. 

Selain itu, efisiensi teknis murni mendorong 

pengembangan eko-efisiensi yang optimal. 

Penelitian terdahulu mengkaji terkait 

determinan yang terkait dengan diferensiasi 

spasial eko-efisiensi pariwisata, sementara itu 

penelitian meneliti terkait determinant 

pariwisata berkelanjutan.  

58 Sustainalism: An integrated 

socio-economic-

environmental model to 

address sustainable 

development and 

sustainability. (Hariram et 

al., 2023)  

 sustainalist;  

 sustainability 

 sustainable revolution;  

 SDG 

 quality of life 

 sustainalism 

Makalah ini menggali konsep keberlanjutan yang 

beragam, yang mencakup evolusi, hukum, prinsip, 

serta berbagai domain dan tantangan yang terkait 

dengan pencapaiannya di dunia modern. Meskipun 

kapitalisme, sosialisme, dan komunisme telah 

digunakan sepanjang sejarah, kekuatan dan 

kelemahan mereka gagal mengatasi pembangunan 

berkelanjutan secara komprehensif.  

 

Penelitian terdahulu menggali konsep 

keberlanjutan yang beragam sementara itu 

penelitian ini meneliti terkait faktor faktor 

yang mempengaruhi pariwisata 

berkelanjutan.  
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59 Surfing the waves: 

Environmental and socio-

economic aspects of surf 

tourism and recreation. 

(Román et al., 2022)  

 Cultural ecosystem 

services 

 Human well-being 

 Nature-based recreational 

activity 

 Surfing benefits 

 Surfing impacts 

 Sustainable management 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

manfaat dan dampak yang terkait dengan aktivitas 

wisata selancar, dan siapa subjek dan/atau objek 

utama yang terkena dampaknya.  Tinjauan ini 

menunjukkan bahwa implikasi selancar tidak hanya 

terbatas pada pengguna langsung (yaitu peselancar) 

dan mempunyai konsekuensi dalam berbagai 

dimensi (lingkungan, sosial budaya dan ekonomi), 

yang melibatkan banyak pemangku kepentingan 

(misalnya ilmu pengetahuan, dan komunitas lokal).  

 

Penelitian terdahulu meneliti aktivitas wisata 

selancar dan dampaknya terhadap komunitas 

lokal sementara itu penelitian ini meneliti 

terkait faktor faktor yang mempengaruhi 

pariwisata berkelanjutan dengan 

memasukkan variabel keberlanjutan budaya, 

sosial ekonomi, lingkungan dan destinasi 

berkelanjutan. 

60 Impact of tourism 

development upon 

environmental 

sustainability: a suggested 

framework for sustainable 

ecotourism. (Baloch et al., 

2023)  

 Tourism development 

and  

 growth · Environmental 

sustainability and  

 degradation · Natural 

environment · 

 Ecosystem and  

 biodiversity ·  

 Ecotourism framework 

Penelitian ini menyelidiki hubungan antara 

pengembangan pariwisata dan kesesuaian 

lingkungan untuk mengusulkan kerangka kerja bagi 

ekowisata berkelanjutan. 

Penelitian terdahulu meneliti terkait 

hubungan pengembangan pariwisata dan 

kesesuaian lingkungan, sementara itu 

penelitian meneliti terkait faktor faktor yang 

mempengaruhi pariwisata kelanjutan dengan 

memasukkan variabel aspek budaya, sosial 

ekonomi, lingkungan dan destinasi 

berkelanjutan. 
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No Artikel Variabel Temuan Riset Keaslian/Kebaharuan 

61 Consumer behavior and 

environmental 

sustainability in tourism 

and hospitality: A review of 

theories, concepts, and 

latest research. (Han, 

2021)  

 Environmentally-

sustainable 

 consumer behavior; 

  tourism and hospitality;  

 key drivers of eco-

friendly behaviors; 

 theories related to 

 environmentally-

sustainable behaviors;  

 environmental 

sustainability 

Penelitian meneliti terkait keberlanjutan lingkungan 

sebagai  topik utama dalam industri pariwisata dan 

perhotelan kontemporer. Perilaku konsumen yang 

berkelanjutan secara lingkungan merupakan aspek 

penting dari perlindungan lingkungan, yang pada 

akhirnya bermanfaat bagi masyarakat. 

Penelitian terdahulu hanya meneliti terkait 

aspek lingkungan dalam pariwisata 

berkelanjutan, sementara itu penelitian ini 

meneliti terkait aspek lingkungan, budaya , 

sosial ekonomi dan destinasi berkelanjutan. 
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No Artikel Variabel Temuan Riset Keaslian/Kebaharuan 

62 Sustainability of green 

tourism among 

international tourists and 

its influence on the 

achievement of green 

environment: Evidence 

from North Cyprus (Ibnou-

Laaroussi et al., 2020)  

 sustainability;  

 green tourism;  

 environmental 

degradation;  

 theory of planned 

behavior; 

 SEM;  

 North Cyprus 

Penelitian ini  menyelidiki aspek perilaku wisatawan 

internasional terhadap keberlanjutan pariwisata hijau 

dengan menggunakan kerangka kerja yang diperluas 

dari teori perilaku terencana (TPB).Temuan studi 

kami menunjukkan bahwa persepsi wisatawan 

terhadap keberlanjutan pariwisata hijau dan masalah 

lingkungan mereka berdampak positif secara 

signifikan pada sikap mereka. Selain itu, hasil kami 

mengungkapkan bahwa norma subjektif berdampak 

negatif secara signifikan pada niat wisatawan untuk 

berpartisipasi dalam keberlanjutan pariwisata hijau, 

sementara sikap ditemukan berdampak positif 

secara signifikan pada niat wisatawan untuk 

berpartisipasi dalam keberlanjutan pariwisata hijau. 

Penelitian terdahulu mengkaji perilaku 

wisatawan terhadap pariwisata berkelanjutan 

sementara itu penelitian ini meneliti terkait 

aspek keberlanjutan budaya, sosial ekonomi, 

lingkungan dan destinasi berkelanjutan  

63 Assessing the conjunction 

of environmental 

sustainability and tourism 

development along Chinese 

waterways (Q. Li et al., 

2024) 

 Environmental 

assessment 

 Ecotourism 

 Tourism management 

 Visitor management 

 Natural environment 

 Ecosystem and 

biodiversity 

Penelitian ini meneliti potensi dampak 

pengembangan pariwisata terhadap keberlanjutan 

lingkungan Sungai Yangtze dan anak-anak 

sungainya di Tiongkok.Temuan penelitian ini 

mengungkap korelasi positif yang dominan antara 

dukungan dan intervensi pemerintah dan 

keberlanjutan lingkungan, dengan manajemen 

pengunjung menunjukkan korelasi terkuat ( r = 

0,66**). 

Penelitian terdahulu hanya meneliti terkait 

kebijakan pemerintah dalam mendukung 

keberlanjutan lingkungan sementara itu 

penelitian ini meneliti pengaruh aspek 

keberlanjutan budaya, sosial budaya, 

lingkungan dan destinasi berkelanjutan. 
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No Artikel Variabel Temuan Riset Keaslian/Kebaharuan 

64 Integrating cultural 

sustainability into tourism 

planning: A case study 

approach (Sabatini, M., 

2019).  

 

 

 Independen: Cultural 

sustainability 

(keberlanjutan budaya) 

 Dependen: Tourism 

planning (perencanaan 

pariwisata) 

 Moderator: Community 

engagement (partisipasi 

masyarakat) 

­ Keberlanjutan budaya memainkan peran penting 

dalam perencanaan pariwisata jangka panjang. 

­ Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan warisan 

budaya meningkatkan keberlanjutan destinasi 

wisata. 

­ Integrasi aspek budaya dalam kebijakan 

pariwisata memperkuat daya tarik dan ketahanan 

ekonomi sektor pariwisata. 

 

Sabatini (2019) hanya berfokus pada 

keberlanjutan budaya dalam perencanaan 

pariwisata, sementara penelitian ini 

mengintegrasikan aspek keberlanjutan sosial 

ekonomi, lingkungan, dan destinasi 

berkelanjutan. 

Selain itu, penelitian ini menggunakan 

metode SEM-PLS yang memungkinkan 

analisis hubungan kausal yang lebih 

kompleks dibandingkan pendekatan studi 

kasus atau analisis faktor sederhana yang 

digunakan dalam penelitian sebelumnya. 

Konteks penelitian ini juga lebih spesifik, 

karena membahas pengembangan pariwisata 

berkelanjutan di Provinsi Lampung dengan 

pendekatan berbasis kabupaten/kota, 

sehingga dapat menghasilkan rekomendasi 

kebijakan yang lebih operasional dan 

aplikatif. 
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No Artikel Variabel Temuan Riset Keaslian/Kebaharuan 

65 Sustainable tourism 

development: An analysis 

of key factors. 

 ustainability  roda-

Murawska, K., Kopyci ska, 

D., & Golembski, G. 

(2021).  

 Independen: Economic 

sustainability 

(keberlanjutan ekonomi), 

Environmental 

sustainability 

(keberlanjutan 

lingkungan), Social 

sustainability 

(keberlanjutan sosial) 

 Dependen: Sustainable 

tourism development 

(pengembangan 

pariwisata berkelanjutan) 

­ Faktor ekonomi, lingkungan, dan sosial secara 

bersama-sama mempengaruhi keberlanjutan 

pariwisata. 

­ Pengelolaan lingkungan yang baik meningkatkan 

daya tarik wisata dan memperkuat ekonomi lokal. 

­ Keterlibatan komunitas dan kebijakan berbasis 

data menjadi kunci dalam pengembangan 

destinasi yang berkelanjutan. 

Środa-Murawska et al. (2021) mengkaji 

faktor keberlanjutan secara umum, tetapi 

penelitian ini menambahkan destinasi 

berkelanjutan sebagai variabel mediasi yang 

belum banyak dikaji dalam penelitian 

terdahulu. 

Selain itu, penelitian ini menggunakan 

metode SEM-PLS yang memungkinkan 

analisis hubungan kausal yang lebih 

kompleks dibandingkan pendekatan studi 

kasus atau analisis faktor sederhana yang 

digunakan dalam penelitian sebelumnya. 

Konteks penelitian ini juga lebih spesifik, 

karena membahas pengembangan pariwisata 

berkelanjutan di Provinsi Lampung dengan 

pendekatan berbasis kabupaten/kota, 

sehingga dapat menghasilkan rekomendasi 

kebijakan yang lebih operasional dan 

aplikatif. 
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Studi-studi sebelumnya menyoroti berbagai faktor keberlanjutan secara terpisah. 

Dewi et al. (2020) membahas aspek sosial-ekonomi, Pratiwi & Yulianti (2021) 

menelaah pengaruh budaya, sementara Creaco & Querini (2023) mengkaji aspek 

lingkungan. Namun, riset yang mengintegrasikan keempat aspek—budaya, sosial 

ekonomi, lingkungan, dan destinasi—khususnya dalam konteks Lampung, belum 

banyak dilakukan (Sugiyarto et al., 2019; Umaryani et al., 2025). Penelitian ini 

menawarkan pendekatan model integratif dengan destinasi berkelanjutan sebagai 

variabel mediasi. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

Lokasi Penelitian ini dilaksanakan di 7 Kabupaten di Provinsi Lampung 

dengan jumlah kunjungan wisatawan tertinggi di Provinsi Lampung yaitu: 1) Kota 

Bandar Lampung, 2) Kabupaten Lampung Selatan, 3) Kabupaten Lampung 

Timur, 4) Kabupaten Lampung Barat, 5) Kabupaten Pesawaran, 5) Kabupaten 

Pesisir Barat, dan 7) Kabupaten Tanggamus sebagai objek dan target penyebaran 

kuesioner dalam penelitian ini.  Waktu pengumpulan data dilaksanakan Bulan 

Oktober 2023 hingga Juni 2024. 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan kausal 

dan cross-sectional. Pengujian hubungan mediasi dilakukan menggunakan 

metode Structural Equation Modeling (SEM) dengan aplikasi SmartPLS 3.0 

yang valid untuk model dengan variabel laten dan pengaruh tidak langsung (Hair 

et al., 2021). 

Pendekatan kuantitatif dalam penelitian ini dirancang secara terstruktur, 

sistematis, dan berbasis data empiris, sehingga memungkinkan pengujian 

hipotesis yang kuat dan replikasi penelitian yang lebih akurat (Asenahabi, 2019). 

Metode kausalitas yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi hubungan yang saling memengaruhi antara beberapa variabel 

utama dalam pengembangan pariwisata berkelanjutan di Provinsi Lampung. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan metode 

proportional sampling, yang memastikan keterwakilan dari berbagai kelompok 

pemangku kepentingan, termasuk Dinas Pariwisata, pelaku usaha pariwisata, dan 

masyarakat yang terlibat dalam sektor ini. Ukuran sampel ditentukan berdasarkan 
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perhitungan lima kali jumlah parameter dalam model, sehingga diperoleh 450 

responden dari tujuh kabupaten/kota di Provinsi Lampung (Kline, 2015). 

 

3.2 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

3.2.1 Populasi Penelitian 

Populasi penelitian mencakup seluruh elemen yang memiliki karakteristik 

serupa dan menjadi pusat perhatian dalam suatu penelitian, karena dianggap 

sebagai semesta yang dapat digeneralisasi (Martino et al., 2018). Dalam penelitian 

ini, populasi terdiri dari pemerintah daerah, pengusaha pariwisata, dan masyarakat 

lokal di Provinsi Lampung yang terlibat dalam pengelolaan dan pengembangan 

sektor pariwisata. 

Sampel penelitian merupakan subset dari populasi yang dipilih berdasarkan 

kriteria tertentu untuk mewakili keseluruhan populasi, sehingga hasil penelitian 

dapat digeneralisasikan (Martino et al., 2018). Penelitian ini menggunakan teknik 

proportional sampling, dengan mempertimbangkan keterwakilan dari tiga 

kelompok utama yang berperan dalam pengembangan pariwisata berkelanjutan di 

Provinsi Lampung. Penetapan proporsi responden dalam penelitian kualitatif dan 

kuantitatif sangat penting untuk menjamin keterwakilan setiap kelompok 

stakeholder yang berkontribusi dalam sistem yang dikaji. Menurut Mitchell et al. 

(1997) dalam teori Stakeholder Salience, setiap aktor memiliki peran dan tingkat 

kepentingan berbeda dalam pengambilan keputusan dan implementasi kebijakan. 

Dalam konteks pariwisata berkelanjutan, pemerintah, pelaku usaha pariwisata, dan 

masyarakat lokal merupakan tiga pilar utama yang memiliki pengaruh signifikan 

terhadap keberhasilan pengembangan sektor ini (UNWTO, 2017). 

Adapun kriteria sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pemerintah atau Dinas Pariwisata 

Pemerintah daerah, khususnya Dinas Pariwisata di 7 Kabupaten di Provinsi 

Lampung, berperan dalam penyusunan kebijakan, promosi destinasi, 

penyediaan infrastruktur, serta pemberian insentif kepada sektor pariwisata. 

Sampel dari kategori ini diberikan porsi 20% dalam penelitian ini, 

berdasarkan perannya sebagai policy maker dan fasilitator pembangunan 
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pariwisata. Pemerintah memiliki wewenang dalam perencanaan strategis, 

penyusunan regulasi, serta pengawasan terhadap implementasi kebijakan 

(Timothy, 1998). Meskipun jumlahnya sedikit, intensitas dan cakupan 

pengaruh pemerintah sangat luas, sehingga keterwakilan 20% dinilai 

proporsional dan relevan. 

2. Pengusaha Pariwisata & Asosiasi Pariwisata 

Pelaku bisnis pariwisata yang mencakup pengusaha hotel, restoran, agen 

perjalanan, operator tur, serta asosiasi pariwisata di Lampung dipilih sebagai 

sampel karena mereka memiliki peran penting dalam penyediaan fasilitas, 

transportasi, dan promosi wisata. Selain itu, asosiasi pariwisata bertindak 

sebagai wadah advokasi yang mendukung kepentingan anggotanya serta 

berkontribusi dalam pengembangan sektor pariwisata. Sampel dari kategori 

ini terdiri dari 40% karena merupakan pelaku langsung yang 

mengoperasikan jasa pariwisata, seperti akomodasi, transportasi, makanan, 

dan atraksi wisata. Menurut Dwyer et al. (2009), sektor swasta adalah motor 

penggerak utama dalam menciptakan nilai tambah dan lapangan kerja di 

sektor pariwisata. Jumlah 40% mencerminkan kebutuhan untuk menggali 

secara lebih mendalam pandangan dan kontribusi mereka terhadap 

keberlanjutan industri. 

3. Masyarakat Lokal 

Masyarakat lokal memainkan peran penting dalam sektor pariwisata, baik 

sebagai pemilik usaha, pemandu wisata, maupun dalam menjaga kebersihan 

dan kelestarian lingkungan serta budaya lokal. Masyarakat yang tergabung 

dalam Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) dipilih sebagai sampel karena 

mereka memiliki peran langsung dalam keberhasilan industri pariwisata di 

Lampung. Sampel dari kategori ini sebesar 40%, diberi porsi yang sama 

dengan pengusaha karena peran mereka sebagai host community. 

Keberhasilan pariwisata berkelanjutan bergantung pada penerimaan sosial 

(social license) dari komunitas lokal dan keterlibatan mereka dalam 

pelestarian budaya dan lingkungan (Scheyvens, 1999; Tosun, 2000). 

Terlebih lagi, konsep Community-Based Tourism (CBT) menekankan 
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pentingnya partisipasi masyarakat dalam merancang, mengelola, dan 

memperoleh manfaat dari pariwisata. 

Distribusi proporsional ini juga mengacu pada pendekatan triple helix 

(Etzkowitz & Leydesdorff, 2000), yang menekankan kolaborasi antara 

pemerintah, pelaku usaha, dan masyarakat (atau dalam konteks akademik, 

perguruan tinggi). Dengan mendistribusikan responden secara merata antara 

sektor bisnis dan masyarakat, serta tetap mempertahankan suara otoritas regulasi 

(pemerintah), penelitian ini mengakomodasi pandangan yang seimbang dari 

semua pihak yang terlibat dalam ekosistem pariwisata. 

Tiga kelompok ini merupakan pilar utama dalam pengembangan industri 

pariwisata di Provinsi Lampung, yang menjadi responden dalam penelitian ini. 

Berdasarkan data dari Dinas Pariwisata Provinsi Lampung (lampungprov.go.id, 

2022), Provinsi Lampung memiliki 350 objek wisata yang tersebar di 15 

kabupaten/kota, sehingga pemilihan sampel dilakukan dengan mempertimbangkan 

keterwakilan dari berbagai wilayah di provinsi tersebut. 

3.2.2 Sampel Penelitian 

Sampel penelitian merupakan bagian dari populasi yang dipilih berdasarkan 

karakteristik tertentu untuk mewakili keseluruhan populasi. Mengingat 

keterbatasan waktu dan sumber daya, penelitian ini tidak memungkinkan untuk 

menggunakan seluruh populasi, sehingga diperlukan teknik penentuan jumlah 

sampel yang tepat. 

Jumlah sampel dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan pedoman dari 

Hair et al. dalam Awang et al. (2016), yang menyatakan bahwa ukuran sampel 

minimal dalam analisis Structural Equation Modeling (SEM) sebaiknya tidak 

kurang dari 100 responden. Selain itu, jika menggunakan perbandingan lima kali 

jumlah parameter yang diestimasi dalam kuesioner penelitian, maka jumlah 

sampel yang disarankan adalah: 

5×90 (parameter item kuesioner) = 450 (sampel penelitian) 

Dengan demikian, jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah 450 responden, yang dipilih secara proporsional dari berbagai pemangku 

kepentingan dalam sektor pariwisata di Provinsi Lampung. 
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3.2.3 Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

proportional sampling, yaitu teknik pemilihan sampel yang mempertimbangkan 

proporsi setiap kelompok dalam populasi sehingga dapat merepresentasikan 

karakteristik populasi secara seimbang (Fleetwood, 2018). Teknik ini digunakan 

untuk memastikan bahwa sampel yang diambil mencerminkan distribusi populasi 

secara proporsional berdasarkan jumlah kunjungan wisatawan di masing-masing 

kabupaten/kota di Provinsi Lampung. 

Berdasarkan Tabel 6, jumlah kunjungan wisatawan dikategorikan menjadi 

tiga kelompok, yaitu Tinggi, Sedang, dan Rendah, berdasarkan total kunjungan 

wisatawan domestik dan mancanegara. Kategorisasi ini dilakukan berdasarkan 

tingkat kunjungan tertinggi hingga terendah dengan tujuan sebagai berikut: 

Tabel 6 Ketentuan Perhitungan Jarak Interval 

Kategori 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

Rendah 4 ,9 26,7 26,7 

Sedang 4 ,9 26,7 53,3 

Tinggi 7 1,6 46,7 100,0 

Total 15 3,3 100,0  

Missing System 435 96,7   

Total 450 100,0   

Sumber: Data di Olah Spss (2024) 

Alasan dilakukan pengkategorian Tinggi, Sedang dan Rendah dalam 

penelitian ini adalah karena: 

1. Memudahkan analisis data – Pengelompokan data memungkinkan analisis 

yang lebih terstruktur dan efisien. 

2. Memperjelas perbedaan antar kelompok – Kategorisasi membantu 

mengidentifikasi perbedaan tren kunjungan wisatawan. 

3. Mempermudah interpretasi hasil – Klasifikasi ini membantu dalam 

memahami pola kunjungan wisatawan di setiap wilayah. 

Berikut disajikan Tabel 7 Jumlah Obyek dan Kunjungan Wisatawan di 15 

Kota dan Kabupaten se-Provinsi Lampung.  
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Tabel 7  Jumlah Obyek dan Kunjungan Wisatawan di Kabupaten/Kota Se 

Provinsi Lampung 

No KABUPATEN/KOTA 
Obyek 

Wisata 
Wisnus Wisman 

Total 

Wisatawan  

Kategori 

Jumlah 

Wisatawan 

1 Kota Bandar Lampung 30 11.543.956 131.816 11.675.772 TINGGI 

2 Kabupaten Tanggamus 78 7.146.086 85.468 7.231.554 TINGGI 

3 Kabupaten Pesawaran 37 5.852.801 113.050 5.965.851 TINGGI 

4 Kabupaten Lampung Selatan 77 5.002.193 93.575 5.095.768 TINGGI 

5 Kabupaten Pesisir Barat 39 4.484.431 495.816 4.980.247 TINGGI 

6 Kabupaten Lampung Timur 24 4.530.046 85.713 4.615.759 TINGGI 

7 Kabupaten Lampung Barat 37 3.960.347 102.731 4.063.078 TINGGI 

8 Kota Metro 8 3.038.160 35.815 3.073.975 SEDANG 

9 Kabupaten Waykanan 28 2.876.181 4.220 2.880.401 SEDANG 

10 Kabupaten Pringsewu 11 2.202.375 5.015 2.207.390 SEDANG 

11 Kabupaten Tulang Bawang 12 1.619.147 11.508 1.630.655 SEDANG 

12 Kabupaten Lampung Tengah 14 1.414.570 11.266 1.425.836 RENDAH 

13 Kabupaten Lampung Utara 38 923.419 3.762 927.181 RENDAH 

14 Kabupaten Tubaba 11 636.977 5.545 642.522 RENDAH 

15 Kabupaten Mesuji 12 535.371 12 535.383 RENDAH 

Sumber : Data Dinas Pariwisata Provinsi Lampung – Diolah. 
 

Berdasarkan data dalam Tabel 7, penelitian ini hanya akan menggunakan 7 

kabupaten/kota dengan jumlah kunjungan wisatawan tertinggi sebagai lokasi 

distribusi kuesioner. Pemilihan ini didasarkan pada beberapa pertimbangan utama: 

­ Merupakan destinasi wisata utama di Provinsi Lampung, sehingga lebih 

representatif dalam menggambarkan kondisi industri pariwisata. 

­ Efisiensi dalam pengumpulan data – Fokus pada wilayah dengan kunjungan 

tinggi memudahkan pengumpulan data dalam keterbatasan waktu dan 

sumber daya penelitian. 

­ Tersedianya data yang lebih akurat, karena kabupaten/kota dengan jumlah 

kunjungan wisatawan tinggi cenderung memiliki sistem pencatatan data 

yang lebih baik. 

Selain itu alasan pemilihan penyebaran kuesioner penelitian hanya di 7 

(tujuh) Kabupaten dan Kota di Provinsi Lampung yang masuk dalam destinasi 

dengan jumlah kunjungan wisatawan tertinggi adalah mengingat keterbatasan 

ketersediaan data, effisiensi waktu dan biaya penelitian, serta ke 7 (tujuh) 

Kabupaten dan Kota tersebut memiliki support penyediaan data yang dibutuhkan 

dalam penelitian ini. Gambaran target Jumlah Responden disajikan pada Tabel 8 : 
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Tabel 8 Target Jumlah Responden 

No KABUPATEN/KOTA 

(A) Kategori 

Jumlah 

Wisatawan 

(B) Total 

Wisatawan 

2014-2020 

(C) Total  

Wisatawan 

Kabupaten/ 

Kota 

(D) Total 

Presentase 

Jumlah 

kunjungan 

Wisatawan 

(E) Jumlah 

Responden 

Kabupaten/ 

Kota 

1 Kota Bandar Lampung TINGGI 11.675.772 43.628.029 27% 120 

2 Kabupaten Tanggamus TINGGI 7.231.554 43.628.029 17% 75 

3 Kabupaten Pesawaran TINGGI 5.965.851 43.628.029 14% 62 

4 Kabupaten Lampung 

Selatan 
TINGGI 5.095.768 43.628.029 12% 53 

5 Kabupaten Pesisir 

Barat 
TINGGI 4.980.247 43.628.029 11% 51 

6 Kabupaten Lampung 

Timur 
TINGGI 4.615.759 43.628.029 10% 48 

7 Kabupaten Lampung 

Barat 
TINGGI 4.063.078 43.628.029 9% 42 

TOTAL 43.628.029 43.628.029 100% 450 Responden 

Sumber : Data diolah 

Berdasarkan Tabel 8, telah didapat jumlah responden dari masing-masing 

kabupaten atau kota di Provinsi Lampung, dengan demikian akan di hitung 

kriteria pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini dari perwakilan 

Pemerintah Provinsi, Dinas Pariwisata, pengusaha di lingkungan pariwisata dan 

anggota organisasi yang berkaitan dengan pariwisata di Provinsi Lampung yang 

melakukan aktivitasnya secara bersama-sama yang berkaitan dengan Pariwisata.  

Jumlah minimum sampel dalam penelitian SEM-PLS ditentukan 

berdasarkan prinsip rule of thumb, yaitu sebanyak 10 kali jumlah indikator 

terbanyak pada satu konstruk laten, sebagaimana direkomendasikan oleh Hair et 

al. (2021). Sebagai ilustrasi, apabila terdapat 9 indikator pada konstruk dengan 

jumlah indikator terbesar, maka jumlah sampel minimal yang harus dikumpulkan 

adalah 90 responden. Selanjutnya, distribusi sampel antar kelompok responden 

ditetapkan menggunakan teknik proportional stratified sampling. Metode ini 

membagi responden ke dalam tiga kategori utama, yakni pemerintah sebesar 20%, 

sektor swasta 40%, dan masyarakat 40%, untuk menjamin keterwakilan seluruh 

stakeholder kunci dalam pembangunan pariwisata berkelanjutan. Pembagian 

proporsional tersebut selaras dengan panduan Fleetwood (2018), yang 

menekankan pentingnya proporsi adil antara otoritas, pelaku industri, dan 

komunitas lokal, sebagaimana dianut dalam Tourism Stakeholder Theory (Benur 

& Bramwell, 2015; Pulido-Fernández et al., 2019).  
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Data penelitian dikumpulkan melalui distribusi kuesioner, baik online 

maupun offline, kepada responden yang dipilih secara acak proporsional pada 

masing-masing strata, sehingga setiap kelompok stakeholder memperoleh bagian 

sampel sesuai proporsinya. 

Data primer penelitian ini dikumpulkan melalui kuesioner tertutup yang 

disusun berdasarkan indikator setiap variabel dalam model penelitian. Instrumen 

kuesioner telah disusun dengan skala Likert 1–5 dan diadaptasi dari indikator 

yang valid secara teoritis (Wardani, 2020; Axelsson et al., 2016; Yusoff et al., 

2021; Bartniczak & Raszkowski, 2018; Sudiarta & Suardana, 2016), kemudian 

diterjemahkan ke dalam bahasa yang mudah dipahami oleh responden. 

Teknik pelaksanaan pengumpulan data yakni: 

1. Metode: Kuesioner, disertai penjelasan lisan singkat oleh peneliti/enumator 

untuk memastikan pemahaman responden. 

2. Saluran: Distribusi dilakukan secara offline (tatap muka) dan online 

(menggunakan Google Form) untuk menjangkau responden yang berbeda 

lokasi. 

3. Periode: Oktober 2023 – Juni 2024. 

4. Subjek: Tiga kelompok stakeholder utama pariwisata Lampung, yaitu: 

Pemerintah Daerah/Dinas Pariwisata (20%), Pelaku Usaha/Asosiasi 

Pariwisata (40%), Masyarakat Lokal/Pokdarwis (40%). 

5. Teknik Sampling: Proportional stratified random sampling, sehingga setiap 

kelompok stakeholder memperoleh porsi sampel sesuai proporsinya dalam 

populasi (total 450 responden di tujuh kabupaten/kota dengan kunjungan 

wisata tertinggi). 

Keabsahan dan kesahihan data dijamin melalui beberapa langkah sebagai berikut: 

1) Uji Validitas & Reliabilitas 

a. Uji validitas isi (content validity): dilakukan melalui expert judgment 

bersama komisi pembimbing dan pakar pariwisata berkelanjutan untuk 

memeriksa kesesuaian indikator dengan teori. 

b. Uji coba (pilot test): dilakukan kepada 30 responden di luar sampel 

penelitian untuk memastikan kejelasan item pertanyaan. 
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c. Uji validitas konstruk: menggunakan outer model di SmartPLS (nilai 

loading factor > 0,7 dan AVE > 0,5). 

d. Uji reliabilitas: diukur dengan Cronbach’s Alpha dan Composite 

Reliability (nilai > 0,7). 

2) Triangulasi Data 

Meskipun data utama bersumber dari kuesioner, peneliti turut melakukan 

diskusi informal dan observasi lapangan singkat dibeberapa destinasi unggulan 

untuk memahami konteks jawaban responden dan memperkuat interpretasi hasil. 

3) Prosedur Etis  

Responden diberi penjelasan tujuan penelitian, jaminan kerahasiaan 

jawaban, dan kebebasan untuk tidak menjawab pertanyaan yang dianggap sensitif 

(informed consent). 

Dengan prosedur tersebut, data yang diperoleh dapat dipastikan valid, 

reliabel, dan representatif terhadap populasi stakeholder pariwisata Lampung. 

Adapun gambaran sebaran responden sampel dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Tabel 9 Jumlah dan Alokasi Responden pada Masing-Masing Wisata Unggulan di 

Provinsi Lampung 

No KABUPATEN/KOTA 

Jumlah 

Responden 

Kabupaten/ 

Kota 

Masyarakat 

Lokal 

(Pokdarwis) 

40% 

Pengusaha 

(Asosiasi) 

40% 

Pemerintah Daerah 

(Dinas pariwisata) 

20% 

1 Kota Bandar Lampung 120 48 48 24 

2 Kabupaten Tanggamus 75 30 30 15 

3 Kabupaten Pesawaran 62 25 25 12 

4 Kabupaten Lampung Selatan 53 21 21 11 

5 Kabupaten Pesisir Barat 51 20 20 10 

6 Kabupaten Lampung Timur 48 19 19 9 

7 Kabupaten Lampung Barat 42 17 17 8 

 Jumlah   180 180 89 

TOTAL 450 Responden 

Sumber : Data diolah 

Dengan pendekatan ini, penelitian dapat memastikan bahwa hasil yang 

diperoleh representatif terhadap populasi, sehingga dapat memberikan gambaran 

yang lebih akurat terkait kondisi pariwisata di Provinsi Lampung. 
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3.3 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 

3.3.1 Variabel Penelitian 

Penelitian ini melibatkan tiga jenis variabel, yakni variabel independen, 

variabel mediasi, dan variabel dependen. Variabel independen atau bebas adalah 

variabel yang berperan sebagai faktor yang memengaruhi atau menjadi penyebab 

terjadinya perubahan pada variabel dependen. Variabel seperti keberlanjutan 

budaya (X1), keberlanjutan sosial ekonomi (X2), keberlanjutan lingkungan (X3) 

sebagai variabel bebas. Sementara itu variabel pengelolaan pariwisata 

berkelanjutan (Y). Sedangkan variabel mediasi dalam penelitian ini adalah 

destinasi berkelanjutan (Z) dengan kerangka model penelitian sebagai berikut: 

 

Gambar 2 Model SmartPLS 

Berdasarkan uraian dalam tinjauan pustaka sebelumnya, dapat disimpulkan 

bahwa penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji pengaruh 

Keberlanjutan Budaya, Keberlanjutan Sosial Ekonomi dan Keberlanjutan 

Lingkungan terhadap Pariwisata Berkelanjutan dan Dimediasi oleh Destinasi 

Berkelanjutan di Provinsi Lampung. Penelitian ini mengacu pada definisi dan 

indikator variabel yang dipaparkan oleh para pakarnya.  

Pengukuran Keberlanjutan Budaya mengacu pada penelitian yang dilakukan 

Axelsson et al., (2016) yaitu melindungi warisan budaya, mengunjungi situs 
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budaya, vitalitas budaya, akses budaya dan perilaku. Variabel Keberlanjutan 

Sosial Ekonomi penulis menggunakan hasil riset Yusoff et al., (2021) antara lain 

melindungi manfaat ekonomi lokal, kesejahteraan dan dampak sosial, 

kesejahteraan ekonomi, pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan, kualitas 

penduduk, partisipasi masyarakat dan keadilan sosial. Sedangkan untuk variabel 

keberlanjutan lingkungan penulis menggunakan pendapat Bartniczak and 

Raszkowski (2018); Qudrat-Ullah and Nevo (2021) yaitu konservasi warisan 

alam, pengelolaan sumber daya, pengelolaan limbah dan emisi, ekonomi, 

lingkungan dan sosial. Dalam pengukuran pariwisata berkelanjutan menggunakan 

pandangan Wardani, (2020) antara lain Struktur dan kerangka pengelolaan, 

Keterlibatan pemangku kepentingan, Mengelola tekanan dan perubahan, Prinsip 

sistem, Asas kecukupan, dan Prinsip efisiensi. Pengukuran Variabel Pengelolaan 

destinasi dilakukan berdasarkan pendapat Sudiarta and Suardana (2016) yaitu 

daya tarik, fasilitas, infrastruktur, transportasi dan keramahtamahan. 

3.3.2 Definisi Operasional Variabel 

3.3.2.1 Keberlanjutan Budaya 

Keberlanjutan budaya sangat terkait dengan interaksi antara manusia dan 

lingkungan sekitarnya, serta melibatkan sumber daya budaya dan komunitas lokal 

sebagai tuan rumah (Solís-Radilla et al 2019). Namun, aktivitas pariwisata yang 

berlebihan dapat berpotensi merusak lingkungan sosial dan kebudayaan, bahkan 

menyebabkan hilangnya identitas budaya. Budaya memiliki peran penting dalam 

menentukan daya tarik destinasi wisata dan menjadi dasar permintaan dari 

wisatawan (Hanafiah and Zulkifly, 2019; Kamel, 2020). Berdasarkan penelitian 

yang telah dilakukan, dimensi pengukuran untuk variabel keberlanjutan budaya 

terdiri dari 5 item, yaitu: 1) Melindungi warisan budaya (diadopsi dari Wang et 

al., 2013), 2) Mengunjungi situs budaya (diadopsi dari Lew, 2014), 3) Vitalitas 

budaya (diadopsi dari Oklevik et al., 2019), 4) Akses budaya (diadopsi dari 

Sudiarta & Suardana, 2016), dan 5) Perilaku (diadopsi dari Pee & Kankanhalli, 

2016). Setiap item indikator diukur menggunakan skala Likert 1-5 untuk 

mencerminkan tingkat kesetujuan responden terhadap pernyataan yang diberikan. 
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3.3.2.2 Keberlanjutan Sosial Ekonomi 

Keberlanjutan ekonomi dalam pengembangan pariwisata memiliki 

hubungan erat dengan aspek kelayakan bisnis dan penciptaan lapangan kerja. 

Butler, (1999), menyatakan bahwa pariwisata yang berkelanjutan hanya dapat 

terwujud jika bisnis pariwisata dapat dijalankan secara komersial. Untuk 

mencapai keselarasan antara keberlanjutan sosial, ekonomi, dan lingkungan dalam 

pariwisata, diperlukan optimalisasi pengorbanan dan pertukaran yang adil demi 

mencapai tujuan bersama (Moeller et al 2011). Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, dimensi pengukuran untuk variabel keberlanjutan sosial ekonomi 

terdiri dari 7 item, yaitu: 1) Melindungi manfaat ekonomi lokal (diadopsi dari 

Wang et al., 2013), 2) Kesejahteraan dan dampak sosial (diadopsi dari Lew, 

2014), 3) Kesejahteraan ekonomi (diadopsi dari Oklevik et al., 2019), 4) 

Pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan (diadopsi dari Sudiarta & 

Suardana, 2016), 5) Kualitas penduduk (diadopsi dari Pee & Kankanhalli, 2016), 

6) Partisipasi masyarakat (diadopsi dari Wang et al., 2013), dan 7) Keadilan sosial 

(diadopsi dari Oklevik et al., 2019). Setiap item indikator diukur menggunakan 

skala Likert 1-5 untuk mengevaluasi tingkat kesetujuan responden terhadap 

pernyataan yang diberikan. 

3.3.2.3 Keberlanjutan Lingkungan  

Perhatian terhadap lingkungan dalam konteks aktivitas pariwisata 

merupakan hal yang penting untuk ditingkatkan. Pariwisata yang tidak terkendali, 

terutama di daerah yang rentan, memiliki potensi besar untuk menyebabkan 

kerusakan lingkungan yang serius, seperti tekanan terhadap sumber daya air, 

produksi CO2, dan perubahan bentang alam serta keanekaragaman hayati 

(Gössling and Peeters, 2015; Lenzen et al 2018). Isu-isu seperti kualitas air dan 

pengelolaan limbah menjadi fokus utama dalam menjaga kelestarian lingkungan. 

Penggunaan air dalam layanan pariwisata menjadi perhatian global sebagai 

indikator penting dalam keberlanjutan pariwisata (Gössling et al 2012; 

Hadjikakou et al 2013). Pengelolaan limbah padat juga menjadi isu krusial dalam 

dimensi keberlanjutan lingkungan, baik dalam skala industri pariwisata maupun 
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perhotelan (Pirani and Arafat, 2014; Radwan et al 2012). Keberlanjutan 

lingkungan terkait erat dengan pengelolaan sumber daya alam destinasi dan 

kemampuan regenerasinya (Solís-Radilla et al 2019). Berdasarkan penelitian yang 

ada, dimensi pengukuran untuk variabel keberlanjutan lingkungan terdiri dari 6 

item, yaitu: 1) Konservasi warisan alam (diadopsi dari Wang et al., 2013), 2) 

Pengelolaan sumber daya (diadopsi dari Lew, 2014), 3) Pengelolaan limbah dan 

emisi (diadopsi dari Oklevik et al., 2019), 4) Ekonomi (diadopsi dari Sudiarta & 

Suardana, 2016), 5) Lingkungan (diadopsi dari Pee & Kankanhalli, 2016), dan 6) 

Sosial (diadopsi dari Lew, 2014). Setiap item dalam indikator ini diukur 

menggunakan skala Likert 1- 5 untuk mengevaluasi persepsi responden terhadap 

aspek-aspek keberlanjutan lingkungan yang telah disebutkan. 

3.3.2.4 Pariwisata Berkelanjutan 

Pengembangan konsep pariwisata berkelanjutan harus memperhatikan 

aspek-aspek penting, termasuk sosial ekonomi, budaya, dan lingkungan. Perhatian 

yang semakin meningkat terhadap pariwisata berkelanjutan telah mendorong 

pengembangan indikator pariwisata berkelanjutan untuk terus berlanjut (Tanguay 

et al., 2013). Dimensi yang diukur untuk variabel pariwisata berkelanjutan 

diadopsi atau diambil sebagai proksi dari beberapa penelitian: 1) Struktur dan 

kerangka pengelolaan (diadopsi dari Wang et al., 2013), 2) Keterlibatan 

pemangku kepentingan (diadopsi dari Lew, 2014), 3) Mengelola tekanan dan 

perubahan (diadopsi dari Oklevik et al., 2019), 4) Prinsip sistem (diadopsi dari 

Sudiarta and Suardana, 2016), 5) Asas kecukupan (diadopsi dari Pee and 

Kankanhalli, 2016), dan 6) Prinsip efisiensi (diadopsi dari Sudiarta and Suardana, 

2016). Setiap dimensi ini diukur menggunakan skala Likert 1-5 untuk 

mengevaluasi persepsi responden terhadap aspek-aspek pariwisata berkelanjutan 

yang telah disebutkan. 
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3.3.2.5 Pengelolaan Destinasi Pariwisata 

Pengelolaan destinasi pariwisata membutuhkan data yang kuat sebagai dasar 

untuk mengambil keputusan yang tepat dalam pengembangan pariwisata. 

Pengembangan indikator dalam perencanaan pengelolaan pariwisata menjadi 

krusial. Organisasi Pariwisata Dunia (WTO) memperhatikan pentingnya indikator 

dalam memberikan informasi tentang isu-isu yang relevan, membantu evaluasi 

pariwisata, dan memberikan dasar untuk penilaian perencanaan dan kebijakan. 

Keberhasilan pengelolaan destinasi pariwisata secara berkelanjutan sangat 

bergantung pada pengelolaan yang berkelanjutan dari aspek lingkungan, budaya, 

dan sosial ekonomi. Perubahan iklim dan implikasinya menjadi ancaman serius 

bagi keberlanjutan destinasi di masa depan. Untuk mengatasi hal ini, destinasi 

perlu mengadopsi strategi mitigasi dan adaptasi (Atzori et al., 2018). Perubahan 

iklim telah menjadi fokus penting (Scott, 2011), sementara isu ketahanan juga 

semakin menarik perhatian belakangan ini, mempengaruhi arah keberlanjutan 

destinasi (Becken, 2013). Perkembangan teknologi, sementara memberikan 

peluang untuk pengembangan pariwisata, juga membawa tantangan baru dalam 

pengelolaan destinasi (Wang et al., 2013). Selain itu, manajemen kinerja dan 

pengawasan organisasi semakin menjadi sorotan dalam konteks pengelolaan 

destinasi yang berkelanjutan (Oklevik et al., 2019). 

Pertumbuhan eksponensial pariwisata berpotensi menyebabkan dampak 

bencana alam dan manusia yang signifikan. Oleh karena itu, penting untuk 

memprioritaskan pengelolaan destinasi dan menjaga ekosistemnya (Lew, 2014). 

Selain memperhatikan produksi dan penyebaran pengetahuan, pengelolaan 

destinasi pariwisata harus mempertimbangkan peran masing-masing indikator 

dalam pembuatan kebijakan pariwisata (Pee and Kankanhalli, 2016). Dimensi 

yang diukur untuk variabel destinasi berkelanjutan diambil dari penelitian 

Sudiarta dan Suardana (2016) dan terdiri dari 5 item tolok ukur destinasi 

berkelanjutan, yaitu: 1) Daya Tarik, 2) Fasilitas, 3) Infrastruktur, 4) Transportasi, 

dan 5) Keramahtamahan. Setiap item indikator diukur dengan skala Likert 1-5.  

Untuk lebih jelasnya, kisi-kisi instrument variabel penelitian dapat dilihat 

pada tabel di bawah berikut ini. 
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Tabel 10 Identifikasi dan Uraian Butir-Butir Variabel Penelitian 

Variabel Definisi Operasional Dimensi Kisi-kisi Kuesioner Skala Pengukuran 

Pariwisata 

Berkelanjutan 

(Y) 

Pariwisata 

berkelanjutan adalah 

konsep yang mencakup 

pengalaman wisata 

yang lengkap, termasuk 

kepedulian terhadap 

masalah ekonomi, 

sosial, dan lingkungan 

serta perhatian untuk 

meningkatkan 

pengalaman wisatawan 

dan memenuhi 

kebutuhan masyarakat 

tuan rumah (Seabra and 

Bhatt, 2022). 

Struktur dan kerangka 

pengelolaan 

(Wang et al., 2014)  

1. Struktur pengelolaan yang 

efektif 

2. Kebijakan organisasi yang 

efektif 

3. Terdapat kejelasan tanggung 

jawab dan wewenang masing-

masing pihak 

4. Terdapat kejelasan tanggung 

jawab dan wewenang masing-

masing pihak 

Likert 1 sampai 5 

1 =  Sangat Tidak Setuju (STS) 

2 =  Tidak Setuju (TS 

3 = Agak Tidak Setuju (ATS) 

4 = Setuju (S) 

5 = Sangat Setuju (SS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterlibatan 

pemangku 

kepentingan 

(Lew, 2014)  

5. Kebijakan pemerintah yang 

menjamin keberlanjutan 

pariwisata 

6. Partisipasi pemangku 

kepentingan 

Mengelola tekanan 

dan perubahan 
7. Pemahaman terkait pariwisata 
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Variabel Definisi Operasional Dimensi Kisi-kisi Kuesioner Skala Pengukuran 

(Oklevik et al., 2020) berkelanjutan 

8. Ketahanan dalam industri 

pariwisata 

Prinsip sistem 

(Sudiarta & Suardana, 

2016)  

9. Koordinasi antar stakeholder 

terkait 

10. Kolaborasi antar stakeholder 

terkait 

11. Penerapan tekhnologi untuk 

efisiensi 

12. Penerapan tekhnologi untuk 

keberlanjutan 

13. Inovasi untuk efisiensi 

14. Inovasi untuk keberlanjutan 

Asas kecukupan 

(Pee & Kankanhalli, 

2016)  

15. Pemanfaatan SDA dan Budaya 

secara berkelanjutan 

16. Kesadaran untuk mengurangi 

dampak negatif pariwisata 

Prinsip efisiensi 

(Sudiarta & Suardana, 
17. Pemanfaatan sumber daya alam 
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Variabel Definisi Operasional Dimensi Kisi-kisi Kuesioner Skala Pengukuran 

2016)  secara efisien 

18. Kesadaran pemanfaatan energi 

terbarukan 

19. Kesadaran hemat energi 

Keberlanjutan 

Budaya (XI) 

Zhang (2016) 

menjelaskan bahwa 

keberlanjutan budaya 

adalah ide untuk 

melindungi dan 

mempertahankan 

warisan budaya dunia. 

Ini tentang memastikan 

bahwa generasi 

mendatang dapat 

menikmati pengalaman 

dan tradisi budaya yang 

sama seperti yang kita 

nikmati hari ini. 

Melindungi warisan 

budaya 

(Wang et al., 2014) 

1. Pemerintah dan 

komunitas terlibat dalam 

perlindungan warisan 

budaya 

2. Komunitas aktif 

mengawasi permasalah 

budaya 

3. Komunitas aktif 

melaporkan 

permasalahan budaya 

Likert 1 sampai 5 

1 =  Sangat Tidak Setuju (STS) 

2 =  Tidak Setuju (TS 

3 = Agak Tidak Setuju (ATS) 

4 = Setuju (S) 

5 = Sangat Setuju (SS 

 

Mengunjungi situs 

budaya 

(Lew, 2014) 

4. Memberikan pengalaman 

bagi wisatawan 

5. Edukasi budaya 

memberikan pemahaman 



 

 

120 
 

Variabel Definisi Operasional Dimensi Kisi-kisi Kuesioner Skala Pengukuran 

budaya bagi wisatawan 

6. Informasi budaya 

meningkatkan 

pemahaman wisatawan 

Vitalitas budaya 

(Oklevik et al., 2020) 

7. Pelestarian budaya 

meningkatkan daya tarik 

wisata 

8. Promosi budaya 

meningkatkan daya tarik 

wisata 

9. Kearifan lokal harus 

dilestarikan 

10. Kearifan lokal harus 

dipromosikan 

Akses budaya 

(Sudiarta & Suardana, 

2016) 

11. Akses budaya akan 

meningkatkan 

pemahaman wisatawan 

12. Akses budaya akan 
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Variabel Definisi Operasional Dimensi Kisi-kisi Kuesioner Skala Pengukuran 

meningkatkan 

penghargaan terhadap 

keanekaragaman budaya 

13. Kesadaran promosi 

budaya memperkaya 

pengalaman budaya 

wisatawan 

14. kesadaran promosi 

budaya berdampak 

positif terhadap 

pelestarian budaya 

Perilaku 

(Pee & Kankanhalli, 

2016) 

15. Kesadaran perilaku 

dalam menjaga 

keberlanjutan pariwisata. 

16. Edukasi perilaku yang 

berkelanjutan harus 

ditingkatkan 

Keberlanjutan 

Sosial Ekonomi 

Ruggeri and Samoggia 

(2018) Socio-economic 

Melindungi ekonomi 

lokal  
1. Pelestarian budaya  
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Variabel Definisi Operasional Dimensi Kisi-kisi Kuesioner Skala Pengukuran 

(X2) sustainability adalah 

pembangunan ekonomi 

yang mengedepankan 

kelestarian lingkungan 

dan memberikan 

manfaat dalam aspek 

sosial dan ekonomi. 

(Wang et al., 2014) memberikan dampak 

ekonomi 

2. Kebijakan pelestarian 

budaya dalam 

perencanaan 

pembangunan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Likert 1 sampai 5 

1 =  Sangat Tidak Setuju (STS) 

2 =  Tidak Setuju (TS 

3 = Agak Tidak Setuju (ATS) 

4 = Setuju (S) 

5 = Sangat Setuju (SS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kesejahteraan dan 

dampak sosial 

(Lew, 2014) 

3. Peningkatan 

kesejahteraan masyarakat 

merupakan tujuan utama 

4. Peningkatan 

kesejahteraan masyarakat 

lokal merupakan tujuan 

pariwisata berkelanjutan 

Kesejahteraan 

ekonomi 

(Oklevik et al., 2020) 

5. Pemberdayaan ekonomi 

lokal berkontribusi pada 

keberlanjutan pariwisata 

6. Pemberdayaan UMKM 

berkontribusi pada 
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Variabel Definisi Operasional Dimensi Kisi-kisi Kuesioner Skala Pengukuran 

keberlanjutan pariwisata 

7. Kesejahteraan lokal 

adalah tujuan utama 

pariwisata berkelanjutan 

 

 

Pengelolaan sumber 

daya alam dan 

lingkungan  

(Sudiarta & Suardana, 

2016) 

8. Pengelolaan sumberdaya 

alam harus meningkatkan 

kesejahteraan 

9. Pengelolaan lingkungan 

meningkatkan ekonomi 

Kualitas penduduk 

(Pee & Kankanhalli, 

2016) 

10. Peningkatan kualitas 

penduduk berdampak 

positif pada 

keberlanjutan pariwisata 

11. Pariwisata berkelanjutan 

akan meningkatan 

kesempatan bagi 

penduduk 

Partisipasi masyarakat 

(Wang et al., 2014) 
12. Partisipasi masyarakat 
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Variabel Definisi Operasional Dimensi Kisi-kisi Kuesioner Skala Pengukuran 

akan menciptakan 

peluang ekonomi 

13. Keterlibatan masyarakat 

dalam pengambilan 

keputusan mendukung 

pariwisata berkelanjutan/ 

Keadilan sosial  

(Oklevik et al., 2020) 

14. Pemerataan manfaat 

untuk semua masyarakat 

15. Pengurangan 

ketimpangan sosial 

ekonomi 

Keberlanjutan 

Lingkungan (X3)  

Keberlanjutan 

lingkungan dapat 

diartikan sebagai 

sistem berkelanjutan 

secara lingkungan yang 

harus mampu 

memelihara sumber 

daya yang stabil, 

menghindari eksploitasi 

sumber daya alam dan 

fungsi penyerapan 

lingkungan (Gonzalez-

Konservasi warisan 

alam 

(Wang et al., 2014) 

1. Konversi perlindungan 

alam 

2. Masyarakat berpartisipasi 

aktif 

 

 

 

 

 

 

 

 

Likert 1 sampai 5 

1 =  Sangat Tidak Setuju (STS) 

2 =  Tidak Setuju (TS 

3 = Agak Tidak Setuju (ATS) 

Pengelolaan sumber 

daya 

(Lew, 2014) 

3. Pengelolaan sumber daya 

alam yang baik 

4. Program adopsi praktik 
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Variabel Definisi Operasional Dimensi Kisi-kisi Kuesioner Skala Pengukuran 

Garcia et al., 2018). teknologi terbarukan 4 = Setuju (S) 

5 = Sangat Setuju (SS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengelolaan limbah 

dan emisi 

Oklevik et al., 2019 

5. Melakukan upaya 

pengelolaan limbah 

6. Dukungan dan partisipasi 

masyarakat 

Ekonomi 

(Sudiarta & Suardana, 

2016) 

7. Memperkuat sektor 

ekonomi lokal 

8. Mengoptimalkan manfaat 

ekonomi 

Lingkungan  

(Pee & Kankanhalli, 

2016) 

9. Tanggung jawab menjaga 

keberlanjutan lingkungan  

10. Memberikan manfaat 

jangka panjang bagi 

keberlanjutan wisata 

11. Memberikan manfaat 

jangka panjang bagi 

kesejahteraan lokal 

Budaya organisasi 

(Wang et al., 2014) 
12. Berkomitmen kuat untuk 



 

 

126 
 

Variabel Definisi Operasional Dimensi Kisi-kisi Kuesioner Skala Pengukuran 

membangun budaya 

organisasi 

13. Berkomitmen 

mengutamakan 

pelestarian lingkungan 

Sosial (Lew, 2014) 

14. Meningkatkan kesadaran 

wisatawan tentang 

dampaka sosial dan 

budaya 

15. Menciptakan dampak 

jangka panjang bagi 

masyarakat lokal 

16. Menciptakan dampak 

jangka panjang bagi 

pengelola destinasi 

Destinasi Pariwisata 

(Z) 

Destinasi wisata 

berkelanjutan adalah 

destinasi wisata yang 

dikelola dengan 

memperhatikan 

Daya Tarik  

(Wang et al., 2014) 

 

1. Meningkatkan identitas 

destinasi wisata 

2. Memperkuat daya saing 

Likert 1 sampai 5 

1 =  Sangat Tidak Setuju (STS) 

2 =  Tidak Setuju (TS 

3 = Agak Tidak Setuju (ATS) 

4 = Setuju (S) 
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Variabel Definisi Operasional Dimensi Kisi-kisi Kuesioner Skala Pengukuran 

dampak ekonomi, 

sosial, dan lingkungan 

pada masa sekarang 

dan masa yang akan 

datang, menangani 

kebutuhan pengunjung 

(wisatawan), industri, 

lingkungan, dan 

masyarakat tuan rumah 

(Ma, et.al., 2021). 

objek wisata 

3. Pengembangan 

menciptakan dampak 

positif 

4. Pemeliharaan 

menciptakan dampak 

positif 

5 = Sangat Setuju (SS 

 

Fasilitas  

(Lew, 2014) 

5. Memperhatikan 

aksesibilitas bagi 

wisatawan 

6. mempertimbangkan 

kepentingan lokal 

Infrastruktur  

Oklevik et al., 2019 

7. Membangun infrastruktur 

yang berkelanjutan, 

energi terbarukan dan 

teknologi ramah 

lingkungan untuk 

menjaga lingkungan 
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Variabel Definisi Operasional Dimensi Kisi-kisi Kuesioner Skala Pengukuran 

8. Membangun infrastruktur 

yang berkelanjutan, 

energi terbarukan dan 

teknologi ramah 

lingkungan ntuk menjaga 

daya tarik wisata 

9. Membangun infrastruktur 

ramah budaya dan lokal 

menjaga keunikan 

10. Membangun infrastruktur 

ramah budaya dan lokal 

menjaga identitas 

Transportasi  

(Sudiarta & Suardana, 

2016) 

11. Mengembangkan 

transportasi yang ramah 

lingkungan 

12. Berdampak positif 

terhadap pariwisata 

berkelanjutan 
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Variabel Definisi Operasional Dimensi Kisi-kisi Kuesioner Skala Pengukuran 

Keramahtamahan 

(Pee & Kankanhalli, 

2016) 

13. Ramah terhadap 

pengunjung menciptakan  

hubungan positif 

14. Keramahan tamahan 

yang autentik 

meningkatkan 

pengalaman positif 

15. Keramahan autentik 

meningkatkan minat 

pengunjung 
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Dimensi dan indikator keberlanjutan budaya, sosial ekonomi, lingkungan, 

serta destinasi berkelanjutan dapat dipaparkan dalam bentuk himpunan atau listing 

terstruktur—misal, dalam tabel atau diagram Venn/diagram himpunan—untuk 

memudahkan pembaca mengidentifikasi keterkaitan dan irisan antar pilar TBL 

dan konsep destinasi. Penyajian ini mengikuti best practice pengelompokan SDG 

dan indikator TBL (Elkington & Rowlands, 1999). 

3.4 Metode Analisis Data 

Analisis data merupakan proses memecah suatu informasi menjadi bagian-

bagian yang lebih kecil untuk mengidentifikasi elemen-elemen yang paling 

relevan, melakukan perbandingan antar bagian, serta menghubungkannya dengan 

keseluruhan konteks. Teknik ini digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian 

serta menguji hipotesis yang diajukan. Analisis dilakukan dengan pendekatan 

SEM (SmartPLS 3.0) yang mampu menguji hubungan langsung, tidak langsung, 

dan peran mediasi antar variabel (Hair et al., 2021). Pengujian dilakukan melalui 

uji outer model, inner model, serta bootstrapping untuk validitas dan signifikansi 

jalur. Menurut para ahli, metode analisis structural equation modeling (SEM) 

dapat dibagi menjadi dua metode: SEM berbasis varians (CBSEM) dan SEM 

berbasis varians atau partial least squares (PLS). Metode ukuran sampel kecil 

adalah metode penyelidikan yang kuat yang tidak bergantung pada banyak 

asumsi. 

Partial Least Square (PLS) merupakan metode analisis yang bersifat bebas 

distribusi, artinya tidak mengharuskan data berada dalam bentuk tertentu seperti 

nominal, ordinal, interval, ataupun proporsional. PLS menerapkan teknik 

bootstrap atau metode pengacakan ganda (dual random), sehingga tidak 

tergantung pada asumsi goodness of fit seperti pada pendekatan statistik 

parametrik lainnya. Salah satu keunggulan PLS adalah fleksibilitasnya terhadap 

ukuran sampel, di mana metode ini tetap dapat digunakan meskipun jumlah 

sampel dalam penelitian relatif kecil. Karena bersifat non-parametrik, PLS juga 

tidak memerlukan data dengan distribusi normal, menjadikannya cocok untuk 

berbagai jenis penelitian yang memiliki keterbatasan dalam jumlah dan bentuk 

data.  
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Tujuan utama penggunaan metode Partial Least Square (PLS) adalah untuk 

melakukan prediksi, khususnya dalam memperkirakan hubungan antar blok 

konstruksi model. Pendekatan ini juga membantu peneliti memperoleh nilai dari 

variabel laten yang menjadi fokus prediksi. Variabel laten sendiri merupakan hasil 

kombinasi linier dari sejumlah indikator. Estimasi bobot digunakan untuk 

menghasilkan skor komponen dari variabel laten, yang dihitung berdasarkan 

pengaruh faktor internal (dalam bentuk model struktural yang menghubungkan 

antar variabel) serta faktor eksternal, seperti interaksi antara pihak-pihak yang 

terlibat (contohnya penyiar dan produser). 

Dengan pendekatan ini, variabilitas sisa dari variabel dependen baik yang 

bersifat laten maupun dalam bentuk dummy dapat ditekan seminimal mungkin. 

Estimasi parameter dalam PLS dapat dikategorikan ke dalam tiga jenis utama: 

pertama, estimasi bobot yang digunakan untuk menghitung skor variabel laten; 

kedua, estimasi jalur yang merepresentasikan hubungan antar variabel dan antara 

variabel dengan indikatornya (loading); dan ketiga, estimasi parameter tetap 

(konstanta regresi) yang berkaitan dengan rata-rata serta kondisi dari variabel 

laten. Untuk mendapatkan ketiga jenis estimasi tersebut, metode PLS dijalankan 

melalui proses iteratif yang melibatkan tiga tahapan utama, yaitu: 

1. Menentukan estimasi bobot (weight estimate) 

2. Menghitung estimasi untuk model struktural (inner model) dan model 

pengukuran (outer model), serta  

3. menghitung estimasi nilai rata-rata dan titik lokasi (konstanta).  

Adapun teknik analisis yang digunakan dalam pendekatan PLS melibatkan 

tahapan-tahapan sebagai berikut:  

3.4.1 Analisa outer model  

Analisis pola eksternal dilakukan untuk memastikan bahwa ukuran yang 

digunakan dapat digunakan sebagai ukuran (valid dan reliabel). Dalam analisis 

model ini, ia dengan jelas menunjukkan hubungan antara variabel laten dan 

indeksnya. Analisis pola eksternal dapat dilihat dari beberapa indikator: 

1. Validitas konvergen diukur dari seberapa tinggi korelasi antara skor tiap 

item dengan skor konstruknya. Ini biasanya dilihat dari faktor muatan 
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(loading factor), di mana nilai muatan di atas 0,70 menunjukkan korelasi 

yang baik antara indikator reflektif dan konstruknya. Muatan antara 0,50–

0,60 masih dapat diterima sebagai cukup memadai. 

2. Validitas diskriminan menilai sejauh mana setiap indikator lebih kuat 

berhubungan dengan konstruknya sendiri dibandingkan dengan konstruk 

lain. Salah satu caranya adalah membandingkan cross-loading: setiap item 

sebaiknya memiliki korelasi lebih tinggi dengan konstruk asalnya daripada 

dengan konstruk lain. Alternatif lain adalah membandingkan akar kuadrat 

dari Average Variance Extracted (√AVE) konstruk dengan korelasi antar 

konstruk. 

3. Composite reliability mengevaluasi konsistensi internal konstruk dengan 

menggabungkan bobot indikatornya (latent variable coefficients). Dua 

metrik yang sering dipakai adalah konsistensi internal dan Cronbach’s 

alpha. Nilai composite reliability atau Cronbach’s alpha di atas 0,70 

menandakan reliabilitas konstruk yang tinggi.  

4. Cronbach’s alpha berfungsi sebagai penguat hasil composite reliability. 

Suatu konstruk dianggap reliabel apabila Cronbach’s alpha-nya melebihi 

0,70. 

Pengujian yang telah dilakukan sebelumnya merupakan bagian dari evaluasi 

outer model yang ditujukan untuk indikator reflektif. Sementara itu, untuk 

indikator formatif, pendekatannya berbeda dan memerlukan jenis pengujian 

tersendiri, yakni: 

1. Signifikansi Bobot (Significance of Weights), Setiap bobot indikator 

formatif diuji signifikansinya hanya bobot yang signifikan yang dianggap 

valid. 

2. Multikolinearitas, Pengujian multikolinearitas (collinearity) antar indikator 

formatif dilakukan dengan melihat nilai VIF (Variance Inflation Factor). 

Indikator diyakini mengalami multikolinearitas jika VIF-nya berada dalam 

rentang 5–10. 
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3.4.2 Analisa Inner Model  

Analisis pola internal, yang juga dikenal sebagai hubungan internal, 

pemodelan struktural, atau teori yang mendasarinya, digunakan untuk 

menggambarkan keterkaitan antar variabel laten berdasarkan teori yang menjadi 

dasar penelitian. Evaluasi terhadap model struktural ini dapat dilakukan melalui 

beberapa pengujian, antara lain uji nilai R-squared untuk mengukur kekuatan 

hubungan ketergantungan, uji Q-squared Stone-Geisser untuk menilai relevansi 

prediktif, serta uji-t untuk mengetahui signifikansi jalur dan koefisien parameter 

dalam model struktural. Dalam pendekatan Partial Least Squares (PLS), proses 

evaluasi model struktural diawali dengan menganalisis nilai R-squared dari 

masing-masing variabel laten dependen, yang interpretasinya serupa dengan 

analisis regresi linier. Perubahan nilai R-squared dapat dimanfaatkan untuk 

menilai sejauh mana variabel laten independen berpengaruh terhadap variabel 

laten dependen, terutama jika hubungan tersebut signifikan secara statistic. 

Selain nilai R-squared, model PLS juga dianalisis berdasarkan nilai Q-

squared untuk mengukur goodness of fit atau tingkat kemampuan prediktif model 

terhadap data observasi. Jika nilai Q-squared lebih besar dari nol, maka model 

dinyatakan memiliki kemampuan prediktif yang baik. Sebaliknya, apabila nilai Q-

squared kurang dari nol, hal ini menunjukkan bahwa model tidak memiliki 

kecocokan prediktif yang memadai. 

3.4.3 Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan mengacu pada nilai t-statistik dan p-

value (nilai probabilitas). Dengan menggunakan tingkat signifikansi sebesar 5% 

(α = 0,05), ambang batas kritis untuk t-statistik ditetapkan pada angka 1,96. 

Artinya, hipotesis alternatif (Ha) dapat diterima dan hipotesis nol (H₀) ditolak jika 

nilai t-statistik melebihi 1,96. Dalam pendekatan berbasis p-value, hipotesis 

alternatif diterima apabila nilai probabilitas yang dihasilkan lebih kecil dari 0,05 

(p < 0,05). 
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3.4.5 Langkah-langkah Partial Least Square (PLS) 

Mengacu pada teknik analisis yang telah dijelaskan sebelumnya, langkah-

langkah dalam analisis menggunakan metode Partial Least Square (PLS) menurut 

(Ghozali and Ratmono, 2017), adalah sebagai berikut:  

1. Merancang Model Struktural (inner model)  

Langkah awal dalam proses ini adalah merumuskan model hubungan antar 

konstruk laten, yang mencerminkan struktur teoritis dari hubungan antar 

variabel dalam penelitian. 

2. Merancang Model Pengukuran (outer model)  

Pada tahap ini, peneliti menetapkan dan menentukan jenis hubungan antara 

konstruk laten dan indikatornya, apakah bersifat reflektif (indikator 

mencerminkan konstruk) atau formatif (indikator membentuk konstruk). 

3. Membuat Diagram Jalur (Path Diagram) 

Penyusunan diagram jalur bertujuan untuk memberikan gambaran visual 

atas hubungan antara indikator dengan konstruknya serta antar konstruk itu 

sendiri, sehingga memudahkan peneliti dalam memahami struktur model 

secara keseluruhan.  
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data menggunakan SmartPLS, 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut yang sekaligus menjawab seluruh rumusan 

masalah, tujuan, dan hipotesis penelitian: 

1. Keberlanjutan budaya tidak berpengaruh signifikan terhadap pariwisata 

berkelanjutan.  

2. Keberlanjutan sosial ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pariwisata berkelanjutan. 

3. Keberlanjutan lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pariwisata berkelanjutan. 

4. Destinasi berkelanjutan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pariwisata berkelanjutan. 

5. Keberlanjutan budaya tidak berpengaruh signifikan terhadap destinasi 

berkelanjutan. 

6. Keberlanjutan sosial ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

destinasi berkelanjutan. 

7. Keberlanjutan lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

destinasi berkelanjutan. 

8. Destinasi berkelanjutan tidak memediasi hubungan antara keberlanjutan 

budaya terhadap pariwisata berkelanjutan. 

9. Destinasi berkelanjutan memediasi hubungan antara keberlanjutan sosial 

ekonomi terhadap pariwisata berkelanjutan. 

10. Destinasi berkelanjutan memediasi hubungan antara keberlanjutan 

lingkungan terhadap pariwisata berkelanjutan. 

11. Secara keseluruhan berdasarkan hasil analisis data bahwa keberlanjutan 

budaya terbukti tidak berpengaruh signifikan terhadap pariwisata 
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berkelanjutan maupun terhadap destinasi berkelanjutan serta tidak dimediasi 

oleh destinasi berkelanjutan. Hal ini menunjukkan bahwa aspek budaya, 

meskipun penting secara normatif terbukti belum mampu memberikan 

kontribusi nyata dalam mewujudkan pariwisata berkelanjutan di Provinsi 

Lampung. Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Sroda - Murawska 

et al. (2021) di Polandia bahwa keberlanjutan budaya tidak selalu 

memberikan dampak langsung terhadap pariwisata berkelanjutan terutama 

jika tidak ada strategi konkret dalam integrasi budaya dalam pengembangan 

destinasi. 

12. Secara keseluruhan berdasarkan hasil analisis data bahwa keberlanjutan 

sosial ekonomi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pariwisata 

berkelanjutan, baik secara langsung maupun melalui mediasi destinasi 

berkelanjutan. Hal ini menunjukkan bahwa kesejahteraan masyarakat, 

inklusivitas sosial, dan manfaat ekonomi yang merata menjadi faktor kunci 

dalam mewujudkan pariwisata berkelanjutan.Sebagaimana penelitian yang 

dilakukan Gunter (2017) di 7 negara di Amerika Tengah dan Karibia bahwa 

pariwisata berkelanjutan memiliki dampak yang sangat signifikan terhadap 

pendapatan  riil per kapita.   

13. Secara keseluruhan berdasarkan analisis data bahwa keberlanjutan 

lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pariwisata 

berkelanjutan, baik secara langsung maupun tidak langsung.  Hal ini 

menegaskan bahwa upaya menjaga kelestarian alam, ekosistem, dan kualitas 

lingkungan destinasi wisata merupakan syarat utama bagi keberlangsungan 

pariwisata berkelanjutan. Destinasi berkelanjutan terbukti berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pariwisata berkelanjutan serta berperan 

sebagai variabel mediasi pada hubungan keberlanjutan sosial ekonomi dan 

keberlanjutan lingkungan dengan pariwisata berkelanjutan. Namun, 

destinasi berkelanjutan tidak memediasi hubungan antara keberlanjutan 

budaya dengan pariwisata berkelanjutan.  

14. Determinan utama pariwisata berkelanjutan di Provinsi Lampung adalah 

keberlanjutan sosial ekonomi dan keberlanjutan lingkungan baik secara 

langsung maupun melalui penguatan destinasi berkelanjutan, sedangkan 
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keberlanjutan budaya terbukti masih belum menunjukkan pengaruh yang 

signifikan  dalam konteks penelitian ini. karena belum adanya integrasi 

budaya pada pengembangan destinasi berkelanjutan 

5.2   Saran 

Dalam upaya mewujudkan pariwisata berkelanjutan di Provinsi Lampung 

maka diperlukan sinergitas kolaborasi dari seluruh aktor kolaborasi pentahelix 

(Pemerintah, Swasta, Masyarakat Akademisi dan Media) melalui penguatan peran 

masing masing aktor sebagai berikut :  

1.   Pemerintah Sebagai Regulator dan Fasilitator 

a. Menyusun dan implementasikan Rencana Induk Pengembangan 

Pariwisata Daerah Berbasis kewilayahan dan menerapkan prinsip 

berkelanjutan dengan fokus pada aspek budaya, sosial ekonomi dan 

lingkungan. 

b. Mengintegrasikan indikator SDGs ke dalam kebijakan pengembangan 

pariwisata daerah, terutama tujuan terkait pekerjaan layak  dan 

pertumbuhan ekonomi (tujuan nomor 9), pembangunan pemukiman 

berkelanjutan tujuan nomor 12),  konsumsi dan produksi berkelanjutan 

(tujuan nomor 13),  penanganan perubahan iklim (tujuan nomor 14) dan 

kelestarian ekosistem lautan dan daratan (tujuan nomor 15 & 16). 

c. Penguatan kapasitas aparatur dan masyarakat  lokal secara 

berkelanjutan untuk mendukung pengembangan pariwisata 

berkelanjutan dengan fokus pada aspek budaya, sosial ekonomi dan 

lingkungan. 

d. Memperkuat regulasi dan pengawasan dalam pembatasan kapasitas 

kunjungan (carrying capacity), standar bangunan ramah lingkungan, 

serta pelarangan praktik yang merusak ekosistem. 

e. Meningkatkan infrastruktur hijau: akses jalan, transportasi berbasis 

energi terbarukan, fasilitas sanitasi dan pengelolaan limbah berbasis 

ekonomi sirkular. 

f. Memberikan Insentif dan pembiayaan untuk UMKM pariwisata dan 

destinasi yang menjalankan praktik berkelanjutan. 
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g. Mengembangan model desa wisata berkelanjutan sebagai desa 

percontohan yang dapat direplikasi di daerah lain. 

h. Gerakan Kampanye Budaya Lokal hadir sebagai upaya strategis untuk 

menghidupkan kembali semangat kebanggaan terhadap budaya daerah 

untuk memperkenalkan berbagai potensi budaya lokal seperti seni tari, 

musik, kuliner, kerajinan, atau tradisi adat kepada masyarakat luas 

melalui berbagai media baik online maupun offline.   

 

2.     Swasta Sebagai Motor Penggerak Inovasi dan Tekhnologi 

a. Menerapkan standar green business seperti pengelolaan energi dan air 

efisien, zero waste, pengurangan plastik sekali pakai. 

b. Melakukan investasi pada peningkatan kualitas layanan dan digitalisasi 

layanan. 

c. Mengembangkan produk wisata inovatif berbasis budaya dan alam,  

dengan melibatkan komunitas lokal. 

d. Menyalurkan dana CSR untuk kegiatan pelestarian budaya, konservasi 

lingkungan, edukasi pariwisata berkelanjutan, dan pemberdayaan 

ekonomi masyarakat. 

e. Melibatkan UMKM lokal dalam rantai pasok pariwisata melalui 

penyediaan produk dan jasa pariwisata. 

f. Memberikan edukasi kepada wisatawan melalui kampanye dan signage 

tentang pentingnya menjaga kelestarian budaya dan lingkungan. 

g. Mengimplementasikan konsep circular economy dalam operasional 

bisnis, seperti pengelolaan limbah, daur ulang, dan efisiensi energi. 

h. Berpartisipasi aktif dalam memberikan pelatihan dan pendampingan 

serta akses pasar bagi masyarakat agar dapat meningkatkan kualitas 

produk/jasa wisata dan memperoleh manfaat ekonomi langsung. 
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3.      Masyarakat Sebagai Subyek dan Penerima Manfaat 

a. Membentuk dan memperkuat kelembagaan pengelola pariwisata 

sebagai wadah bagi masyarakat lokal untuk berpartisipasi aktif dalam 

pengembangan pariwisata di wilayahnya masing masing. 

b. Aktif terlibat dalam Community-Based Tourism (CBT): pengelolaan 

homestay, wisata edukasi, pemandu lokal, produk umkm.  

c. Melestarikan dan mempromosikan budaya dan kearifan lokal sebagai 

daya tarik wisata dengan menjadikan tradisi dan adat istiadat sebagai 

atraksi wisata otentik melalui pertunjukan seni, kuliner khas, ritual 

budaya yang akan memberikan pengalaman unik bagi wisatawan. 

d. Berpartisipasi dalam program konservasi lingkungan: penghijauan, 

pengelolaan sampah terpadu, restorasi ekosistem. 

e. Mengembangkan usaha mikro berbasis wisata, seperti homestay, 

pengembangan kuliner lokal, kerajinan, dan jasa transportasi desa. 

f. Mengadopsi sistem koperasi merah putih berbasis wisata untuk 

meningkatkan kegotongroyongan dan pemerataan manfaat ekonomi 

bagi masyarakat lokal. 

g. Menjadi duta pariwisata lokal yang berperan dalam memberikan 

pengalaman otentik kepada wisatawan. dan mengenalkan nilai nilai 

keberlanjutan. 

h. Berpartisipasi aktif dalam forum perencanaan pariwisata daerah 

sehingga aspirasi masyarakat dapat menjadi dasar kebijakan bagi 

pemerintah dalam pengembangan pariwisata berkelanjutan. 

 

4.   Akademisi Sebagai Penghasil Ilmu Pengetahuan 

a. Melakukan riset lanjutan tentang budaya untuk memahami lebih lanjut 

faktor penghambat kontribusi budaya terhadap pariwisata berkelanjutan 

di Lampung. 
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b. Melakukan riset terapan untuk inovasi model pengelolaan destinasi 

berkelanjutan dalam mendukung terwujudnya pariwisata berkelanjutan  

sesuai karakteristik wilayah. 

c. Mengembangkan model smart tourism berbasis digitalisasi (big data, 

aplikasi wisata, IoT) untuk mendukung efisiensi dan keberlanjutan 

destinasi. 

d. Menjadi mitra pemerintah dan masyarakat dalam penguatan kapasitas 

aparatur dan masyarakat terutama dalam pengembangan budaya, 

pengelolaan destinasi, konservas lingkungan dan kewirausahaan  

pariwisata. 

e. Bersama pemerintah merancang dan mengembangkan kurikulum 

pariwisata berkelanjutan 

f. Mendorong program KKN tematik pariwisata berkelanjutan  pada 

daerah daerah wisata potensial di masing masing Kabupaten agar 

mahasiwa dapat memperoleh pengalaman dan memberikan kontribusi 

langsung dalam pengembangan pariwisata berkelanjutan 

g. Mengembangkan pusat studi pariwisata berkelanjutan di Lampung sebagai 

pusat informasi, data, dan inovasi guna mendukung pemerintah dalam 

menyusun kebijakan pengembangan pariwisata berkelanjutan. 

h. Memberikan literasi bagi pemerintah swasta dan masyarakat tentang 

pariwisata berkelanjutan serta mendorong pastisipasi aktif masyarakat  

dalam menjaga kelestarian budaya dan lingkungan.   

 

5.   Media Sebagai  Agen Edukasi, Promosi dan Kontrol Sosial 

a. Membangun narasi positif dan edukatif tentang pariwisata 

berkelanjutan melalui TV, media cetak, dan platform digital.  

b. Mendukung promosi branding destinasi wisata Lampung sebagai eco-

cultural destination berdaya saing nasional dan global. 

c. Menyebarkan informasi tentang isu kerusakan lingkungan akibat 

aktivitas pariwisata untuk meningkatkan kesadaran publik serta 

menyebarluaskan  informasi praktik terbaik (best practices) dalam 
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pengelolaan pariwisata berkelanjutan untuk menjadi model percontohan 

bagi daerah lain. 

d. Mendukung gerakan wisata ramah lingkungan (zero waste tourism, 

green tourism) melalui kampanye media. 

e. Mendorong literasi wisatawan dan masyarakat mengenai responsible 

tourism (wisata bertanggung jawab), terutama terkait kebersihan, 

konservasi, dan etika berwisata. 

f. Mengangkat dan mempromosikan Warisan Budaya Lampung melalui 

pembuatan konten kreatif yang menarik wisatawan lokal dan 

mancanegara. 

g. Menangkal isu negatif dan stigma yang melekat pada Lampung melalui 

pemberitaan yang faktual, objektif, dan konstruktif. 

h. Menjadi jembatan komunikasi penghubung antara pemerintah swasta 

akademisi dan masyarakat. 

5.3.   Keterbatasan Penelitian 

1.   Penelitian ini menghadapi beberapa keterbatasan yang penting untuk diakui 

dan dijadikan pertimbangan dalam studi mendatang. Pertama, analisis 

terhadap keberlanjutan budaya dalam penelitian ini mungkin tidak 

mencakup seluruh aspek penting yang mempengaruhi pariwisata 

berkelanjutan, menandakan bahwa beberapa dimensi vital mungkin belum 

terungkap sepenuhnya.  

2.    Walaupun menggunakan metode kuantitatif dengan software SmartPLS, 

penelitian ini memiliki batasan dalam menggambarkan kompleksitas dan 

nuansa interaksi sosial ekonomi serta lingkungan yang berdampak pada 

pariwisata berkelanjutan. 

3.    Selanjutnya, generalisasi hasil penelitian terbatas oleh penggunaan sampel 

dari Provinsi Lampung, sehingga hasilnya mungkin tidak langsung berlaku 

untuk wilayah atau konteks lain dengan karakteristik yang berbeda. Ini 

menunjukkan kebutuhan untuk studi lebih lanjut yang melibatkan variasi 

geografis yang lebih luas agar dapat memvalidasi dan memperkaya temuan 

ini.  
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4.    Desain penelitian ini tidak memungkinkan penentuan hubungan sebab 

akibat yang jelas antara variabel yang diteliti karena menggunakan desain 

cross-sectional yang hanya menangkap momen waktu tertentu tanpa 

menyelidiki perubahan seiring waktu. 

5.    Terakhir, penelitian ini belum mengintegrasikan beberapa variabel potensial 

seperti pengaruh teknologi, kebijakan pemerintah, dan faktor global yang 

juga berpengaruh terhadap pariwisata berkelanjutan. Keterbatasan ini 

memberikan peluang bagi penelitian masa depan untuk mengeksplorasi dan 

mengembangkan pemahaman yang lebih dalam tentang faktor-faktor yang 

berpengaruh serta mengidentifikasi strategi efektif untuk mendukung 

pariwisata yang berkelanjutan. 
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